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KEPALA PUSAT PEMBINA AN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaandan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pacta peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kebidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan· 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
rahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
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Sumatera Selatan, (4) lawa Barat, (5) Oaerah Istimewa Yogyakarta. (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan. dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat. 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi. yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) lawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah. (19) Nusa Tenggara Timur, tjan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DK! Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DK] Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali. dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 199411995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat. sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek . Selain itu. ada dua bagian proyek pernbinaan yang 
herkedudukan di Jakarta. yaitu Bagian Proyek Pemhinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pemhinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Oaerah-lakarta. 
Buku Struktur Bahasa Bintauna ini merupakan salah satu hasil 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Utara tahun 1993/1994. Untuk itu. kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Dr. Hunggu 
Tadjuddin Usup. (2) Ora. Ny. J.A. Karisoh-Najoan. (3) Dra. Ny. J. 
Sendewana-Runtuwene. (4) Ora. Ny. S. Remrev-Hersanti. dan (5) Dra . 
Ny . N. PanreUy-Adrah. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
PusatTahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
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Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara­
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hanatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Hans 
Lapoliwa, M.Phi!. selaku penyunting naskah ini. 
Jakana, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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DAFfAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
= mengapit bunyi 
= mengapit fonem atau rangkaian fonem 




= dirangkai dengan 
= menjadi (deskriptit), misalnya 
Imotiti-I + Ipatel - I motitipatel 
= penanda posisi, misalnya 







1.1 	Latar Belakang 
Bahasa Bintauna adalah salah satu bahasa daerah yang terdapat di 
pesisir utara bagian tengah wilayah (Kabupaten) Bolaang Mongondow, 
(Propinsi) Sulawesi Utara. Penutur bahasa Bintauna tersebar di 
desa-desa di Kecamatan Bintauna dan dua desa di Kecamatan Sang 
Tombolang (desa Busisingo dan Sangkub). lumlah penutur 
diperkirakan 12.000 orang (Us up, 1986:31). 
Pada masa silam (sebelum tahun 1950), wilayah Kecamatan 
Bintauna adalah bekas Kerajaan Bintauna dengan raja terakhir 
Muhamad Toradju Datunsolang, sebagai salah satu kerajaan dari 
empat kerajaan di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow (Kerajaan: 
Bintauna, Bolaang Mongondow, Bolaang Uki, dan Kaidipang Besar). 
Sebagai wilayah bekas kerajaan, sudah tentu sangat terasa betapa besar 
peran bahasa-bahasa daerah setempat dalam berbagai kepentingan bagi 
hubungan sosial, kehidupan masyarakat, dan kegiatan lainnya. 
Bahasa Bintauna digunakan dalam komunikasi antarsesama 
anggota masyarakat penuturnya. Bahasa yang membentuk satu 
kelompok penutur dalam satu kelompok sosial-budaya itu merupakan 
lambang sosial-budaya yang mencerminkan dan terikat pada 
kebudayaan yang hidup dan dipelihara dalam masyarakat Bintauna. 
Keterikatan para penutur bahasa Bintauna dalam satu kelompok 
sosial-budaya ini memuncutkan mereka dengan jati diri sendiri yang 
membedakan kelompok mereka dengankelompok sosial-budaya 
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lainnya di Kabupaten Bolaang Mongondow serta sekaligus menjadi 
salah satu unsur pendukung dalam kebhinekatunggalikaan budaya 
nasional bangsa Indonesia. 
Sebagai salah satu bahasa daerah, bahasa Bintauna juga telah 
memperoleh jaminan kehidupan, jaminan pembinaan, dan pengem­
bangannya mendampingi bahasa nasional dan bahasa negara, yaitu 
bahasa Indonesia. Jaminan itu dinyatakan dalam penjelasan 
Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36 yang menyatakan 
bahwa di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang 
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, 
Sunda, Madura, dan sebagainya) bahasa-bahasa itu akan dihormati dan 
dipelihara juga oleh negara dan bahasa-bahasa itu pun merupakan 
sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup. Karena itu, dalam 
lima Kongres Bahasa Indonesia yang terakhir, hakikat bahasa daerah 
selalu menjadi salah satu bagian permasalahan dan pembicaraan dalam 
kongres. Sementara itu, seminar Politik Bahasa Nasional 1975 
mencantumkan dalam salah satu simpulannya bahwa dalam 
kedudukannya sebagai bahasa daerah (seperti bahasa Sunda, Jawa, 
Bali, Madura, Bugis, Makasar, Batak, dan sebagainya) berfungsi 
sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, 
dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa daerah 
berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pengantar 
di sekolah dasar di daerah tertentu, dan (3) alat pengembang serta 
pendukung kebudayaan daerah . 
Dorongan pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam 
keterkaitannya dengan pembinaan, dan pemantapan bahasa nasional 
serta kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa 
daerah itu sendiri sebagai salah satu unsur baik bagi kebudayaan 
daerah maupun kebudayaan nasional, maka bahasa daerah perlu 
mendapatkan perhatian mengenai pelestarian, pembinaan, dan 
pengembangannya. Usaha itu didukung oleh Garis-garis Besar Haluan 
Negara (1993) di bidang kebudayaan yang antara lain menyatakan 
bahwa pengembangan nilai budaya Indonesia mempunyai tujuan 
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memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga 'diri, sebagai 
alat kebanggaan nasional serta kesatuan nasional. Masalah pelestarian, 
pembinaan, dan pengembangan bahasa daerah bukan hanya 
kepentingan bahasa daerah itu sendiri, melainkan juga kepentingan 
nasional bangsa Indonesia. Usaha pelestarian, pembinaan, dan 
pengembangan terhadap bahasa daerah itu memerlukan berbagai 
informasi kebahasaan yang lengkap. Pemerolehan bahan-bahan itu 
dapat dicapai dengan melaksanakan penelitian yang mendalam dan 
efektif. Melalui penelitian itu dapat dikumpulkan berbagai informasi 
dan data berbagai bahasa daerah. 
Informasi mengenai bahasa Bintauna dapat dikatakan belum ada. 
Bahasa 101 belum termasuk dalam pembicaraan-pembicaraan 
kebahasaan apalagi penelitian bahasa. Informasi mengenai bahasa 
Mongondow baik dalam bentuk catatan kebahasaan maupun dalam 
bentuk deskripsi hasil penelitian, pada umumnya menyatakan bahwa 
bahasa Bintauna ini ada, hid up, dan figunakan sebagai alat komunikasi 
oleh sekelompok masyarakat di sana. Wilken dan Schwarz (1868) 
memasukkan bahasa Bintauna ke dalam bahasa Mongondow Baru (het 
Nieuw-Mongondow) dan sebagai salah satu dialek. Dalam 
pembicaraan lainnya, Usup (1986) mengambil bahasa Bintauna 
sebagai salah satu evidensi bahasa-bahasa Mongondow dalam 
rekonstruksi protobahasa Gorontalo-Mongondow. Belum ada deskripsi 
khusus bahasa Bintauna baik mengenai fonologi, morfologi, dan 
sintaksis. 
Dari hasil pengamatan lapangan dalam kaitan kegiatan dengan 
penelitian ini, bahasa Bintauna memperlihatkan gejala kemerosotan 
dalam pemakaiannya sebagai alat komunikasi di antara para 
penuturnya. Gejala ini terutama muncul pada kaum muda, yang 
akhimya mempengaruhi pemakaian bahasa Bintauna pada orang tua 
mereka. Rupanya bahasa ini mulai terganggu pemakaiannya oleh 
bahasa Melayu Manado dan atao. bahasa Indonesia, di samping faktor 
lainnya baik yang muncul dari dalam bahasa itu sendiri maupun yang 
datang dari luar bahasa itu. 
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Informasi yang telah dikemukakan di atas itulah yang memberikan 
dorongan kuat untuk mengangkat bahasa Bintauna itu ke dalam 
kegiatan penelitian bahasa seperti ini. Kegiatan penelitian ini akan 
mencakupi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Penelitian fonologi, 
morfologi, dan sintaksis bahasa Bintauna ini diharapkan dapat membantu 
pendokumentasian bahasa itu, menyediakan data kebahasaan bagi 
pengembangan linguistik Nusantara dan pengembangan linguistik pada 
umumnya, dapat memahami keadaan kebahasaan bahasa daerah dalam 
rangka Politik Bahasa Nasional dan budaya nasional, dan pengajaran 
bahasa Indonesia terutama di dalam daerah pakai bahasa Bintauna. 
1.2 Masalah 
Masalah yang paling menonjol dalam penelitian ini ialah bahwa 
bahasa Bintauna itu belum memiliki deskripsi dalam berbagai aspek 
kebahasaan. Karena itu, sebagai langkah pertama aspek yang 
ditetapkan sebagai objek kajian dalam penelitian ini ialah fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. Berdasarkan aspek yang ditetapkan itu 
(fonologi, morfologi, dan sintaksis), maka penelitian ini akan 
membatasi diri pada uraian singkat tentang fonem konsonan dan vokal, 
deskripsi fonem, distribusi fonem, gugus fonem, morfem, proses 
morfofonemis, proses morfologis, jenis kata, frasa, konstruksi 
sintaksis, dan kalimat. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah semua fenomena fonologis, 
morfologis, dan sintaksis bahasa Bintauna yang dipakai oleh penutur 
aslinya di dalam wilayah pakai bahasa ini sepanjang yang dapat 
terungkapkan dari data yang diperoleh di lapangan. 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data yang 
memadai sehingga diperoleh satu gambaran yang sahih untuk 
kepentingan pendokumentasian dan pelestarian bahasa Bintauna, 
pengembangan pinguistik nusantara, pengetahuan ten tang bahasa­
bahasa daerah di kawasan Sulawesi Utara, dan pengembangan 
pengajaran bahasa Indonesia. 
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Secara khusus, tujuan penelitian Inl ialah memperoleh deskripsi 
linguistik tentang: 
1) Sistem fonem yang mencakupi: 
(1) fonem konsonan dan vokal; 
(2) deskripsi fonem; 
(3) distribusi fonem; 
(4) gugus fonem; 
(5) tekanan. 
2) Sistem morfologi yang mencakupi: 
(1) morfem; 
(2) proses Morfofonemis; 
(3) proses morfologis; 
(4) kelas kata. 




1.4 Kerangka Acuan 
Untuk melaksanakan penelitian ini pada dasarnya teori linguistik 
struktural digunakan sebagai kerangka acuan. Analisis struktural 
bersifat sinkronis (Bloch dan Trager, 1942:55) yaitu berusaha 
memberikan gambaran objektif tentang struktur bahasa yang diana lisis 
sesuai dengan pemakaian bahasa itu oleh warga penuturnya. 
Penggunaan terori linguistik struktural dalam menganalisis satuan­
satuan linguistik suatu bahasa menghasilkan berbagai pandangan 
dengan pengikutnya masing-masing. Oleh karena itu, agak sulit 
menentukan teori mana yang dapat diikuti sepenuhnya. Cara yang 
ditempuh dalam melaksanakan penelitian ini ileh mempergunakan 
pandangan-pandangan itu secara eklektik, yaitu menggunakan prinsip 
dan konsep-konsep yang relevan dan bermanfaat dalam menganalisis 
fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Bintauna. 
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Penerapan teori linguistik struktural dalam menganalisis bahasa 
Bintauna didasari anggapan bahwa bahasa ini juga merupakan 
kumpulan satuan linguistik yang sistematik dan berstruktur. Kumpulan 
satuan linguistik itu tersusun dalam sistem bertingakt, dengan 
masing-masing tingkat satuan linguistik itu mempunyai struktur. 
Pembicaraan ciri-ciri struktur pada tingkat bawah diperlukan untuk 
membicarakan perilaku struktur pada tingkat satuan linguistik yang 
lebih tinggi , dan yang lebih sulit, dan seterusnya. Satuan linguistik 
yang bertingkat dan berstruktur itu masing-masing dapat dianalisis 
untuk lebih mengenal perilakunya. Analisis itu diarahkan kepada 
analisis tingkat fonologis, morfologis, dan sintaksis. Prinsip dan 
konsep analisis fonologi, morfologi, dan sintaksis terhadap bahasa 
Bintauna, diramu dari berbagai pendapat yang terdapat dalam 
buku-buku kepustakaan Nida (1978), Pike (1977), Matthews (1982), 
Moelino (1976), Ramlan (1983), Samsuri (1988), Samarin (1988), dan 
Lass (1988). 
1.5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
Populasi penelitian ini ialah keseluruhan ujaran bahasa yang 
terdapat di dalam bahasa Bintauna yang dipakai dalam kegiatan 
komunikasi para penutur aslinya yang bermukim di wilayah pakai 
bahasa Bintauna. 
1.5.2 Sampe/ 
Sampel penelitian ini ialah bahasa Bintauna khusus yang 
digunakan oleh para penutur aslinya yang bermukim di Kuhanga (desa, 
di sebelah barat), Bintauna (kelurahan, bagian tengah/pusat), dan 
Bintauna Pante (desa, di sebelah timur). Bahasa Bintauna yang 
digunakan oleh para penutur di tiga tempat pemukiman ini dianggap 
wajar dan dapat mewakili populasi penutur secara keseluruhan; apalagi 




Oleh karena itu, dari ketiga tempat pemukiman tadi dipilih 
masing-masing dua informan (pembahan); seorang sebagai informan 
utama dan seorang lagi sebagai informan pembantu dalam kedudukan 
yang sarna karena dalam hal-hal tertentu berperan saling melengkapi 
(dengan demikian semua informan menjadi enam orang). Keseluruhan 
ciri-ciri karakteristik ujaran bahasa Bintauna dari keenam informan 
inilah yang menjadi sampel penelitian ini. Keenam informan inilah 
yang diharapkan dapat mengungkap data kebahasaan guna mendukung 
penelitian ini, sehingga mereka harus memenuhi kriteria: (1) 
berdomisili tetap pada pemukimannya, (2) sehat fisik dan mental, (3) 
berumur di antara 40--60 tahun, (4) berasal dari kelompok sosial 
menengah atau orang kebanyakan, (5) berpenampilan terbuka dan 
mempunyai hubungan pergaulan dengan semua kelompok sosial dalam 
masyarakat, dan (6) memiliki alat ucap yang tidak cacat (terjamin). 
1.6 Metode dan Teknik 
1~6.1 Metode 
Penelitian ini mengandalkan metode deskriptif sebab metode ini 
merupakan dasar analisis linguistik struktural yang berusaha meng­
ungkap gambaran objektif ten tang fonologi, morfologi, dan sintaksis 
(dalam penelitian ini tentu saja fonologi, morfologi, dan sintaksis 
bahasa Bintauna). Gambaran objektif yang dimaksudkan tentu saja 
merupakan data kebahasaan yang digunakan oleh para penutur aslinya 
pada masa sekarang. 
1.6.2 Teknik 
Teknik penelitian yang dimaksudkan di sini ialah teknik bagai­
mana cara memperoleh data kebahasaan yang memadai guna 
menunjang penelitian ini. Untuk maksud tersebut, teknik yang 
digunakan adalah: 
(1) Pengamatan atau observasi 
Pengamatan dilakukan dengan cara mendatangi dan memperhati­
lean para penutur bahasa Bintauna pada umumnya tatkala mereka 
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melakukan kegiatan berkomunikasi antarsesama; khususnya mengamati 
bentuk-bentuk ujaran yang berkaitan dengan aspek fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. 
(2) Wawancara dan pencatatan 
Wawancara dilakukan oleh para peneliti dengan para informan 
secara terstruktur; maksudnya, wawancara itu berdasarkan atau 
dituntun oleh (satu) daftar tany('an (instrumen atau alat pengumpul 
data). Oaf tar tanyaan itu telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh para 
peneliti yang materinya mencakupi fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Oalam wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan satu demi satu 
(dalam bahasa Indonesia) dan kemudian dijawab atau diterjemahkan 
ke dalam bahasa Bintauna. lawaban-jawaban informan inilah yang 
langsung dicatat seteliti mungkin menurut tertib penulisan penelitian 
bahasa pada umumnya. Guna menekan kesalahan sekecil mungkin dan 
untuk menjaga kesahihan data, selain diperlukan ketelitian dan 
ketekunan, juga diperlukan pengecekan kembali hingga data 
kebahasaan yang terkumpul itu sampai pada taraf yang meyakinkan. 
Hasil maksimal kegiatan wawancara, pencatatan, dan pengecekan data 
inilah yang merupakan data utama pemerian fonologi, morfologi, dan 
sinlaksis bahasa Bintauna sesuai dengan tujuan penelitian. 
Selain wawancara dengan para informan guna memperoleh data 
kebahasaan, juga dilakukan wawancara singkat dengan para tokoh 
masyarakat, pemangku adat, dan aparat instansi pemerintah setempat, 
guna memantapkan data hasil penelitian dan memperoleh data 
penunjang lain berupa gambaran singkat mengenai wilayah Bintauna 






2.1 Fonem Konsonan dan Vokal 
Penentukan fonem segmental (konsonan dan vokal) dalam bahasa 
Bintauna diuji melalui kontras pasangan minimal. Cara ini pun 
dilengkapi dengan memakai cara penentuan kontras dalam lingkungan 
yang mirip. Kedua cara ini tetap berpegang pad a prinsip fungsional 
dan aspek dis tingtif. 

Dalam pemerian berikut ini digunakan simbol: 

(a) dua garis miring (I...f) mengapit fonem; 
(b) sepasang kurung siku ([ ... ]) mengapit bunyi (-bunyi); 
(c) dua garis miring C...') mengapit arti kata atau tuturan. 
Fonem-fonem itu adalah: 
2.1.1 Konsonan 
Kontras pasangan minimal penentuan fonem konsonan adalah 
sebagai berikut: 
(1) 	a. /p/-/t/ [paioi] [ta.ti] 
'luka' 'tali' 








d. 	 /p/ - /m/ [poni?o] [rnoni?o] 





e. 	 Ipl - Inl [pusu] 
'jantung' 
(2) a. ItI - Ipl lihat (1) a. 




c. 	 ItI - /?I [putiJ 
'putih' 


















g. 	 ItI - Irl [peito] 
'pahit' 
h. 	 ItI -/wl [tMu] 
'hutan' 
-----P-E-R-P-U--S~T~A~K~A~A~N---I 
pusH \'EMIINA N OAN 





. DAN KEBUOAYAAN _ ~ 
[nusu] 






















































(3) a. /k.1- It I lihat (2) b. 
b. !k/ - Ihl [kuo] [huo] 
'muntahkan' 'banyak'
c.!k/ - Ivl [kuntu] [vuntu] 
'junjung' 
'timbunan' 
d. Ik/ - /ml [ponoko] [ponomo] 
'turun' 'serasa' 
e.!k/ - Inl [vokato] [vonalo] 
'berat' 
'baring' 






' hidang (makanan)' 
g. Ikl - Irl [+aiko] [tairo ] 
'pondok' 'hidup' 
(4) a. I?I - It I lihat (2) c. 
h. I?I - Inl [s isi ?o] 
­ [sisino] 
'mencari kutu (di !\:epala)' 'cincin' 
c. /?I - II/ [ta?u] [talu] 






- [tutukl ] 
' paluk ' 'bercerita ' 
(5) a. lsi - /pl lihat (1) b. 
b. lsi = ItI lihat (2) d. 
c. lsi - /hI [sayu] [hayu] 
'tampan' 'ja uh' 









e. /s/ - /n/ 	 [sana] - [nana] 
'cabang' 'mulut' 
[muso] - [Iauno] 
'terus' 'agak' 
f. /s/ - III [sauko] [iauko] 
'air' 'campur' 
(6) a./h/ -/k/ lihat (3) b. 
b. /h/ - /s/ 	 lihat (5) c. 
c. /h/ -/v/ [ihoko] [noko] 
'ketiak' 'suka', 'gemar' 
d. /h/ - /r/ [hahako] [rahako] 
'kepergok' 'kuning' 
(7) a. /v/ - /p/ Iihat (1) c. 
b. /v/ - /t/ 	 Iihat (2) e. 
c. /v/ - /k/ 	 Iihat (3) c. 
d. /v/ - /s/ 	 lihat (5) d. 
e. /v/ - /h/ 	 Iihat (6)c. 
f. /v/ -/m/ [vail [mail 
'masih' 'datang' 
g. /v/ - /1/ [vano] - [fano] 
'kelapa 'mabuk' 
h. /v/ - /w/ [ savaj [sawa] 
'suruh' 'sawah' 
i. /v/ - /y/ [vano] - [yano] 
'kelapa' 'jengkal' 
(8) a. /m/ -/p/ lihat (1) d. 
b. /m/-/k/ 	 Iihat (3) d. 
c. /m/ -	 /s/ [lima] [-lisa] 
'lima', 'tangan' 'telur kutu' 
d. /m! - /n/ [mai] [nail 
'datang (sekarang), 'datang (lampau)' 
e. /m/ -/v/ 	 lihat (7) f. 
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(9) a. Inl -!kJ liha t (3) e. 
b. Inl - Iml lihat (8) d. 
c. Inl ­ (I I [nanga] [~nga] 
' nangka' 'silat' 
(10) a . Inl - /pl lihat (1 ) t. 
b . Inl ­ I?I lihat (4) b. 
c. Inl ­ l si lihat (5) e. 
d. Inl - !I! [suanoJ [sualoJ 
'isi' 
'gigi bertindih' 
(11 ) a. !I! - I t I lihat (2) f. 
b. I II -!kJ lihat (3) f. 
c. /II ­ I?I liha t (4) c . 
d. II/ ­ lsi lihat (5) f. 
e. II/ - Ivl : Jihat (7) g . 
f. I I/ - Inl : lihat (10) d. 
(12) a. Irl ­ It I Jihat (2) g. 
b . Irl - Ihl liha t (6) d . 
(13) a . Iwl ­ It! [wa~u] [ta~u] 
'delapan' 'hutan' 
b. Iwl - Ivl lihat (7) h. 
(14) a. /y/ - Ivl liha t (7) i . 
Berdasarkan data kontras pasangan minimal ini , maka dalam 
bahasa Bintauna ditemukan 12 (dua belas) fonem konsonan (asli), 
yaitu : Ip/, It/, /k/, /?I, lsi , /hI , lvi , Im/, In/, (II, dan Ir/; serta 2 (dua) 
semivokal, yaitu Iwl dan Iy/. 
Adapun fonem konsonan Ic/, fb i , Id/, IjI, Ig/, dan (fil , sesuai dengan 
data yang diperoleh dianggap sebagai fonem pungut (bukan fonem 




(15) /c/ /ceti/ 'cat' 
/cako/ 'pagar buluh yang dianyam' 
/cinke/ 'cengkih' 
(16) /b/ /banari/ 'benar' 
/bayari/ 'bayar' 





(17) /d/ Ikadera/ 'kadera'. 'kursi' (Melayu Manado) 
/roda/ 'reda' 









(19) /g/ /guru/ 'guru' 
/garagaji/ 'gergaji' 
/gambari/ 'gambar' 
/gaga/ 'gagah', 'cantik'. 
(20) /n/ /maiiaiii/ 'menyanyi' 
/naniano/ 'nyanyian' 




Kontras pasangan minimal penentuan fonem vokal adalah sebagai 
berikut: 










'mundul' 'kepala ' 
[vufi] - [vulu] 
cacar' 'anak laki-laki' 
b. /il - 101 [poni?i] [poni?o] 
'kelelawar' 'naik' 
[ipuso] - [oruso] 
'ekor' 'habis (mis. rokok)' 













d. Iii ­ lei [vui] [vue] 
'pulang' 'kacang hijau' 
(2) a. lui ­ iii lihat (1) a. 
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b. lui - lei 
c. lui - 101 
d. lui - lal 
(3) 	 a. lei - Ii! 
b. lei -	 lui 
c. lei - 101 
d. lei - lal 
(4) 	 a. 101 - iii 
b. 101 -lui 
c. 101 - leI 
d./o/-/al 
(5) 	 a. la/- Ii! 










lihat (1) d. 























lihat (1) b. 

lihal (2) c. 





'perem puan ' 

lihat (1) c. 

lihat (2) d. 

lihat (3) d. 























Berdasarkan data kontras pasangan minimal ini, maka dalam 
bahasa Bintauna ditemukan 5 (lima) fonem vokal, yaitu: Iii, lui, lei, 
10/, dan la/. 
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2.1.3 Diftong 
Diftong sangat jarang dalam bahasa Bintauna. Satu-satunya 
diftong yang ditemukan dalam data ialah layl seperti pada kata layayl 
'adik' dan Itinayl 'usus'. Diftong layl ini dianggap sebagai fonem 
sebab berkontras dengan vokal lui. 
Contoh: 
[ayay] 'adik' - [?ayu] 'aku' 
[tinay] 'usus' - [tinu] 'kuduk' 
2.1.4 VokaL Panjang 
Vokal panjang ditemukan juga dalam bahasa Bintauna . Vokal 
panjang ini berkontras dengan vokal biasa (beroposisi dan bersifat 
fonemis). Konlras pasangan minimalnya adalah sebagai berikut: 
(1) 	 iii - /iii [voH 0] [vo~j 0] 
'bingung' 'kapak' 
[riko] - [riiko] 
'bawa' 'dekat' 
















Vokal panjang leel dan 1001, sesuai dengan data, tidak ditemukan 
kontras pasangan minimalnya tetapi ada contoh pemakaiannya. 
[vaiyee] 'ini' 












Bagan 1. Forem Konsonan 
~Cara Artikulasi Artikulasi Labial DenIal AJve­olar Palatal Velar Glolal 
Hambal 
(Stop) 
lak bersuara p I (c)l) k ? 
bersua ra (b) (d) (;) (g) 
Gesera II 
(Frikalif) 
lak bersua ra h 
bersuara v2) 
SClIgau (Nasal) 11\ II (II) 11 
Desis (Sibilan) s 
Sampillgan (Lateral) 13) 
Gelar (Trill) r 
Semivoka I \V Y 
Keterangan: 
t) 	 Fonem yang memakai tanda kurung ( ... ) yaitu /e/, /b/, /d/, /j/, /g/, 
dan/ill, adalah fonem pungut. 
2) 	 Konsonan /v/ bilabial, "terbuka", frikatif, bersuara. 
3) 	 Konsonan III mempunyai dua alofon, masing-masing: 
a. 	 [I] lateral, alveolar, bersuara; jika diawali oleh vokal/i/ dan lei: 
/tile/ - [tile] 'kaki' 
/sile/ - [sile] 'tengok', 'Iihat' 
/?eleso/ - [?eleso] 'keris' 
/rila/ [rila]'lidah ' 
/?eleto/ - [?eleto] 'jelek' 
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Itilal - [tila] 'bagi' 
Ivilal - [ vila] '(seruan)' 
b. 	 [I] lateral flap, bersuara, jika diikuti oleh semua vokal atau diawali 
oleh selain vokal Iii dan leI: 
/livutol [tivuto] 'pulau' 
/limal [-lima] , lima', 'tangan' 
Ipali/ [pali] 'luka' 
/lipul [tipu] 'negeri', 'tempat' 
/laikol [laiko] 'pondok' 
/lukusol [tukuso] 'pinang' 
/learol [lelaro] 'memepat gigi' 
/lokotol [lakoto] 'ketulangan' 
ltalul [~airo] 'hutan' 
/lairol [voiaro] 'hidup' 
Ivolarol [vula] 'tikar' 
Ivulal [yo kato] 'bulan' 
lalal rata] 'ambil' 
2.2.2 Vokal 
Bagan 2. Fonem Vokal 
Depan Tengah Belakang 
bl l ) tbl bl tbl bl tbl 
Tinggi i u 
Sedang e2) 0 
Rendah a 
Catatan: 
1) 	 bI = bulat, tbl = tak bulat 
2) 	 Vokal leI depan, sedang, tak bulat; sarna dengan vokal leI. [[ J 
dalam bahasa Indonesia, seperti pada ekor ekor, enak, tembak, 
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pendek. Dalam bahasa Bintauna tidak ditemukan leI [~J seperti 
dalarn bahasa Indonesia emas, beras,tentang, bergetar. 
2.2.3 Gugus Fonem 
a. Gugus Konsonan 
Dalam bahasa Bintauna ditemukan gugus konsonan yang nasalis 
(yang unsur-unsurnya homorg?n atau bunyi berlainan yang diar­
tikulasikan pada titik artikulasi yang sarna), yaitu: 





Ivembel ' karnbing' 











Isandovol 'ingat, 'kenang' 
(4) IntI - lontellOI 'lihat' 
luntamol 'kunyah' 
Itinta?ol 'angkat' 




(5) 	 /ns/ /insuvu/ 'tanya' 
/sonsaiito/ 'maki' 
/munsoko/ 'ke sana' 
/s unsulo?o/ 'kain sarung' 
/pensuro/ 'sepak' 
Ihinsuha/ 'pandang' 
(6) 	 /nc/ - /ra ncaria 11 0/ penca harian ° 
/pancurallo/ p(Jncuran 
(7) /nj / 	 /janji / 'janji ' 
(8) 	 /l lk/ - /oI1 ke/ °beri' 
/pa11kulo/ 'pukul' 
/sesel1ka/ 'sama ' 
/sulallkuro/ 'tongkat' 
/monillkana/ 'melalui ' 
/vullkuto/ 'bungkuk' 
(b). Gugus Vokal 
Dalam bahasa Bintauna dite mukan gugus vokal (kumpulan 
beberapa vokal yang berlainan; umunya dua vokal), sebagaimana 
ternyata dalam bagan (peta) berikut ini: 
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Bagan 3. Gugus Vokal 
Vokal Iii lui lei 101 lal 
Iii - 1) + 2) + + + 
lui + - + + + 
lei + + - - + 
101 + + - - + 
lal + + - - -
Catatan: 

1) Tanda - vokal-vokal yang tidak dapat segugus. 

2) Tanda + vokal-vokal yang dapat segugus. 

Berdasarkan petalbagan tadi , maka dalam bahasa Bintauna 
terdapat gugusan vokal sebagai herikut (dengan beberapa contoh): 
(1) 	 liul /holiunol 'berukar ' 
Ihiupo/ 'tiup' 
(2) lie/ 	 Iliel 'pusing' 
(3) 	 lio/ I?olio ?o/ 'gerak' 
/siol 'sembilan' 
Indisio/ ' bukan' 
/vosioto/ 'hetis' 
IlioljO/ 'lupa, bingung' 




Ilo?ia/ 'kata-kata ' 
(5) 	 /ui! /vui/ 'pulang' 
/?antui! 'tulang ekor' 
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(6) 	 luel Ivuel 'kadang hijau' 
luel 'rotan' 
!Iivuel 'lama' 
Irueal . 'durian' 





(8) 	 /ua/ /sua11O/ 'isi' 
/huahol 'keluar ' 
/vua11O/ 'lubang' 
Itual 'itu' 
Isualo/ 'gigi bertindih' 
(9) 	 /ei! /peito/ ' pahit ' 
Itei! 'jahit' 
/peirol 'seka', 'hapus' 
/?ole ikil ' kiri' 
Ineinal ' hari ini' 
(10) le ul 	 /teu11OI 'tudung dari dflun nipah' 
(11) 	 leal Ineneamo/ main ' 
/reea/ · 'dua ' 
!Iearol 'memepat gigi' 
!Ieleakol 'telinga' 
Imolloreakal 'gadis' 
(12) 	 loil Isoitil 'sedikit' 
Imoinakol 'siang ' 






















































semua konsonan dalam 
bahasa Bintauna menempati posisi awal dan tengah. Pada posisi akhir 
tidak pernah terdapat konsonan, karena bahasa ini termasuk bahasa 
yang vokalis (bahasa yang mengharuskan kata-kata berakhir dengan 
vokal). 
Distribusi fonem konsonan dibagankan sebagai berikut: 
2S 

























Berikut ini disajikan beberapa contoh : 
Posisi awal kata Posisi tengah kata 
(1) /p/ /poni?o/ 
/puha/ 
/peiro/ 
(2) /t/ /tuluro/ 
/tolu/ 
/tile/ 
(3) /c/ /ceti/ 
/cako/ 
/ci'Y)ke/ 
(4) /k/ /kandalo/ 
/koke/ 
/ka'Y)koho/ 
(5) /?/ /?a ill ka/ 
/?i?ilo/ 
/?OSill0/ 
(6) fb/ fbayarit 
fberenti/ 
foanari/ 
(7) /d/ /denta/ 
/dodolil 


































































(9) 	 /g! /gaji/ 'gaji' /garagaji/ 'gergaji' 
/guru/ 'guru' /gaga/ 'gagah', 'tampan' 
/goda/ 'goda' /rugi/ 'rugi' 
(10) 	 /h/ /havuto/ 'cabut' /tandiho/ 'terkejut' 
/hivuto/ 'angin' /suhuvo/ 'bakar' 
/humbollo/ 'dalam' /ri?ohomo/ 'gelap' 
(11) 	 /v/ /vO?otillO/ 'babi' /lovuka/ 'tua' 
/vivito/ 'jinjing' /lovo?o/ 'tumbuk' 
/vu?iro/ 'gunung' /vuvu/ 'lubang' 
(12) 	 /m/ /mata/ 'mata' /neneamo/ 'bermain' 
/momata/ 'orang' /?amintolu/ 'kami' 
/moni?o/ 'ke atas' /lamemeto/ 'cekatan' 
(13) 	 /n/ /nunu?o/ 'beringin' /niniso/ 'gosok' 
/ninimpoto/'bintang' /nonosi?o/ 'sa kit hati' 
/niku/ 'nyiru' I?oloana/ 'kanan' 
(14) 	 /M /nora/ 'istri guru' /manani/ 'menyanyi' 
/naniallo/ 'nyanyian' 
/namani/ 'nyaman' 
(15) /11/ 	/l1ipo/ 'gigi' /valallo/ 'laut' 
/l1Ull if 'payudara' /rOllOko/ 'dengar' 
/llolloto/ 'kesakitan' /sum0l10l1onu/ 'beberapa' 
(16) 	 /s/ /sa?ito/ 'sakit' /raiso/ 'habis' 
/sea/ 'ikan' /soso?o/ 'cecak' 
/sompupu/ 'peluk' /vasa/ 'baca' 
(17) 	 /11 /leleako/ 'telinga' /pupulo/ 'tebang' 
/la ?o/ 'berjalan' /valal10/ 'laut' 
/lima/ 'lima' /alivombal1o/ 'kupu-kupu' 
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(18) /r/ /raso/ 'ular' /?irito/ 'sempit' 
/romo?o/ 'tangkap' /tuliro/ ' lurus' 
/rendomo/ 'sayang' /rorovo/ 'dada' 
(19) 	 /w/ /wa?ato/ 'akar' /sawa/ 'sawah' 
/walu/ 'delapan' /awa?o/ 'badan', 'diri' 
(20) 	 /y/ /ya11O/ 'jengkal' /ayai/ 'adik' 
/yopa/ ' depa' /hayu/ 'jauh' 
/vUllayo/ 'pasir' 
2.3.2 Vokal 
Semua vokal dalam bahasa Bintauna dapat menempati posisi awaI, 
tengah, dan akhir kata. 
Distribusi fonem vokal dipetakan sebagai berikut. 
Bagan 5. Distribusi Fonem Vokal 











Berikut ini disajikan beberapa contoh : 
Posisi awal kata Posisi tengah kata 
(1) Ii! /indolo/ /?atiko/ 








/isoho/ /sallito/ /saki/ 
'besar' 'tangis' 'pisang' 
/inumo/ /pitu/ /puti! 
'minum' 'tujuh' 'putih' 
/itomo/ /livu/ /lola?i/ 
'hitam' 'ribu' 'laki-laki' 
/ivoko/ /limbullo/ /ruki/ 
'suka', 'gemar' 'bulat' 'duri' 
(2) /u/ 	 /undamo/ /nunu?o/ /pomponu/ 
'obat' 'beringin' 'kura-kura' 
/ukato/ /rukallo/ /vatu/ 
'biji' 'tambah' 'batu' 
/upaso/ 	 /uYUllo/ /ruku/ 
'kulit batang pisang' 'hidung' 'darah' 
/uli! 	 /ivUllO/ /salu/ 
'mundur', 'kembali' 'garam' 'delapan' 
/ulu/ lkuya-kuya110/ /?utu/ 
'kelapa' 'kakak' 'kutu' 
(3) 	/e/ /eleto/ /sea/ /tike/ 
'jelek' 'ikan' 'berdiri' 
/einsa/ /?eleso/ /t ile/ 
'sekaligus' 'keris' 'kaki' 
/leleako/ /vitule/ 
'telingga' 'buijalar hutan' 
/pepe?o/ /valase/ 
' Iumpuh' 'karung nipah' 
/tel1kelo/ /vale/ 
'bertinju' 'rumah' 
(4) /0/ 	 /opato/ /onomo/ /v011010/ 
'empat' 'enam' 'tuli' 
/otuto/ /sollkovo/ /otuto/ 
'kentut' 'terjerembab' 'kentut' 
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/ondo?o/ /poporo/ /vokoso/ 
'takut' 'ujung pohon' 'ikat' 
/oha/ /pomponu/ /ana?o/ 
'malu' 'kura-kura' 'anak' 
/oyoro/ /?ompollo/ /tikoko/ 
'tekan' 'perut' 'leher' 
(5) 	/a/ /alivovako/ /taka/ /momata/ 
' pelangi' 'membuat' 'orang' 
/anu?o/ /tata ?o/ /i1lka/ 
'apa' 'potong (tali)' 'ada' 
/anduro/ /valallo/ /puha/ 
'alir' 'laut' 'merah' 
/ana?o/ Ili?aso/ /uluna/ 
'anak' 'cepat' 'bantal kepala' 
/ampa?a/ /volaro/ /vula/ 






3.1.1 ienis Mor/em 
Berdasarkan distribusinya, morfem dalam bahasa Bintauna dapat 
dikategorikan pada morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem bebas (morfem yang secara potensial dapat beridri 
sendiri) yang terdiri dari morfem akar berupa kata penuh, yang dapat 
dijadikan dasar dalam membentuk kata baru atau kata turunan, dan 
yang dapat menjadi inti dalam frasa. Misalnya: /onomo pontiko 
manga/ 'enam iris mangga', /onomo/, /pontiko/, dan /ma9ga/ adalah 
tiga morfem bebas. Demikian pula /rou tolu pata/ 'daun tiga helai', 
/rou, /tolu/, dan /pata/ adalah morfem-morfem bebas. Con,toh lain: 
/tavi/ 'sayang', /tuluro/ 'dorong', /raiso/ 'habis', /sandovo/ 'ingat', 
/vaago/ 'terang', /rahako/ 'kuning', dan sejenisnya. Demikian pula 
/taka/ 'bikin', 'buat', dalam /monaka/ 'membuat', /nonaka/ 'sudah 
'embmuat', /monaka/ 'pembuat', /pino?itaka/ 'disuruh buat', atau 
!?i?ilo/ 'gigit' dalam /mo9i?ilo/ 'menggigit', /moho?i?ilo/ 'saling 
menggigit', /mopoho?i?ilo/ 'kasih bergigitan', /rono?o?i?ilo/ 'sudah 
dapatmenggigit' . 
Morfem terikat (morfem yang tidak mempunyai potensi untuk 
berdiri sendiri dan yang selalu terikat _pada morfem lain untuk 
membentuk ujaran) yang terdiri dari morfem akar terikat dan morfem 




sendiri dalam ujaran bahasa dan sebagai dasar pembentukan kata baru. 
Misalnya: /pia/ dalam /mopia/ 'baik', /ali/ dalam /moali/ 'menjadi', 
/vaa90/ dalam /movaago/ 'terang', /puha/ dalam /mopuha/ 'merah', 
'ohi90/ dalam /moohi!)o/ 'manis', Ikasa/ dalam /mokasa/ 'kurus', dan 
/tiiko/ dalam Imotiikol 'tidur'. Sementara itu, morfem akar terikat yang 
merupakan kata tetapi tidak dapat menjadi dasar pembentukan kata 
baru dengan morfem afiks, misalnya: /?il dalam /?i ama! 'ayah', /?ol 
dalam I?o Vintaunal 'di Bintauna', Ikul dalam Imopuha ku morahakol 
'merah dan kuning', 19a1 dalam 19a reea volotul 'hanya dua p'erhau', 
/?ul dalam Ipokalamai ?u mosolakol 'ambil yang besar', I?ol dalam /?o 
Monaro/ 'di Manado', 19a1 dalam Iry motiikol 'hanya tidur', dan 
sejenisnya. 
3.1.2 Pola Morfem 
Pola morfem yang dimaksudkan di sini ialah pola morfem akar 
(dasar, bebas) dan p:>la morfem afiks (tak bebas, terikat). Dalam 
bagian ini hanya akan diurai pola morfem akar yang merupakan kata 
dan berikut contoh-contohnya. 
(1) Pola morfem yang terdiri dari dua fonem : 














b. KVV 	 luel 'rotan' 
(2) Pola morfem yang terdiri dari tiga fonem: 
a. 	 KVV !huol 'banyak' 













/tia/ ' perut' 
/tei/ 'jahit' 
/vai/ ' masih' 
b. VKV /a?u/ 'aku' 










(3) Pola morfem yang terdiri dari empat fonem: 
a. 	 KVKV /?ota/ 'dia' 
Ihayu/ 'jauh ' 
/kuta/ 'injak' 
/lima/ 'lima' 








Ita ?i/ 'ternan' 
/ta?o/ 'curi' 
/tile/ 'kaki' 
/va va/ 'dukung ' 
/vova/ ' perempuan' 
b. 	 VKKV /ilJka/ 'ada' 
/ilJku/ 'mandi ' 
/ompu/ 'cucu ' 
/OlJke/ ' beri' 
/OlJko/ 'dari' 
/u'!)ku/ 'anjing' 
c. 	 KVVV /reea/ 'dua' 
/ruea/ 'durian ' 
d. VKVV 	 /ayai/ 'adik' 
e. KKVV 	 /ndaa/ 'tidak' 
(4) Pola morfem yang terdiri dari lima fonem: 
a. KVVKV /?iapo/ 'kedip' 
!heeto/ 'jahal', 'jelek' 
/ka ulJo/ 'awan ' 
naiko/ 'pondok' 
/1aUlJO/ 'agak' 
/mau?o/ 'ayam ' 
/noonu/ 'kapan' 
/poo?o/ ' rendah' 
/peito/ 'pahit' 


































































































(5) Pola morfem yang terdiri dari enam fonem: 















b. 	 VKKVKV /ampa?a/ 'walaupun ' 
/anduro/ 'alir' 






/untamo/ ' kunyah' 
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c. 	 KVVKVV /vaiyee/ 'ini' 

/vuuvuu/ 'berdengung ' 

d. 	 KVVKKV /?ailJka/ 'tidak ada' 
/?einsa/ 'satu kali ', ' sekaligus' 
e . KKVKVV 	 /ndisio/ 'bukan ' 
f. KVKKVV 	 /?antui/ ' tulang ekor' 
g. KKVVKV 	 /ndaapa/ 'belum ' 
(6) Pola morfem yang terdiri dari tujuh fonem: 
























/tumpilJo/ ' dingin ' 

/volJkalo/ ' kebun' 

/vumbuno/ ' timbun ' 















c. 	 KVKVKW !?arnurea/ 'karnu terdua' 
/?isarea/ 'rnereka berdua' 
!?ohOlJia/ 'raja', 'bangsawan' 
/palutou/ 'sesudah' 




e. KYKVKKY 	 /sese!Jka/ 'sarna', 'sarna saja' 
f. YKKWKY 	 /e!Jkeelo/ 'jengkel' 
(7) Pola rnorfem yang terdiri dari delapan fonem: 
a. 	 KYKVKYKY /?isatolu' 'mereka' 
Ihivatu?o/ 'lari' 
!1amerneto/ 'cekatan' 




/tolutuko/ 'belakang (bagian badan)' 
/vele?usol 'tikus' 
Ivo?oti~o/ 'babi' 
b. KVVKYYKY 	/soohuorol 'semua' 
,. " 
c. KYKVVKVV !?itaiyee/ Inl 
d. KKYVKYKY /ndaavasil 'agak' 
e. KYKKYVKY /sonsuolo/ 'siulan' 
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(8) Pola morfem yang tediri dari sembilan fonem: 







b. 	 KVKKVKVKV /sonsalito/ 
/sunsulo?o/ 
c. 	 KVKVKVVKV /mo!]oreaka/ 
/vulJa laa~o/ 



















(9) Pola morfem yang terdiri dari sepuluh morfem: 




b. VKVKVKKVKV /alivomba~o/ 'kupu-kupu' 
3.2 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik, yaitu proses perubahan fonem sebagai 
akibat pertemuan dua buah morfem dalam pembentukan kata baru. 
Perubahan fonem yang dimaksud dapat berupa perubahan wujud 
fonem, penambahan fonem, dan penghilangan fonem. Dalam bahasa 
Bintauna, proses pembentukan kata baru dengan afiksasi terjadi dua 
hal: (1) bentuk dasar dan afiks tidak mengalami proses morfofonemik 
dan (2) bentuk dasar dari afiksasi mengalami proses morfofonemik. 
Meskipun ikhwal pembentukan kata baru dengan afiksasi yang 
tidak mengalami proses morfofonemik tidak termasuk lingkup 
pembahasan ini, namun berikut ini ditera conloh-contoh tentang hal 
yang dimaksud terlebih dahulu. 
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3.2.1 Bentuk Dasar Tidak Mengalami Proses Morfofonemik. 
Pengimbuhan dengan prefiks [mo-] pada bentuk dasar tidak 
menyebabkan terjadinya perubahan baik pada [mo-] maupun pada 
bentuk dasar seperti tampak pada /mo-/ + 
/ponoko/ 'turun' - /moponoko/ 'turun' 
/poni?o/ 'naik' - /moponi?o/ 'naik' 
/pia/ 'baik' -/mopia/ 'baik' 
/puha/ 'merah' - /mopuha/ 'merah' 
/poo?o/ 'pendek' -/mopoo?o/ 'pendek' 
/tei/ 'jahit' - /motei/ 'menjahit' 
/tima/ 'tunggu' -/motima/ 'menunggu' 
/tutulo/ 'bicara' - /motutulo/ 'berbicara' 
/tampaho/ 'lebar' - /motampaho/ 'lebar' 
/tiiko/ 'tidur' -/motiiko/ 'tidur' 
/tihallo/ 'terang' - /motiha lJO/ 'terang' 
/ka nda 10/ 'kejar' - /mokandalo/ 'mengejar' 
/karija/ 'kerja' -/mokarija/ 'bekerja' 
/kuntu/ 'junjung' -/mokuntu/ 'menjunjung' 
/kapa/ 'intip' - /mokapa/ 'mengintip' 
/kasa/ 'kurus' -/mokasa/ 'kurus' 
/kole/ 'minta' - /mokole/ 'meminta' 
/koke/ 'lapar' -/mokoke/ 'lapar' 
/ka1lkoho/ 'teriak' - /moka:!Jkoho/ 'berteriak' 
/havuto/ 'cabut' - /mohavuto/ 'mencabut' 
/hukumo/ 'hukum' - /mohukumo/ 'menghukum' 
/hiipo/ 'tiup' -/mohiipo/ 'meniup' 
/huo/ 'banyak' -/mohuo/ 'banyak' 
/humbOllo/ 'dalam' - /mohumbo!)o/ 'dalam' 
/hamu/ 'buruk' -/mohamu/ 'buruk' 
/vio/ 'mengkal' -/movio/ 'mengkal' 
/vaku/ 'baru' -/movaku/ 'baru' 
/vokato/ 'berat' - /movokato/ 'berat' 
/vose/ 'dayung' -/movose/ 'mendayung' 
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/vui/ 'pulang' - /movui/ 'pulang' 
/mollkato/ 'berangka l' - /momo,!)kato/ 'berangka t' 
/manari/ 'menari' - /momahari/ 'menari' 
/manani/ 'menyanyi' - /momanari/ 'menyanyi' 
/mama/ 'sirih' - /momanafii/ 'makan sirih' 
/neneamo/ 'main' -/momama/ 'bermain' 
/na1li! 'renang' - /moneneamo/ 'berenang' 
/napasi/ 'napas' - /monapasi/ 'bernapas' 
/nanamo/ 'cicip' - /monanamo/ 'mencicipi' 
/nonosi?o/ 'jengkel' - /mononosi?o/ 'jengkel' 
/soloko/ 'deras' - /mosoloko/ 'deras' 
/sali! 'beli' -/mosali/ 'membeli' 
/si?alo/ 'cari' - /mosi?alo/ 'mencari' 
/senka/ 'sarna' - /mosellka/ 'sarna' 
/sllva/ 'bakar' - /mosuva/ 'membakar' 
/solako/ 'besar' - /mosolako/ 'besar' 
/sa?ito/ 'sa kit' - /mosa?ito/ 'sakit' 
/Ii?aso/ 'cepat' - /moli?aso/ 'cepat' 
/laira/ 'hidup' - /molairo/ 'hidup' 
/la?o/ 'jalan' - /mola?o/ 'berjalan' 
/Iutamo/ 'tembak' - /molutamo/ 'menembak' 
/lomoso/ 'tenggelam' - /molomoso/ 'tengge lam' 
/lontoko/ 'lurus' - /molontoko/ 'lurus' 
/lama?o/ 'licin' - /molama ?o/ 'licin ' 
/riko/ 'bawa' - /moriko/ 'membawa' 
/riiko/ 'dekat' - /moriiko/ 'dekat' 
Ira yuko/ 'tinggi' - /morayuko/ ' tinggi' 
/ruha/ 'ludah' - /moruha/ 'meludah' 
/ri?ohomol 'gelap' 
- /mori?ohomo/ 'gelap' 
Ira ?ito/ 'nyala' - /mora?ito/ 'menyala' 
Ii10/ 'mentah' - /moilo/ 'mentah' 
!isoho/ 'besar' - /moisoho/ 'besar' 
/itomo/ 'hitam' - /moitomo/ 'hitam' 
!ill ku/ 'mandi' - /moiljku/ 'mandi' 
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/ivoko/ 'suka' - /moivoko/ 'suka', 'gemar' 
/into?o/ 'kecil' - /mointo?o/ 'kecil' 
/uhi/ 'ikut' - /mouhi/ 'mengikuti' 
/ohi11O/ 'manis' - /moohi~o/ 'manis' 
/ondo?o/ 'takut' - /moondo?o/ 'takut' 
/ali; 'boleh' - /moali/ 'boleh' 
3.2 Bentuk Dasar dan Afiks yang Mengalami Proses Morfofonemik 
a. IN/ - /m/ 

Fonem IN/ pada prefiks-prefiks /moN-/, /noN-/, dan /poN-/ 

berubah menjadi /m/ apabila prefiks-prefiks ini dirangkai dengan 

morfem-morfem akar (bentuk dasar) berfonem awal /p/, /v/, dan 

fb/. Semen tara itu, fonem awal bentuk dasar akan luluh. 

Contoh: 
(1) 	i. /moN-/ + 
/pate/ 'bunuh' -/momate/ 'membunuh' 
/pontolo/ 'potong' - /momontolo/ 'memotong' 
/pampi1lo/ 'pindah' - /momampi~o/ ' memindah' 
/pa1lkulo/ 'pukul" - /momal]kulo/ 'memukul' 
/pupulo/ 'tebang' - /momupulo/ 'menebang' 
/poni?o/ 'panjat' - /momoni?o/ memanjat' 
Ipanto/ 'pandang -/momanto/ 'memandang' 
,/putaho/ putar - /momutaho/ 'memutar' 
/puha/ 'merah' - /momuha/ 'memerahkan' 
/pake/ 'pakai ' - /momake/ 'memakai' 
Iposaa/ 'pikul' -/momosaa/ 'memikul' 
II. 	 InoN-/ + 
Ipatel 'bunuh' - /nomate/ '(sudah) membunuh' 
/pontolo/ 'potong ' - Inomontolo/ '(sudah) memotong' 
Ipampillo/ 'pindah' - /nomampi!,)o/ '(sudah) memindah' 
/pa1lkulo/ 'pukul' - Inoma,!)kulo/ '(sudah) memukul' 
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/pupulo/ 'tebang' - /nomupulo/ '(sudah) menebang' 
/poni?o/ 'panjat' - /nomoni?o/ '(sudah) memanjat' 
/panto/ 'pandang' - /nomanto/ '(sudah) memandang' 
/putaho/ 'putar' - /nomutaho/ '(sudah) memutar' 
/puha/ 'merah' -/nomuha/ '(sudah) memerahkan' 
/pake/ 'pakai' - /nomake/ '(sudah) memakai' 
/posaa/ 'pikul' - /nomosaa/ '(sudah) memikul' 
III. 	/poN-/ + 
/pate/ 'bunuh' -/pomate/ 'alat pembunuh' 
/pontolo/ 'potong' - /pomontolo/ 'alat pemotong' 
/pa11kulo/ 'pukul' - /poma1)kulo/ 'alat pemukul' 
/pupulo/ 'terbang' - /pomupulo/ 'alat penebang' 
/putaho/ 'putar' - /pomutaho/ 'alat pemutar' 
/puha/ 'merah' -/pomuha/ 'alat pemerah' 
/poni?o/ 'panjat' - / pomini?o/ 'alat pemanjat' 
/panto/ 'pandang' - /pomanto/ 'pandanglah' 
/pake/ 'pakai' - /pomake/ 'pakailah' 
/posaa/ 'pikul' - / pomosaa/ 'pikullah' 
/pampi1lo/ 'pindah' - /pomampi'90 / 'alat pemindah' 
(2) 	i, /moN-/ + 
/vokoso/ 'ikat' - /momokoso/ 'mengikat' 
/va11u/ 'bangun' - /moma'!)u/ 'membangunkan' 
/vu?aso/ 'buka' - /momu?aso/ 'membuka' 
/v ivito/ 'jinjing' - /momivito/ 'menjinjing' 
/VOhOllO/ ' lempar' - /momoho~o/ 'melempar' 
/vunuto/ 'kupas' - /momunuto/ 'mengupas (kelapa)' 
Iva ?uto/ 'bungkus' - /moma?uto/ 'membungkus' 
11. 	 /noN-/ + 
/vokoso/ 'ikat' - /nomokoso/ '(sudah) mengikat' 





- /nomu?aso/ '(sudah) membuka' 
/vivito/ 'jinjing' - /nomivito/ '(sudah) menjinjing' 
/honollo/ 'Iempar' - /nomoho9o!'(sudah) melempar' 
/vunuto/ 'kupas' 
-/nomunuto/ '(sudah) mengupas' 
Iva ?uto/ 'bungkus' -/noma?uto/ '(sudah) membungkus' 
iii. 	 /poN-/ + 
/vokoso/ 'ikat' - /pomokoso/ 'alat pengikat' 
/va1lu/ 'bangun' 
- /poma~u/ 'alat membangunkan' 
/vu?aso/ 'buka' - /pomu?aso/ 'alat pembuka' 
/vivito/ 'jinjing' - /pomivito/ 'alat penjinjing' 
/VOhOllO/ 'Iempar' - /pomoho9o!'alat pelempar' 
/vunuto/ 'kupas' -/pomunuto/ 'alat pengupas' 
/va?uto/ 'bungkus' - /poma?uto/ 'alat pembungkus' 
(3) 	 i. /moN-/ + 
/beresii/ 'bersih' -/momeresii/ 'membersihkan' 
/bayari/ 'bayar' - /momayari/ 'membayar' 
11. 	 /noN-/ + 
/be res ii/ 'bersih' - /nomeresii/ '(sudah) membersih­
kan' 
/bayari/ 'bayar' - /nomayari/ '(sudah) membayar' 
iii. 	 /poN-/ + 
/beresii/ 'bersih' - /pomeresii/ 'alat pembersih' 
/bayari/ 'bayar' - /poma yari/ 'alat pembayar', 
'uang' 
b. 	 IN/ ->/n/ 
Fonem IN/ pada prefiks-prefiks /moN-/, /noN-/, dan /poN-/ 
berubah menjadi /n/ apabila prefiks-prefiks ini dirangkai dengan 
morfem-morfem akar (bentuk dasar) berfonem awal /t/ dan lsi. 




(1) i. /moN-/ + 
/taka/ 'buat' - /monaka/ . 'membuat', 
'membikin' 
/ta?aro/ 'daki' -/mona?aro/ 'mendaki (gunung)' 
/ta?o/ 'curi' -/mona?o/ 'mencuri' 
/tuluro/ 'dorong ' - /monuluro/ ' mendorong ' 
/tuliro/ ' lurus' -/monuliro/ 'meluruskan' 
/ tinta ?o/ 'angkat' - /moninta?o/ ' mengangkat' 
/ tuha ?o/ 'tusuk' - /monuha?o/ 'menusuk', 
'menyuntik' 
/ tuvalo/ 'bantah' - /monuvalo/ 'membantah' 
. /tipu/ 'petik' - /monipu/ 'memetik' 
/tundu/ 'tunjuk' - /monundu/ 'menunjuk ', 
'mengajar' 
/turu/ ' Ietak' - /monuru/ 'meletakkan', 
'menaruh' 
/tarima/ ' terima ' - /monarima/ ' menerima ' 
/ tutulo/ ' umpat' - /monutulo/ 'mengumpat' 
11. 	 /noN-/ + 
/taka/ 'buat ' - /nonaka/ '(sudah) membuat ' 
/ta?aro/ 'daki' - /nona ?aro/ '(sudah) mendaki' 
/ta?o/ 'curi' - /nona?o/ '(s udah) mencuri' 
/ tuluro/ 'dorong' - / nonuluro/ '(s udah) mendoro ng ' 
/tuliro/ 'lurus' - /nonuliro/ '(s udah) meluruskan ' 
/tinta ?o/ 'angkat' - / noninta ?o/ '(sudah) mengangkat' 
/tuha?o/ 'tusuk' - /nonuha?o/ '(s udah) menusuk' 
/tuva 10/ 'bantah' - /nonuvalo/ '(s udah) membantah ' 
/tipu/ 'petik' - /nonipu/ '(sudah) memetik ' 
/tundu/ 'tunjuk' - /nonundu/ '(s udah) menunjuk ' 
/turu/ ' taruh ' - /nonuru/ '(sudah) menaruh' 
/tarima/ 'terima' - / nonarima/ '(sudah) menerima' 
/tutulo/ 'umpat' - /nonutulo/ '(sudah) mengumpat ' 
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iii. /poN-/ + 
/taka/ 'buat' -/ponaka/ 'alat pembuat' 
/ta?aro/ 'daki' - /pona ?aro/ 'dibawa mendaki' 
/ta?o/ 'curi' - /pona?o/ 'curilah ' 
/tuluro/ 'dorong' - /ponuluro/ 'alat pendorong' 
/tuliro/ 'lurus' - /ponuliro/ 'alat untuk 
meluruskan' 
/tinta ?o/ 'angkat' - /poninta?o/ 'alat pengangkat' 
/tuha?o/ 'tusuk' - /ponuha?o/ 'alat penusuk ' 
/tuvalo/ 'bantah' -/ponuvalo/ 'bantahlah' 
/tipu/ ' petik' -/ponipu/ 'alat pemetik' 
/tundu/ 'tunjuk' -/ponundu/ 'alat penunjuk ' 
/turu/ 'taruh' - /ponuru/ 'alat untuk meletak­
kan' 
(2) i. /moN-/ + 
/sua1lo/ 'isi' -/monua~o/ 'mengisi' 
/sularo/ 'tulis' - /monularo/ 'menulis' 
/sonsalito/ 'maki ' - /mononsalito/ 'memaki' 
/sepa/ 'sepak' -/monepa/ 'menyepak' 
/suki/ 'cungkil' -/monuki/ 'mencungkil' , 
'menjolok' 
/sompupu/ 'peluk' - /monompupu/ 'memeluk' 
/sonsuolo/ 'siu\' - /mononsuolo/ 'bersiul' 
/susu?o/ ' tusuk ' - /monusu?o/ 'menusuk', 
'menikam' 
/si?u/ 'siku' -/moni?u/ 'menyiku ' 
/sile/ 'lihat ' -/monile/ 'melihat', 
'menengok' 
/saito/ 'tapis' -/monaito/ 'menapis' 
II. /noN-/ + 
!sua11O/ 'isi' - /nonua9°/ '(sudah) mengisi' 
/sularo/ 'tulis' - /nonularo/ '(sudah) menulis" 
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/sonsalito/ 'maki' - /nononsalito/ '(sudah) memaki' 
/sepa/ 'sepak' - /nonepa/ '(sudah) menyepak' 
/suki/ 'cungkil' - /nonuki/ '(sudah) mencungkil' 
/sompupu/ 'peluk' - /nonompupu/ '(sudah) memeluk' 
/sonsuolo/ 'siul' - /nononsuolo/ '(sudah) bersiul' 
/susu?o/ 'tusuk' - /nunusu?o/ '(sudah) menusuk' 
/si?u/ 'siku' -/noni?u/'(sudah) menyiku' 
/sile/ 'lihat' - /nonile/ '(sudah) melihat' 
/saito/ 'tapis' - /nonaito/ '(sudah) menapis' 
111. 	 /poN-/+ 
/sua1lo/ 'isi' - /ponuallo/ 'pengisi' 
/sularo/ 'tulis' - /ponularo/ 'alat penulis' 
/sepa/ 'sepak' - /ponepa/'sepaklah' 
/suki/ 'cungkil' - /ponuki! 'alat pencungkil' 
/sonsuolo/ 'siul' - /pononsuolo/ 'bersiuJlah' 
/susu?o/ 'tusuk' - /ponusu?o/ 'alat penusuk' 
/si?u/ 'siku' - /poni?u/ 'alat penyiku' 
/sile/ 'Iihat' - /ponile/ 'lihatlah' 
/saito/ 'tapis' - /ponaito/ 'alat penapis' 
c. 	 IN/ - /ll/ 
Fonem IN/ para prefiks-prefiks /moN-/, dan /poN-/ berubah 
menjadi hJl apabila prefiks-prefiks ini dirangkai dengan morfem­
morfem akar (bentuk dasar) berfonem awal /?/ dan Ik/. Sementara itu, 
fonem awal bentuk dasar akan luluh. 
Contoh: 
(1) 	i. /moN-/ + 
/?apito/ 'tuntun' - /mo9apito/ 'menuntun' 
/?amoso/ 'remas' - /mol)amoso/ 'meremas' 
/?ohuto/ 'cubit' - /mo9ohuto/ 'mencubit' 
/?amboho/ 'gali' - /mo9amboho/ 'menggali' 
/?ahiso/ 'kais' - /mo9ahiso/ 'mengais', 'menyapu' 
!?a?uro/ 'garuk' - /mo9a ?uro/ 'menggaruk' 
/?u?uto/ 'gali' 
- /mo9u?uto/ . 'menggali (sumur), 
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II. /noN-/ + 
/?apito/ 'tuntun' - /no!)apito/ '(sudah) menuntun' 
/?amoso/ 'remas' - /no!)amoso/ '(sudah) meremas' 
/?ohuto/ 'cubit' -/no~ohuto/ '(sudah) mencubit' 
/?amboho/ 'gali' - /nolJamboho/ '(sudah) menggali' 
/?ahiso/ 'kais' - /nOlJahiso/ '(sudah) mengais' 
/?a?uro/ 'garuk' -/nOl)a?uro/ '(sudah) menggaruk' 
!?u?uto/ 'gali' - /nolju?uto/ '(sudah) menggali' 
iii. /poN-/ + 
/?apito/ 'tun tun " - /po!)apito/ 'alat penuntun ' 
/?amoso/ 'remas' -/polJamoso/ 'alat peremas' 
/?ohuto/ 'cubit' -/po!)ohuto/ 'alat pencubit' 
!?amboho/ 'gali' - /po~amboho/ 'alat penggali' 
!?ahiso/ 'kais" - /poljahiso/ 'alatpengais', 'sapu' 
/?a?uro/ 'garuk' - /polja '? uro/ 'alat penggaruk' 
/?u?uto/ 'gali' - /p01JU?utO/ 'alat penggali' 
(2) I. /moN-/ + 
/kaa/ 'makan' - /mol)aa/ ' rna ka n' 
/kailo/ 'kail' -/mo~ailo/ 'mengail' 
/kuhito/ 'korek' - /moljuhito/ 'mengorek' 
/kampu/ 'himpun' -/moljampu/ 'menghimpun' 
/kari/ 'kaji' - /mo!.)ari/ 'mengaji (Alquran), 
II. /noN-/ + 
/kaa/ 'makan - /no!)aa/ '(sudah) makan ' 
/kailo/ ' kail' - /no'!)ailo/ '(sudah) mengail' 
/kuhito/ 'korek ' - /noljuhito/ '(sudah) mengorek' 
/kampu/ 'himpun ' - /noljampu/ '(sudah) menghim­
pun' 
/kari/ 'kaji' - /noljari/ '(sudah) mengaji' 
iii. /poN-/ + 
/kaa/ 'makan' - /po!Jaa/ 'makanlah' 
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/kailol 'kali' - lpo9ailol 'alat pengail' 
/kuhitol 'korek' - lpoIJuhitol 'alat pengorek' 
/kampul 'himpun' - lpol)ampul 'alat penghimpuL 
/kari/ 'kaji' - lpoIJaril 'mengajilah' 
d. 	 INI - Indl 
Fonem INI pad a prefiks-prefiks ImoN-I, InoN-I, dan lpoN-1 
berubah menjadi Indl apabila prefiks-prefiks ini dirangkai dengan 
morfem-morfem akar (bentuk dasar) berfonem awal Ir/. 
Contoh: 
(1) i. ImoN-I+ 
lromo?ol 'tangkap' - Imondomo?ol 'menangkap' 
lro!}okol 'dengar' -/mondo90kol 'mendengar' 
lrukanol 'tambah' - Imondukanol 'menambah' 
Irilatol 'jilat' - Imondilatol 'menjilat' 
ll. 	 InoN-1 + 
lromo?ol 'tangkap' -/nondomo?ol '(sudah) menangkap' 
lro9okol 'dengar' - Inondo9okol '(sudah) mendengar' 
lruka901 'tambah' - Inondukanol '(sudah) menambah' 
Irilatol 'jilat' -/nondilatol '(sudah) menjilat' 
iii. 	(poN-I + 
lromo?ol 'tangkap' - I lpondomo?ol 'alat penangkap' 
lronokol 'dengar' - I lpondogokol 'dengarlah' 
lruka.901 'tambah' - I I~ nduka901 'penambah' 
Irilatol 'jilat' - I lpondilatol 'penjilat' 
3.3 Mengalami Proses Morfofonemik 
a. 	 INI - Iryl 
Jika prefiks-prefiks ImoN-I, InoN-I, dan lpoN-1 dirangkai dengan 





(1) 	 /moN-/+ 
/inumo/ 'minum' - /mo?inumo/ '(me) minum' 
/insuvu/ 'tanya' - /m09insuvu/ 'bertanya' 
(2) /nonN -/ + 
/inumo/ 'minum' -/nogimumo/ '(sudah) meminum' 
/insuvu/ 'tanya' - /n09insuvu/ '(suclah) bertanya' 
(3) 	/poN-/ + 
/inumo/ 'minum' - /po9inumo/ 'minumlah' 
/insuvu/ 'tanya' - /po9insuvu/ 'tanyalah' 
b. 	 IN/ -/k/ 
Jika prefiks-prefiks /moN-/, /noN-/, dan /poN-/ dirangkai dengan 
morfem-morfem akar (bentuk dasar) berfonem awal lui, lei, /0/, dan 
/a/, maka IN/ akan menjadi Ik/. 
Contoh: 
(1) /moN-/ + 
/u£)a0/ 'tangis' - /mokua90/ 'menangis' 
/u9ku/ 'anjing' - /mokul)ku/ 'berburu (dengan anjing)' 
/untu/ 'junjung' - /mokuntu/ 'menjunjung' 
lukurul 'ukur' - Imokukuru/ 'mengukur' 
/ukuru/ 'harta' - /mokukuru/ 'memberi harta (pada 
perkawinan)' 

/e9keelo/ 'jengkel' - /moke9keelo/ 'menjengkelkan' 

/otuto/ 'kentut' - /mokotuto/ '(ber)kentut' 

/ol)keelo/ 'sarapan' - /mokogkeelo/ 'makan pagi' 

/onse 'Iaknat' -/mokonse/ 'melaknati' 

/anuso/ 'pijit' - /mokanuso/ 'memijit' 

/alJalo/ 'teriak' - /moka9alo/ 'berteriak' 

/apa/ 'intip' -/mokapa/ 'mengintip' 

/ala/ 'ambil' -/mokala/ 'mengambil' 

/apito/ 'singgah' - /mokapito/ 'menyinggahi ' 





non + ajari - nogaJan 
mon + undamo - mogundamo 
non + undamo - nogundamo 
pon + undamo - pogundamo 
(2) /noN-/ + 
/ ualjo/ 'tangis ' - /nokua'Yjo/ '(sudah) menangis ' 
/uryku/ 'anjing' - /nokuljku/ '(sudah) berburu 
(dengan anjing), 
/untu/ 'junjung ' - /nokuntu/ '(sudah) menjungjung' 
/ukuru/ 'ukur' - /nokukuru/ '(sudah) mengukur ' 
/e1jkeelo/ 'jengkeJ ' - /noke1jkeelo/ '(sudah) 
menjengkelkan' 
/otuto/ 'kentut ' - /nokotuto/ '(sudah) berkentut' 
/oljkeelo/ 'sarapan' - /nokoljkeelo/ '(sudah) sarapan' 
/onse/ 'laknat' - /nokonse/ '(sudah) melaknati' 
/anuso/ ' pijit' - /nokanuso/ '(sudah) memijit' 
/a1)alo/ 'teriak' - /nokaljaJo/ '(sudah) berteriak' 
/apa/ 'intip' - / nokapa / '(sudah) mengintip' 
/ala/ 'ambil' - /nokala/ '(sudah) mengambil' 
/apito/ 'singgah' - /nokapito/ '(sudah) menyinggahi' 
(3) 	 /poN-/ + 
/ualJo/ 'tangis' - /pokua'l)o/ 'menangislah ' 
/u1Jku/ 'anjing' - /pOkU1)ku/ 'berburulah' 
/ untu/ 'junjung' - /pokuntu/ 'junjunglah ' 
/ ukuru/ 'ukur' - /pokukuru/ 'alat pengukur ' 
lot uto/ 'kentut ' - /pokotuto/ 'kentutlah' 
/0 !,)kee 10/ 'sarapan' - /pokolJkeelo/ 'mari sarapan ' 
/onse/ 'Iaknat' - /pokonse/ 'Iaknatilah' 
/anuso/ ' pijit' - /PQkanuso/ 'pijitlah' 
/a1Jalo/ 'teriak' - /pokaryalo/ 'berteriaklah' 
/apa/ 'intip' - /pokapa/ 'intiplah' 
/ala/ 'ambil' - /pokala / 'ambillah ' 





Walaupun IN/ - /kJ pada morfem-morfem akar (bentuk dasar) yang 

diawali vokal terdapat kekecualian yaitu IN/ - /I)! bila ditempatkan 

pada bentuk-bentuk tertentu. 

Perhatikan contoh berikut: 
/ajari/ 'ajar' -/mo!lajari/ 'mengajar' 
/no'!)ajari/ '(sudah) mengajar' 
/undamo/ 'obat' -/mo9undamo/ 'mengobati' 
/no!}undamo/ '(sudah) mengobati' 
/polJundamo/ 'pengobat' (jadi bukan /mokajari/ dan /mokundamol). 
3.3 Proses Morfologis 
Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kata dari satuan 
lain yang merupakan bentuk dasamya (Ramlan, 1980:46) atau proses 
pembentukan kata baru melalui afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. 
Dalam bahasa Bintauna, proses morfologis dapat dibedakan atas 
afiksasi (proses pembubuhan afiks terhadap bentuk dasar), reduplikasi 
(perulangan), dan pemajemukan; yang mengakibatkan proes morfo­
fonemik, perubahan fungsi sintaksis, dan perubahan makna. 
Berikut ini akan dijelaskan berturut-turut: (1) fungsi proses 
morfologis dan (2) makna/arti proses morfologis. 
3.3.1 Fungsi Proses Morfologis 
Pembentukan kata baru (melalui afiksasi, reduplikasi, dan pemaje­
mukan) selain berfungsi mengubah bentuk atau wujud suatu bentuk 
dasar, juga memunculkan makna/arti yang baru. Fungsi mengubah bentuk 
atau wujud suatu bentuk dasar ini akan mengubah kelas kata dalam 
pembentukan kata baru inilah yang disebut fungsi proses morfologis. 
Fungsi proses morfologis dalam bahasa Bintauna ialah: 
(1) membentuk verba dari bentuk dasar verba, 
(2) membentuk verba dari bentuk dasar adjektiva, 
(3) membentuk nomina dari bentuk dasar nomina, 
(4) membentuk verba dari bentuk dasar nomina, 
(5) membentuk adjektiva dari bentuk dasar adjektiva, 
(6) membentuknumeralia dari bentuk dasar numeralia, 
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(7) membentuk nomina dari bentuk dasar verba, 
(8) 	membentuk numeralia dari bentuk dasar nomina, dan 
(9) 	membentuk nomina dari bentuk dasaradjektiva. 
Berikut ini dideskripsikan afiks-afiks dan reduplikasi yang menye­
babkan perubahan itu disertai dengan contoh. 
a. 	 Pembentukan Verba dari Bentuk Dasar Verba 
Pembentukan verba dari bentuk dasar verba disebabkan oleh 
terangkainya afiks-afiks berikut ini dengan bentuk dasar verba 
(termasuk reduplikasi): 
1) ImoN-/, Imo-/, InoN-/, Ino-/, lronoN-/, Irono-I 
2) Imoho-/, lronoho-/, Imopoho-/, Ironopoho-I 
3) Imo?o-/,/rono?o-l 
4) IpoN-1 
5) Ipopo-I, Ironopopo-/, Imopopo-I 
6) Ino?i-/, rono?i-I 
7) Ipino-/, Ipino?i-/, Ironopino?i-I 
8) Imotiti-/,/ronotiti-1 
9) I-in-/, I-urn-I, I-inum-I 
10) I-rol 
11) l-ou/, I-moul 
12) I-ail, I-mail 
13) Imo-ana/, /rono-anal 
14) Ipo-ro/, Ipopo-w/ 
15) I? ino-al 
16) Irono-ro/, lrono?o-rol 
17) I-in-al 
18) reduplikasi 
1) 	 Prefiks ImoN-I, 1m0-/, InoN-I, Ino-I, lronoN-I, Irono-I 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar . 
verba. Prefiks /rnoN-/ dan /rno-/ berfungsi sebagai pemarkah dan 
kala atau waktu sekarang (pernbuatan/tindakan dilakukan pada 
waktu sekarang). Prefiks InoN-/ dan /no-I berfungsi rnenyatakan 
waktu selesai dan prefiks /ronoN-/ dan /rono-/ berfungsi 
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menyatakan bahwa perbuatan/tindakan itu sudah selesai 
dikerjakan. 
Contoh: 
/moN-/ + /taka/ 'buat' - /monaka/ 'membuat' 
/moN-/ + /inumo/ 'minum' - /mol1inumo/ 'meminum' 
/mo-/ + /riko/ 'bawa' - /moriko/ 'membawa 
/mo-/ + /tei/ 'jahit' - /motei/ 'menjahit' 
/noN-/ + /sularo/ 'tulis' - /nonularo/ '(sudah) menulis' 
/noN-/ + /pontolo/ 'potong' - /nomontolo/ '(sudah) memotong' 
/ronoN-/ + (?a? 'urohguruk' - /ronolla?uro/ 'sudah menggaruk' 
/ronoN-/ + /kaa/ 'makan' -/ronol1aa/'sudah rnakan' 
/rono-/ + /tianno/ 'panggilk' - /ronotiallo/ 'sudah memanggil' 
/rono-/ + /Iutamo/ 'tembak' - /ronolutamo/ 'sudah menembak' 
2). Prefiks /moho-/, /ronoho-/, /mopoho-/, /ronopoho/. 
Presiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 
verba.Prefiks /moho-/ dan /mopo ho-/ berfungsi menyatakan 
pekerjaan/tindakan yang berbalasan (saling) dan dilakukan pada 
waktu sekarang; sementara prefiks /ronoho-/ dan /ronopoho-/ 
berfungsi menyatakan waktu selesai. 
Contoh: 
/moho-/ + /sandaho/ 'sandar' - /mohosandaho/ 'bersandar­
sandaran' 
/moho-/ + /tuvalo/ 'bantah' - /mohotuvalo/ 'berbantah­
bantahan' 
/ronoho-/ + /tutuloh/ 'bicara' - /ronohotutulo/ 'sudah saling 
berbicara' 
/ronoho-/ + /vokoso/ 'ikat' - /ronohovokoso/ 'sudah saling 
mengikat' 
/mopoho-/ + /pate/ 'berkelahi' - /mopohopate/ 
'memperkelahikan' 
/mopoho-/ + /uma/ 'temu' - /mopohouma/ 'mempertemukan' 
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/ronopoho-/ + /sompupu/ 'peluk' - /ronopohosompupu/ 
'sudah dikasih berpelukan' 
/ronopoho-/ + /uma/ 'temu' - /ronopohouma/ 
'sudah mempertemukan' 
3) 	 Prefiks /mo?o-/, /rono?o-/ 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 
verba. Prefiks /mo?o-/ berfungsi menyatakan kesanggupan untuk 
melakukan suatu pekerjaan/tindakan. Sedangkan prefiks /rono?o-/ 
berfungsi menyatakan waktu selesai (kala lampau). 
Contoh: 
/mo?o-/+/hivatu?o/ 'lari' -/mo?ohivatu?o/ 
'dapur berJari' 





/rono?o-/+/lansi?o/ 'lompat' -/rono?olansi?o/ 

'sudah dapat melompat' 

/rono?o-/+/?i?ilo/ 'gigit' -/rono?o?i?ilo/ 

'sudah dapat menggigit' 

4) 	 Prefiks /poN-/ 
Prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar verba dan 
menyatakan perintah untuk melakukan sesuatu (imperatif; "-Iah"). 
Contoh: 
/poN-/+/panto/ 'pandang' -/pamanto/ 'pandanglah' 
/poN-/+/pake/ 'pakai' -/pomake/ 'pakailah' 
/poN-/+/posaa/ 'pikul' -/pomosaa/ 'pikullah' 
/poN -/+/ta ?o/ 'curi' -/pona?o/ 'curilah' 
/poN-/+/tuvalo/ 'bantah' -/ponuvalo/ 'bantahlah' 
/poN -/+/sepa/ 'sepak' -/ponepa/ 'sepaklah' 
/poN-/+/sile/ 'lihat' -/ponile/ 'lihatlah' 
/poN-/+/kaa/ 'makan' -/ponaa/ 'mekanlah' 
/poN -/+/kari/ 'kaji' -/ponari/ 'mengaji lah' 
/poN-/+/rogoko/ 'dengar' -/pondonoko/ 'dengarlah' 
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/poN-/+/inumo/ 'minum' -/poninumo/ 'minumlah' 
/poN-/+/insuvu/ 'tanya' -/poninsuvu/ 'tanyalah' 
5) 	 Pre fiks /popo-/,/ronopopo-/,/mopopo-/ 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba pasif dari bentuk 
dasar verba. Prefiks /popo-/ berfungsi menyatakan dilakukannya 
suatu kegiatan/tindakan dan prefiks /ronopopo-/ berfungsi 
menyatakan waktu selesai. Pre :iks /mopopo-/ berfungsi melakukan 
suatu pekerjaan/tindakan pada waktu sekarang. 
Contoh: 
/popo-/+/suoto/ 'masuk' -/poposuato/ 'dimasukkan' 
/popo-/+/huaho/ 'keluar' -/popohuaho/ 'dikeluarkan' 
/popo-/+/tiiko/ 'tidur' -/popotiiko/ 'ditidurkan' 
/popo-/+/poni?o/ 'naik' -/popoponi?o/ 'dinaikkan' 
/ronopopo-!+sua90/ 'isi' -/ronopoposuano/ 'sudah 
diisikan' 
/ronopopo-/+/poni ?o/ 'naik' -/ronopopoponi?o/ 'sudah 
dinaikkan' 
/ronopopo-/+/ponoko/ 'turun' -/onopopoponoko/ 's udah 
diturunkan' 
/ronopopo-/+/la?o/ 'jalan' -/ronopopola ?o/ 'sudah 
dijalankan' 
/mopopo-/+/tu?o/ 'duduk' -/mopopolitu/ 'menduduk­
kan' 
/mopopo-/+/tiiko/ 'tidur' -/mopopotiiko/ 'menidurkan' 
/mopopo-/+/ponoko/ 'turun' -/mopoponoko/ 'menurunkan' 
/mopopo-/+/la ?o/ 'jalan' -/mopopola?o/ 'menjalankan' 
6). Prefiks /no?i-/, /rono?i-/ 
Prefiks /no?i-/ dan /rono?i/ ini berfungsi membentuk verba dari 
bentuk dasar verba. Prefiks /no?i-/ berfungsi menyatakan bahwa 
pekerjaan/tindakan itu berlaku secara tidak disengaja dan 
berlangsung sekarang; sementara prefiks /rono?i-/ merupakan 
bentuk/kala lampau dari prefiks /no?i-/. 
Contoh: 
57 
Ino?i-/ + /pensuro/ 'antuk' - Ino?ipensurol 'terantuk' 
Ino?i-I + Ivoho'!)o 'lempar' - Ino?ivoho901 'terlempar' 
lrono?i-I + Ililirol 'baring' -I rono?ililirol 'sudah terba­
ring' 
lrono?i-I + ltandihol 'kejut' -/rono?itandihol 'sudah terke­
jut' 
7) 	 Prefiks /pino-/, /pino-/,/ronopino?-/ 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 

verba. Prefiks Ipino-I jugamenyatakan bahwa pekerjaanltindakan di­

Jakukan ("di .. . kan"; sementara prefiks Ipino?i-I menyatakan suruhan 

melakukan suatu pekerjaanltindakan; prefiks lronopino?i-I merupakan 





Ipino-I + Iponi?ol 'naik' - Ipinoponi?ol 'dinaikkan' 

Ipono-I + lruka!)ol 'tambah' - Ipinorupakahgol 'ditambah­
,kan 
Ipino?i-I + linumol 'minum' - Ipono?iinumol 'disuruh mi­
nurn' 
Ipino?i-I + lrikol 'bawa' - Ipino?irikol 'diswuh bawa' 
lronopino?i-I + Iraka/ 'jaga' - lronopino?iraka/ 'sudah 
disuruh jaga' 
lronopino?i-l + lvu?asoI 'buka' - lronopino?ivu?asoI 'sudah di ­
suruh buka' 
8) 	 Prefiks Imottitil, lronotiti-I 
Prefiks Imotiti-I dan lronotiti-I ini berfungsi membentuk verba dari 
bentuk dasar verba.Prefiks Imotiti-I menyatakan perbuatan/ tindakan 
refleksif dan lronotiti-I merupakan bentuk selesai dari prefiks Imotitil. 
Contoh: 
Imotiti-I + Ipatel 'bunuh' - Imotitipatel 
'membunuh diri sendiri' 
Imotiti-I + Isusu?ol 'tusuk' - Imotitisusu?ol 
'menusuk diri sendiri' 
Ironotiti-I + Ipoo?ol 'renndah' - lronotitipoo ?ol 
'sudah merendahkandiri sendiri' 
Irootiti-I + Isandahol 'sandar' - lronotitisandahol 'sudah 
menyandarkann diri sendiri'. 
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9) Infiks I-in-I, I-urn-I, I-inurn-I 
Infiks-infiks ini berfungsi rnernbentuk verba dari bentuk dasar verba. 

Infiks I-in-I berfungsi rnernbentuk verba pasif, infiks I-urn-I rnernben­

tuk verba aktif, dan infiks I-inurn-I rnerupakan bentuk/kala lampau 





I-in-I + lala! 'ambi\' - linala! 'diambil' 

I-in-I + Isuva! 'bakar' - Isinuva! 'dibakar' 

I-urn-I + nolio?ol 'gerakan' -I?urnolio?ol 'bergerak' 

I-urn-I + Isanitol 'tangisan' - IsurnalJitol 'rnenangis' 

I-in urn-I + lrayukol 'terbang' - lrinurnaykol 'sudah terbang' 





Infiks I-in-I dan I-urn-I jika terangkai dengan rnorfern akarlbentuk 

dasar yang fonern awalnya adalah vokal rnaka ternpatnya di depan 





I-in-I + lala! 'diambil' - linala! 'diambil' 

I-in-I + lalil 'ganti' - linalil 'diganti' 

I-urn-I + lulirol 'telentang' - lurnulirol 'rnenelentang' 

I-urn-I + lakalil 'aka\' - lurnakalil 'rnengakali' 

10) 	Sufiks I-rol 
Sufiks I-rol berfungsi rnernbentuk verba irnperatif dari bentuk dasar 
verba. 
Contoh: 
I-rol + Ilovo?ol 'turnbuk' -Ilovo?orol 'tumbuklah' 
I-rol + Iponokol 'turun' -/ponokorol 'turunlah' 
II) Sufiks l-oul,l-moul 
Sufiks l-oul dan I-rnoul berfungsi rnernbentuk verba dari bentuk dasar 
verba dan rnenunjukkan arah yang rnenjauh dari pernbicara. 
Contoh: 
I-ouf + !tutulol 'bicara' -/rnotutuloul 'berbicara ke sana' 
I-ouf + /VOhOlJol 'Iernpar' -/momoho!)ou/ 'melernpar kesana' 
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I-moul + Isundal 'pindah' - Isundamoul 'pindah ke sana' 
I-moul + lsi leI 'I ihat' - Isilemoul 'Iihat ke sana' 
12) Sufiks I-ail, I-mail 
Sufiks I-ail dan I-mail berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 





I-ail + /voho!jo/ 'Iempar' -/voh0!lai! 'Iempar ke mari' 
I-ail + Irayukol ' terbang' -/rayukail 'terbang ke mari' 
I-mail + Isilel 'Iihat' -Isilemail 'Iihat ke man' 
I-mail + lrikonel 'bawa' -/nkonemail 'bawa ke man' 
13) 	Konfiks Imo-anal, lrono-anal 
Konfiks-konfiks ini berfungsi membentuk verba resiprokal dari ben­
tuk dasar verba. Konfiks /rono-anal adalah bentuk selesailkala lampau 
konfiks Imo-anal. 
Contoh: 
Imo-anal + Ipontolol 'potong' -/mopontolanal 'saling me­
motong 
Imo-anal + /?ompitol 'pegang' -fmc?ompitanal 'saling me­
megang 
lrono-anal + lromo?ol 'tangkap' -Ironoromo?anal 'sudah saling 
menangkap' 
Irono-anal + Ikutal 'injak' -/ronokutaanal 'sudah saling 
menginjak 
14) Konfiks Ipo-ro/,/popo-rol 
Konfiks-konfiks ini berfungsi membentuk verba imperantif dari ben­
tuk dasar verba 
Contoh: 
Ipo-rol + Itiikol 'tidur' - Ipotiikorol 'tidurlah' 
Ipo-rol + Ineneamol 'main' - Iponeneamorol 'bermainlah 
Ipopo-rol +/pampino/ 'pindah' - /popopampiuoro/ 'pindahlah' 
Ipopo-rol + lihhkul 'mandi' - Ipopoihhkurol 'mandikanlah' 
Ipopo-rol + lponi?ol 'naik' - Ipopoponi?orol 'naikkanlah' 
15) Konfiks /?ino-a/ 
Konfiks /?ino-a/ berfungsi membentuk verba pasif dari bentuk 






I?ino-a! + Isukatal 'kena' -I?inosukatal 'dapat dikenai' 

nino-a! + Isusu?ol 'tusuk' -I?inosusu?a! 'dapat ditusuk' 

16) 	Konfiks Irono-rol jrono?o-rol 
Konfiks-konfiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 
verba dan menunjukkan bahwa tindakan/pekeIjaan itu sudah 
berlangsung serta sudah dapat b~rlangsung. 
Contoh: 
Irono-rol + Ipuni?ol 'naik' -/ronoponi?orol 'sudah naiklah' 
Irono-rol + Iponokol 'turun' -/ronoponokorol 'sudah tunmlah' 
lrono?o-rol + Ivanul 'bangun' -/rono?ovovaurel 'sudah dapat 
bao.gunlah' 
lrono?o-rol + linurnol ,. mmum , 'rono?oinurnorol 'sudah 
dapat minurnlah' 
17) Konfiks I-in-a! 
Konfiks I-in-a! berfungsi membentuk verba pasif transitif dari bentuk 
dasar verba. 
Contoh: 
I-in-a! + Ilansil 'Iompat' -llinansi?a! 'dilompati' 
I-in-a! + losigo/ 'tcrtawa' -l?ioni9al 'ditertawai' 
18) 	Reduplikasi 
Reduplikasi yang berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar verba 
dan menunjukkan kegiatan/pekerjaan sedang berlangsung ialah redu­
plikasi dengan perulangan seluruhnya atau perulangan sebagian. 
Contoh : 
In an til 'renang' - In3!}i-na9il 'sedang berenang' 
ltu'?ol 'tunduk' - Itu?o-tu?ol 'sedang duduk' 
Itiikol 'tidur' - Itii-tiikol 'sedang tidur' 
I?olio?ol 'gerak' -I?oli-?olio?ol 'sedang bergerak' 
Itutulol 'berbicara' - Itutu-tutulol 'sedang berbicara' 
lIansi?ol 'lompat' -llansi-lansi?ol 'sedang melompat' 
b. 	 Pembentuk Verba dari Bentuk Dasar Adjektiva 
Pembentukan verba dari bentuk dasar ad jektiva disebabkan oleh 




I) . Imo?o-I,/ronoTo-1 
2). Ipo?o-I 
3). Imopo?o-I, ronopo?o-I 
4) . Ipo?ovo-I 
5) . Ipopo-I,/ronopopo-1 
6). Imo-anal, Irono-anal 
7). Irono-rol 
1) 	 Prefiks Imo?o-I, lrono?o-I 
Prefiks-prefiks ini (scJain berfu!1gsi membentuk verba dari bentuk 
dasar verba) berfungsi membentuk verba dan bentuk dasar adjektiva. 
Prefiks Imo?o-I juga berfungsi menyatakan kesanggupan melakukan 
suatu pekeIjaan/tindakan, sedangkan prefiks lrono?o-I juga berfungsi 
menyatakan waktu selesai (kala lampau). 
Contoh: 
Imo?o-I + Isana:!)il 'senang' - Imo?osana~iI 'dapat me­
nyenangkan' 
Imo?o-I + Isumbolol 'hidup' - Imo?osumbolol 'dapat meng­
hidupkan' 
lrono?o-I + Ivaaljol 'terang' - lrono?ovaa~JiI 'sudah dapat 
menerangi ' 
lrono?o-I + lraisol 'habis' - Irono?oraisol 'sudah dapat 
menghabis­
kan ' 
2). Prefiks lpo?o-I 






/po?o-/ + /poluto/ 'selesai ' - Ipo?opalutol 'selesaikan ' 
Ipo?o-I + Itumpi!]ol 'dingin ' - Ipo?otumpi!)ol 'perdalam' 
Ipo?o-I + /humbo~ol 'dalam' - Ipo?ohumbo!)ol 'perdalam ' 
Ipo?o-I + I poo?ol 'pendek' - Ipo?opoo?ol 'perpendek' 
3). Prefiks Imopo?o-I, lronopo?o-I 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba kausatif dari bentuk 
dasar adjektiva. Prefiks lronopo?o-I berfungsi menyatakan \Vaktu 




Imopo?o-I + Isaatol 'panjang' - Imopo?osaatol 'menyenang­
kan' 
Imo?o-I + litomol 'hitam' - Imopo?oitomol 'memperhitam' 
lronopo?o-I + loyol 'malu' - lronopo?ooyoal 'sudah diper­
malukan' 
Ironopo?o-I + Ipuhal 'merah' - lronopo?opuhal 'sudah diper­
merah' 
4) 	 Prefiks Ipo?ovo-I 
Prefiks lpo?ovo-I berfungsi membentuk verba imperatif intensif dari 
bentuk dasar adjektifa. 
Contoh: 
Ipo?o!)o-I + /hinakol 'bersih' - Ipo?o!)ohinakol 
'bikin bersih-bersih' 













5). 	 Prefiks Ipopo-I, lronopopo-I 
Prefiks-prcfiks ini berfungsi membentuk verba pasif dari bentuk dasar 
adjektiva dan prefiks lronopopo-I adalah bentuk/kala lampau dari pre­
fiks Ipopo-I. 
Contoh: 
Ipopo-I + lriikol 'dekat' - Ipoporiikol 'didekatkan ' 
Ipopo-I + Isumbolol 'hidup' -/poposumbolol 'dihidupkan' 
Ironopo-I + I hayul 'jauh' - Ironopopohayu/ 'sudah dijauhkan' 
Ironopopo-I + Isalal 'salah' - lronopoposa\aI 'sudah disalahkan' 
6) 	 Konfiks Imo-anal, lrono-anal 
Konfiks-konfiks ini berfungsi membentuk verba resiprokal dari 
bentuk dasar adjektiva. Konfiks Irono-anal menyatakan bentukl kala 
lampau. 
Contoh: 
Imo-anal + /hokil 'marah' -/mohokianal 'saling 
memarahi' 
63 
Imo-anal + /taviJ 'sayang' -/motavianal 'sayang 
menyayangi' 
lrono-anal + londo?ol 'takut' -/ronoondo?anal 'sudah saling 
menakuti' 
lrono-anal + loyal 'malu' -/ronooyaanal 'sudah saling 
mempennalukan ' 
c. 	 Pembentuk Nomina dari Bentuk Dasar Nomina 
Pembentukan nomina dari bentuk dasar nomina teIjadi oleh terangkai­
nya afiks-afiks berikut ini dengan bentuk dasar nomina (tennasuk redupli­
kasi): 
1-?uI, I-nimul, I-ial, I-mal 
reduplikasi 
I) 	 Sufiks 1-?uI, I-nimul, I-ial, I-mal 
Sufiks-sufiks ini berfungsi membentuk nomina dari bentuk dasar no­
mina dan menyatakan pronomina posesif (/-?ul pronomina prosesif 




1-?uI + layaiJ 'adik' -/ayai?uI 'adikku' 

1-?uI + Ivalel 'rumah' -/vale?uI 'rumahku' 

I-nimul + lipakol 'ipar' -/ipakonimul 'iparrnu' 
, 





I-ial + Ivolarol 'tikar' -/volarial 'tikarnya 

' I-ial + Isaukol au. , -/saukial 'airnya' 
I-nial + lta?il 'ternan' -/ta?inial 'temannya' 
I-nial + laralal 'kuda' -/.ualanial 'kudanya' 
2) 	 Reduplikasi 
Reduplikasi yang berfungsi membentuk nomina dari bentuk dasar 
nomina dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. 	 menyatakan memakai sesuatu. 
Contoh: 
/lambu!)ol 'baju' -/lambu-Iarnbu!)ol 'memakai baju' 
Isunsulo?o 'sarong' -isunsu-sunsulo?ol 'memakai sarong' 
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Igalaa!}ol 'gelang' -/gala-gala!lol 'mekakai gelang' 

Isisi!)ol 'cincin' -/sisi-sisi!)ol 'memakai cincin' 

11. 	 menyatakan tidak ada sesuatu yang lain. 
Contoh: 
Ivolotul 'perahu' -/volo-vlotul 'hanya perahu' 
Imomatal 'orang' -/moma-momatal 'hanya orang' 
Ivova! 'perempuan ' -/vova-vova! 'hanya perempuan' 
Iva!)kol 'bangku' -/va!.lko-va9kol 'hanya bangku' 
111. 	 menyatakan pelaku. 
Contoh: 

IrasU!)01 'racun' -/mororasu!l0l 'peracun' 

lundamol 'obat' -/mo1Jo~undamol 'pengo bat' 

Ikailol 'kaiI' -/mo~o!)ailol 'pengail' 

Isewa! 'sewa' -/mososewa! 'penyewa' 

d. 	 Pembentukan Verba dari Bentuk Dasar Nomina 
Pembentukan verba dari bentuk dasar nomina disebabkan oleh 

terangkainya afiks-afiks berikut ini dengan bentuk dasar nomina: 











I) 	 Prefiks ImoN-I, Imo-I, In oN-I, Ino-I 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar 
nomina dan menyatakan "(sudah) memberi atau membubuhkan" . 
Contoh: 
1moN-I + lundamol 'obat' -/mo.!)undam01 'mengobati' 
Imo-I + Iceetol 'cat' -/moceetol 'mengecat' 
Imo-I + Imerekol 'merek' -/momerekol 'memereki' 
InoN-1 + lundamol 'obat' -/n0.!lundamol '(sudah) mengobati' 
Ino-I + Iceetol 'cat' -/noceetol '(sudah) mengecat' 
Ino-I + Imerekol 'merek' -/nomerekol '(sudah) memereki' 
2) 	 Prefik Imoki-I, Ironoki-I 
Prefiks-prefiks ini berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar no­




Imoki-I + /lambu~ol 'baju' - Imokilambu~ol 'memakai 
baju' 
Imoki-I + Isisi~ol 'cincin ' - Imokisisi :!)ol 'memakai 
cincin' 
Imoki-I + Igalaa:}ol 'geJang' - Imokigalaa.!)ol 'memakai 
geJang' 
Imoki-I + Iso:!)kol 'kopiah' - Imokiso:!)kol 'memakai 
kopiah' 
Imoki-I + Isapatu/ 'sepatu' - Imokisapatu/ 'memakai 
sepatu' 
Ironoki-I + Ipeetol 'topi' - lronokippetol 'sudah me­
makal topi' 
Ironoki-I + /karabu/ 'giwang' - lronokikarabul 'sudah me­
makai topi' 
lronoki-I + Ivatel 'batik' - Ironokivatel 'sudah me-
l 
makai batik' 
Ironoki-I + Isandaalol 'sandal' - lronokisandaalol 'sudah me­
makai sandal' 
Ironoki-I + /kamejal 'kemeja' - lronokikamejal 'sudah me- I 
makai kemeja' 
3) Prefiks lpoN-/, Ipo-I 






' . 	IjIpoN-1 + Isonsuolol SIU -/pononsuolol 'bersidllah ' 
IpoN-1 + Isonsomal 'songsong' -/pononsomal ' songsonglah' 
Ipo-I + lua90/ 'taingisan ' -/pokua:IJol 'menangislah ' 
Ipo-I + lotutol 'kentut' -/pokotutol 'berkentutlah ' 
Ipo-I + /lo!)keelol 'sarapan' -/poko!)keelol 'bersarapanlah ' 
4) 	 Prefiks I?o-I 
Prefiks 170-1 berfungsi membentuk verba dati bentuk ;dro;ar 'nomina 
dan menyatakan "mempunyai" atau "memiliki". 
Contoh: n 




I?o-I + lusatol ' saudara' -I?ousatol 'bersaudara', 
' mempunyai saudara' 
I?o-I + lompu/ 'cucu' -I?oompu/ 'bercucu', 
'mempunyai cucu' 
I?o-I + lipusol 'ekor' -I?oipusol 'berekor' 
'mempunyai ekor' 
5) 	 Konfiks I-in-a! 
Konfiks I-in-a! berfungsi membentuk verba dari bentuk dasar nomina 
dan menyatakan "dilakukannya suatu pekeIjaan/kegiatan" . 
Contoh: 
I-in-a! + lsaukol 'air' - Isinauka! 'diariri' I 
I-in-a! + lsavol 'kuah' - Isinavoal 'dikuahi' 

I-in-a! + Imerekol 'merek' 
- Iminereka! 'dimereki' 

I-in-a! + lruku/ 'darah' 
- lrinukual 'didarahi' 

I-in-a! + Ititi?ol 'titik' - Itiniti?aI 'dititiki' 

e. 	 Pembentukan Adjektiva dari Bentuk Dasar Adjektiva. 
Pembentukan adjektiva dari bentuk dasar adjektiva teIjadi oleh 
terakainya prefiks-prefiks berikut ini dengan bentuk dasar adjektiva: 
I) Imo-/, Ino-I 
2) Imo~o-I, lrono~ol 
I) 	 Prefiks Imo-, Ino-I 
Prefiks Imo-I dan Ino-I yang diimbuhkan pada adjektiva berfungsi se­
bagai pemarkah saja. 
Contoh: 

Imo-I + Ilontokol ' Iurus' - Imolontokol 'Iurus' 

Imo-I + Isa?itol 'sakit' - Imoasa?itol 'sakit' 

Imo-I + Ipoo?ol ' pendek' - Imopoo?ol 'pendek' 

Imo-I + Isaatol ,panjang' - Imosaatol ' panjang' 

Imo-I + /kasa! 'kurus' - Imokasa! 'kurus' 

Imo-I + Ipuha/ 'merah' - Imopuha! 'merah' 

Imo-I + lriikol 'dekat' - Imoriikol 'dekat' 

Imo-I + lri?ohomol 'gelap ' - Imori?ohomol 'gelap' 

Ino-I + Irahakol 'kuning' - Inorahakol '(sudah) kuning' 

Ino-I + Itampahol 'lebar' - Inotampahol '(sudah) lebar' 





2) 	 Preftks Imovo-I, lron0210-1 
Preftks-prefiks ini berfungsi membentuk adjektiva dari bentuk dasar 





Imo~o-I + lisohol 'besar' -/moryoisohol 'besar-besar' 

Im0!l0-I + Ilaal 'tinggi' -/molJolaai 'tinggi-tinggi' 

Im0!J0-I + Ilanitol 'tajam' -/mo!)olanitol 'tajam- tajam' 

lron01]0-1 + Itulirol 'Iurus' -ron0!J0tu Iirol 'sudah lurus-Iurus' 

lronolJo-1 + Ilutul 'masak' -/ronoljolutul 'sudah masak-masak' 

lron01)0-1 + lillto?ol 'keeil' -/ron0l)0into?ol 'sudah keeil-keeil' 

3) 	 Konfiks jrono-roj 
Konfiks jrono-roj berfungsi membentuk adjektiva dari bentuk dasar 
adjektiva dan menyatakan hal/keadaan yang sudah berlangsung. 
Contoh: 



















f. 	 Pembentukan Numeralia dari Bentuk Dasar Numeralia. 
Pembentukan numeralia dari bentuk dasar numeralia terjadi oleh 
terangkainya afiks-afiks berikut ini dengan bentuk dasar numeralia: 
1) I?o-I 
2) I-rol 
3) Ipo-I + reduplikasi 
1) 	 Prefiks j')o-I 
Prcfiks I?o-I berfungsi membentuk numeralia dari bentuk dasar nu­
meralia dan menyatakan frekuensi. 
Contoh : . 
I?o-I + Itolul 'tiga' -I?otolul 'tiga kali' 
I?o.-I + lonomol 'enam' -I?oonomol 'enam kali' 
I?o-I + Ipitu/ 'tujuh' -Iopitu/ 'tujuh kali' 
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I?o-I + Isiol 'sembilan' -I?osiol 'sembilan kali ' 
2) 	 Sufiks I-rol 
Sufiks I-rol be rfungsi membentuk numeralia dan bentuk dasar numeT­
alia dan menyatakan "tidak ada yang lain" atau "saja". 
Contob: 
I-rol + Isoovatul 'satu' -/SOOVaIUIOI 'S31u saja 
I-rol + Iwalul 'deJapan' -/walurol . de\apan saja' 
I-rol + lopatol 'empat' .Iopatorol 'empat saja' 
/- rol + I ea! 'dua' -/reearol 'dua saja' 
3) 	 Prefiks Ipo-I + reduplikasi 
Prefiks Ipo-I + reduplikasi berfwlgsi membentuk numeralia dari ben­
tuk dasar Dumeralia dengan makna: 
I . 	 menyatakan 's tiap' 
Contoh : 

/pitul 'tujuh' -/popitu-pitul 'setiap tl.lj l.Ih , 

lopatol 'empat' -/poopa~patol 'setiap empat ' 

Itolul 'tiga' -/potolu-tolu/ 'setiap tiga' 

.Ikasulol 'seratus -/pokasu-kasutol 'set iap seratus ' 
u. 	 menyatakan 'hanya' 
!lima! ' lima -/lima-lima! 'hanya lima' 
Isoovatul 'satu ' -/soosoovarul 'hanya satu 
, 
lopatol ' empat' -/opa~patol ' hanya empat' 
lonomol ' enaIll' ..Iono~nomil ' hanya enam' 
Ipitul 'tujuh' -/pitu-pitul 'hanya tujuh' 
Isiol ' sembilan' -/sio-siol ' hanya sembilan' 
g. 	 Pembentukan Nomina dari Bentuk Dasar Verba 
Pembentukan nomina dari bentuk dasar verba teIjadi oleh 
terangkainya prefiks IpoN-1 dengan bentuk dasar verba dan adanya redu­
plikasi. Nomina dapat pula dibentuk dengan menggunakan konfiks Ino-ia! 
dan Ino-nial. 
1) 	 Prefiks IpoN-I. 
Pengimbuhan IpoN-1 pada bentuk dasar verba menghalkan nomina 
yang menyatakan alat. 
Contoh: 
IpoN-1 + Ipatel 
IpoN-1 + Ipontolol 
IpoN-1 + Ipa!)kulol 
IpoN-1 + Ipupulol 
/poN-1 + Iponi?ol 
IpoN-1 + Ivokosol 
IpoN-1 + Ivivitol 
IpoN-1 + lvu?asol 
IpoN-1 + lvunutol 
IpoN-1 + ltuha?ol 
IpoN-1 + /tundul 
IpoN-1 + Iromo?ol 
2) Reduplikasi. 













































Nomina dapat pula dibentuk dari verba dengan pengimbuhan poN­
atau moN- dan reduplikasi. Perhatikan eontoh berikut: 
-/pomomokosol 


























' earn melihat' 
' earn makan' 




Ill. 	Menyatakan "pelaku". 
Contoh: 
Isularol 'tulis' -/mononularol 'penulis' 
Iponi?ol 'panjat -/momomoni?ol 'pemanjat' 
Iponi?ol 'kerja' -/mokokarijal 'pekerja' 
Ivasal 'baca' -/momovasal 'pembaca' 
Ivunutol 'kupas' -/momomunutol 'pengupas' 
3) 	 Konfiks-konfiks ini berfungsi membentuk nomina'dari bentuk dasar 
verba dan menunjukkan peJaku kegiatan/peke~aan, yang pertama 
digunakan bila vokal akhir bentuk dasar adalah 101 dan yang kedua 
digunakan ditempat lain . 
Contoh: 
Ino-ial + Ivokosol 'ikat' -/nomokosial 'yang 
mengikatnya' 
Ino-ial + Isusu?ol 'tusuk' -/nonusu?ial 'yang 
menusuknya' 
Ino-ial + Isompupul 'peluk' -/monompupunial 'yang 
memeluknya' 
Ino-ial + Isepal 'sepak' -/nonepanial 'yang 
menyepaknya' 
h. 	 Pembentukan Numeralia dari Bentuk Dasar Nomina. 
Pembentukan numeralia dari bcntuk dasar nomina disebabkan oleh 
terangkainya prefiks Isoo-I dan/soosoo-I dengan bentuk dasar nomina dan 




Isoo-I + lukatol 'biji' -Isooukatol 'sebiji', 'satu biji' 

Isoo-I + Imejal 'meja' -Isoomejal 'semeja', 'satu meja' 

Isoo-I + Ivalel 'rumah' -Isoovalel 'serumah', 'satu rumall ' 

Isoo-I + Ivofjkalol 'kebun' .Isoov0!lkalol 'sekebun', 'satu kebun' 
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Isoo-I + /baki/ 'baki' -/soobaki/ 'sebaki', 'satu baki' 
Isoosoo-/ + Iva.!)kol 'bangku' -/soosoova!)kol 'hanya 
sebangku " 'han ya satu bangku' 
Isoosoo-I + Ivolotu/ 'perahu' -/soosoovolotul 'hanya 
seperahu', 'hanya satu perahu' 
Isoosoo-I + lukatol 'biji' -/soosookatol 'hanya sebiji' 
'hanya satu biji' 
Isoosoo-I + Imeterol 'meter' -soosoometerol 'hanya semeter', 
'hanya satu meter' 
Isoosoo-I + Ivo!)kalol 'kebun' -/soosoov0!1kalol 'hanya 
sekebun', 'hanya satu kebun' 
I. Pembentuk Nomina dari Bentuk Dasar Adjektiva. 
Pembentukan nomina dari bentuk dasar adjektiva terjadi oleh 
terangkainya prefiks-prefiks IpoN-1 dan I?o-I dengan bentuk dasar adjek­
tiva. 
I. Prefiks lpoN-1 
Prefiks IpoN-1 be rfungsi membentuk nomina yang menyatakan alat 

dari bentuk dasar adjektiva. 

IpoN-1 + Ipuha/ 'merah' -/pomuha/ 'alat pemerah' 

IpoN-1 + /beresiil 'bersih' -/pomeresiil 'alat pembersih' 

IpoN-1 + ltulirol 'lurus' -/ponuli rol 'alat pe\urus' 

IpoN-1 + Isaatol 'panjang' -/ponaatol 'alat pemanjang' 

IpoN-1 + Iputihol 'putih' -/pom utihol ' alat pemutih' 

IpoN-1 + Ipoo?ol 'pendek' -/pomoo?ol 'alat pemendek' 

IpoN-1 + /tampahol 'lebar' -/ponam pahol 'alat pelebar' 

IpoN-1 + /tumpi901 'dingin' -/ponumpi"901 'alat pendingin' 

IpoN-1 + Ipasu/ 'panas' -/pomasu/ 'alat pemanas' 

2) Prefiks I?o-I 
Preflks I?o-I berfungsi membentuk nomina abstrak dari bentuk dasar 
adjektiva. 
I?o-I + lsa\a/ 'salah ' -/?osala/ 'kesaIahan ' 

I?o-I + livokol 'gemar' -/?oivokol . 'kegemaran' 
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I?o-I + Ibanaril 'benar' -I?obanaril 'keberatan ' 
I?o-I + Isalitol 'sakit' -I?osalitol 'kesakitan ' 
/?o-I + Ivolonso!Jol 'sombong' -Iovulonso!,}ol 'kesombongan ' 
/?o-I + lri?ohomol 'gelap' -/?ori?ohomol 'kegelapan ' 
/?o-I + londo?ol 'takut' -Ioondo?ol 'ketakutan ' 
,/?o-I + ltavil 'sayang' -I?otavil 'kesayangan 
I?o-I + /hokil 'marah' -/?ohokil 'kemarahan' 
/?o-I + ltulirol 'Iurus' -/?otulirol 'kelurusan' 
/?o-I + Isana!)il 'senang' -l?osana.!Jil 'kesenangan ' 
,/?o-I + /heetol 'jelek' -I?oheetol 'kejelekan 
3.3.2 Makna Proses Morfologi 
Proses morfologis adalah proses pembentukan kata baru melalui afi­
kasasi, reduplikasi, dan pcmajemukan. Dalam proses ini teIjadi perubahan 
makna morfem akar (bentuk dasar) sebagai akibat keterangkaian afiks 
dengan morfem akar, pengulangan morfem akar, atau pemaduan dua kata 
atau lebih morfem akar. 
Adapun maknalarti dalam proses morfologis bahasa Bintauna didesk­
ripsikan sebagai berikut: 
3.3.2.1 Afiks 
Afiks adalah morfem terikat yang terdiri atas prefiks, infiks, sufiks, 
dan konfiks (afiks gabung). Makna morfem akar (bentuk dasar) akan men­
galami perubahan setelah hadirnya morfem afiks dalam bentukan kata 
baru. 
8. 	 Prefiks 
I) Prefiks ImoN-1 atau Imo-? 
Prefiks ImoN-1 atau Imo-I yang terangkai dengan bentuk dasar verba, 
nomina, dan adjektiva menyatakan sebagai berikut: 







/taka! 'buat', 'bikin' -/monaka! 'membuat' 

,/pate/ 'bunuh' -/momate/ membunuh' 
/insuvul 'tanya' -/mo!)insuvu/ 'bertanya' 

/sularo/ 'tulis' -/monularo/ 'menulis' 

Ikaa/ ,makan' -/mo~aa/ ,memakan' 

/inumol 'minum' -/mo:Jinumol 'meminum' 

Ika?urol 'garuk' -/mo9a?uro/ 'menggaruk' 

/sompupu/ 'peluk' -/monompupuJ ,memeluk' 

/vokosol 'ikat' -/momokoso/ 'mengikat' 

/riko/ 'bawa' -/moriko/ ,membawa' 

/teil 'jahit' -/moteil 'menjahit' 
11. 	 sedang melakukan kegiatan memberi/membubuhkan apa yang terkan­
dung pada bentuk kasar (nomina). 
Contoh: 
/moN-/atau /mo-/ + 
/undamo/ 'obat' -/mo!)undamo/ 'mengobati' 
,/ceeto/ 'cat' -/moceetol mengecat' 
,Imereko/ merek' -/momerekol 'memereki' 

Ilama?o/ 'licin' -/molama?o/ 'licin' 

,/saato/ 'panjang' -/mosaatol panjang' 

lriikol 'dekat' -/mosaatol 'dekat' 

2) 	 Prefiks InoN-1 atau Ino-/ 
Prefiks InoN-/ atau Ino-/ (sebagai bentuk "lampau" atau "selesai" dari 
prefiks ImoN-1 atau /mo-f) yang terangkai dengan bentuk dasar verba, 
nomina, dan adjektiva, menyatakan makna sebagai berikut. 




/noN-/ atau /no-/ + 





linsuvuJ 'tanya' ·/no!)insuvuJ '(sudah) bertanya' 
Isularol 'tulis' ·/nonularol '(sudah) menuIis' 
/taka! 'buat' ·/nonaka! '(sudah) membuat' 
,Ipontolol potong' ·/nomontolol '(sudah) memotong' 

lrikol 'bawa' -/norikol '(sudah) membawa' 

Iteil 'jahit' ·/noteil '(sudah) menjahit' 

11 . sudah melakukan kcgiatan memberilmembubuhkan apa yang terkan­
dung pacta bentuk dasar nomina. 
Contoh: 
InoN-1 atau Ino·1 + 
'(sudah) mengobati'/undamol 'obat' -/nollundamo/ 









/I an itol 'taj am , -/nolanitol '(sudah) tajam' 

Ipuha! 'merah' -/nopuha! '(sudah) merah' 

Irahakol 'kuning' ·/norahakol '(sudah) kuning' 

Isa?itol 'sakit' ·/nosa?itol '(sudah) sakit' 

lri?ohomol 'gelap' -/nori?ohomol '(sudah) gelap' 

Iriikol 'dekat' ·/noriikol '(sudah) dekat' 

/kasa! 'kurus' ·/nokasa! '(sudah) kurus' 

,
ltampahol 'lebar' -/notampahol '(sudah) lebar 
3) 	 Prefiks lronoN-1 atau Irono-I 
Prefiks lrono-NI atau Irono-I (sebagai bentuk "Iampau" atau "selesai" 
yang lebih tegas dari prefiks ImoN·1 atau Imo-I) yang terangkai den­
gan bentuk dasar verba, nomina, dan adjektiva menyatakan makna 
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berturut-turut: (l)sudah melakukan kegiatan/tindakan yang terkan­
dung pada morfem akan (verba), (2) sudah melakukan kegiatan mem­
berilmembubuhkan apa yang terkandung pada bentuk dasar (nomina), 




lronoN-1 atau lrono-I + 

I?a?urol 'garuk' -/rono,!la?urol 'sudah menggaruk' 

linumo/'minum' -/rono!)inumol 'sudah meminum' 

Ikaal'makan' -/ron09aall 'sudah memakan' 

Itimal'tunggu' -/ronotimal 'sudah menunggu' 

1I0?ial 'kata' -/ronolo?ial 'sudah berkata' 

Ijanjil 'janji' -/ronojanjil 'sudah beIjanji' 

Itia~ol ' panggil' -/ronotia,!lol 'sudah memanggil' 

lIutamo/'tembak' -/ronolutamol 'sudah menembak' 

leeetol 'cat' -/ronoceetol 'sudah meneat' 

lundamol 'obat' -/rono.!}undamol 'sudah mengobati' 

Ipuha/ 'merah' -/ronopuha/ 'sudah merah' 

Ikasal 'kurus' -/ronokasal 'sudah kurus' 

Isaatol 'panjang' -/ronosaatol 'sudah panjang' 

1I0ntoko/'lurus' -/ronolontokol 'sudah lurus' 

4) 	 Prefiks Imoho-I 
Prefiks Imoho-I yang terangkai dengan bentuk dasar verba men­
yatakan makna melakukan kegiatanipekeIjaan yang saling berbalasan 
seperti yang terkandung pada bentuk dasar. 
Contoh: 
Imoho-I + 
IsompupuJ 'peluk' -/mohosompupu/ 'berpeluk-pelukan' 
ltuvalol 'batah' -/mohotuvalol 'berbantah-batahan' 
/hinsuha/ 'pandang' -/mohohinsuhal 'berpandang-pandangan ' 
Isandahol 'sandar' -/mohosandahol 'bersandar-sandaran' 
Isusu ?ol 'tusuk' -/mohosusu?ol 'bertusuk-tusukan' 
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Ivokosol 'ikat' -/mohovokosol 'berikat-ikatan' 

I?i?ilol 'gigit' -/moho?i?ilol 'saling menggigit' 

Itutulol 'bicara' -/mohotutulol 'saling berbicara' 

luma/ 'temu' -/mohouma/ 'saling bertemu' 

lsi leI 'pandang' -/mohosilel 'saling memandang' 

5) 	 Prefiks lronoho-I 
Prefiks Ironoho-I (sebagai bentuk "selesai" dari prefiks Imoho-I) yang 
terangkai dengan bentuk verba menyatakan arti sudah melakukan 
kegiatan/pekeljaan yang saling berbalasan seperti yang terkandung 




Isilel 'pandang' -/ronohosilel ' sudah saling memandang' 

Itutulol 'bicara' -/ronohotutulol 'sudah saling berbicara' 

Ivokosol 'ikat' -/ronohovokosol 'sudah saling mengikat' 

Isandahol 'sandar' -/ronohosandahol 'sudah saling menyandar' 

Isompupul 'peluk' -/ronohosompupu/ 'sudah saling berpelukan' 

6) 	 Prefiks Imopoho-I 
Prefiks Imopoho-I yang terangkai dengan bentuk dasar verba men­
yatakan arti melakukan pekeljaanlkegiatan antara dua belah pihak 
seperti yang terkandung pada bentuk dasar. 
Contoh: 
Imopoho-I + 
Ipial 'baik' -/mopohopial 'kasih berbaikan' 
Isompupul 'pelu' -/mopohosompupu/ 'kasih berpelukan' 
Ipatel 'berkelahi' -/mopohopatel 'memperke\ahikan' 
/ta?il 'bersama-sama' -/mopohota?il 'mempersama-samakan' 
lumal 'temu' -/mopohoumal 'mempertemukan' 
I?i?ilol 'gigit' -/mopoho?i?ilol 'kasih bergigitan' 
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7) 	 Prefiks / ronopoho-/ 
Prefiks /ronopoho-/ (sebagai bentuk 'selesai' atau "sudah" dari 
prefiks /ronopoho-I) yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna sudah melakukan pekerjaanlkegiatan antara 
dua belah pihak seperti yang terkandung pada bentuk dasar. 
Contoh: 
/ronopoho-/+ 
/uma/ 'temu ' - / ronopohouma/ 'sudah mempertemukan' 
/ ta?i/ ' bersama-sama' - /ronopohota?i/ 'sudah mempersama­
samakan' 
/pate/ 'berkelahi ' - /ronopohopate/ 'sudah memperkelahikan' 
/sompupu/ ' peluk' - / ronopohosompupu/ 'sudah dikasih 
berpelukan ' 
/pia/ 'baik' - / ronopohopia/ 'sudah dikasih berbaikan ' 
8) 	 Prefiks /soo-/ 
Prefiks /soo-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba atau 
nomina menyatakan makna satu (atau "se_"). 
Contoh: 
/soo-/ + 
/ukato/ 'biji' - /sooukato/ 'sebiji' 
/ pontolo/ 'potong' - /soopontolo/ 'sepotong' 
/vatu/ 'batu' -/soovatu/ 'sebuah', 'satu' 
/vokoso/ 'ikat ' - /soovokoso/ 'seikat' 
Iva ?uto/ ' bungkus ' - /soova ?uto/ 'sebungkus ' 
/ tila/ 'bagi' - /sootila/'sebagian ' 
/meja/ 'meja' -/soomeja/ 'satu meja' , 'semeja' 
9) 	 Prefiks /soosoo-/ 
Prefiks /soosoo-/ (sebaga i bentuk yang lebih tegas dari prefiks 
/soo-I) yang tera ngkai dengan bentuk dasar verba dan nomina 
menya takan makna hanya satu (atau "hanya se-") yang terkandung 





Iva tul 'ba tu' 
Ivokoso/'ikat' 
Iva?u tol 'bungkus' 
10) Prefiks I?o-I 
Prefiks lo?-I yang 
numeralia, dan adjektiva akan menyatakan makna sebagai berikut. 
(i) 	 memiliki sesuatu (sarna dengan prefiks "ber-") seperti yang 
















(ii) menyatakan 	jumlah frekuensi (sarna dengan" kali") dan 
menyatakan urutan (atau "ke ... ") seperti yang terkandung 





/pitu/ ' tujuh' 




-/soosooukatol 'hanya sebiji' 

-/soosoomejal 'hanya semeja' 

-/soosoovatul 'hanya sebuah' 

-/soosoovokosol 'hanya seikat' 

-/soosoova?utol 'hanya sebungkus' 

terangkai dengan bentuk dasar nomina, 
-I?oana?ol 'beranak', 'mempunyai anak' 

- !?omatal 'bermata' 

- !?oipusol 'berekor ' 

-1?olambu!Jol 'berbaju', 'ada baju' 





- !?oompul 'bercucu' 

- !?otava/ 'berlemak' 

- !?otolu/ 'tiga kali' 
-/?olima/ 'lima kali' 
-I?opitu/ 'tujuh kali' 
-I?osiol 'sembi Ian kali' 
- /?okasutol 'seratus kali' 
- !?owalul 'kedelapan' 
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/onomo/ 'enam' - /?oonomo/ 'keenam' 

/opato/ 'empat' - /?oopato/ 'keempat' 

/pitu/ 'tujuh' - /?opitu/ 'ketujuh' 

/reea/ 'dua' - /?oreea/ 'kedua' 

iii. 	 menyatakan perihal atau keadaan seperti yang terkandung 





/tavi! 'sayang' - /?otavi! 'kesayangan' 

/ondo?o/ 'takut' - /?oondo?o/ 'ketakutan' 

/sa?ito/ 'sakit' - /?osa?ito/ 'kesakitan' 

Ibanari! 'benar' - /?obanari! 'kebenaran' 

/sala/ 'salah' - /?osala/ 'kesalahan' 

/vulonsol]o/ 'sombong' - /?ovulonsoljo/ 'kesombongan' 

/ivoko/ 'gemar' - /?oivoko/ 'kegemaran' 

11) Prefiks /mo?o-/ 
Prefiks /mo?o-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba dan 
adjektiva menyatakan makna dapat melakukan sesuatu hal 





Ihivatu?o/ 'Iari' - /mo?ohivatu?o/ 'dapat berlari' 

/sepa/ 'sepak' - /mo?osepa/ 'dapat menyepak' 

/tuluro/ 'dorong' - /mo?otuluro/ 'dapat mendorong' 

/?i?ilo/ 'gigit' - /mo?o?i?ilo/ 'dapat menggigit' 

/Iansi?o/ 'Iompat' - /mo?olansi?o/ 'dapat melompati' 

/raiso/ 'habis' - /mo?oraiso/ 'dapat menghabiskan' 

/sumbolo/ 'hidup' - /mo?osumbo lo/ 'dapat menghidupkan' 

/sanalji/ 'senang' - /mo?osana'!)/ 'dapat menyenangkan' 

/?elu/ 'bengkok' - /mo?o?elu/ 'dapat membengkokkan" 

/tuliro/ 'lurus ' - /mo?otuliro/ 'dapat meluruskan' 
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12) Prefiks /rono?o-/ 
Prefiks /rono?o-/ (yang merupakan bentuk "Iampau" atau "selesai" 
dari prefiks /mo?o-f) yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
dan adjektiva menyatakan makna "sudah dapat melakukan sesuatu 
hal /kegiatan/ pekerjaan yang terkandung dalam bentuk dasar". 
Contoh: 
/rono?o-/ + 
Ilansi?o/ 'lompat' - /rono?olansi?o/ 'sudah dapat melompati' 
/?i?ilo/ 'gigit' - /rono?o?i?ilo/ 'sudah dapat menggigit' 
/tuluro/ 'dorong' - /rono?otuluro/ 'sudah dapat mendorong' 
/sepa/ 'sepak' - /rono?osepa/ 'sudah dapat menyepak' 
/sandovo/ 'ingat' - /rono?osandovo/ 'sudah dapat mengingat' 
/raiso/ 'habis' - /rono?oraiso/ 'sudah dapat menghahiskan' 
/sumholo/ 'hidup' - /rono?osumbolo/ 'sudah dapa t menghidupkan' 
/pia/ 'baik' - /rono?opia/ 'sudah dapat memperbaiki' 
/vaalJo/ 'terang' -/rono?ovanaalJo/ 'sudah dapat menerangi' 
13) Prefiks /poN-/ atau /po-/ 
Prefiks /poN-/ atau /po-/ yang terangkai dengan bentuk dasar 
verba, nomina, dan adjektiva, menyatakan makna sebagai berikut. 
J. 	 menyatakan alat (instrumen) yang digunakan untuk melakukan 
pembuatan yang terkandung dalam bentuk dasar (verba dan 
ad jektiva). 
(a) Bentuk dasar verba. 
Contoh: 
/poN-/ atau /po-/ + 
/pate/ 'bunuh' - /pomate/ 'alat pembunuh' 
/pampiljo/ 'pindah' - /pomamphJo/ 'alat pemindah' 
/pupulo/ 'tebang' - /pomupulo/ 'alat penebang' 
/vokoso/ 'ikat' - /pomokoso/ 'alat pengikat' 
/tuha?o/ 'tusuk' - /ponuha?o/ 'alat penusuk' 
/romo?o/ 'tangkap' - /pondomo?o/ 'alat penangkap' 
/tei! 'jahit' - /potei! 'alat penjahit' 
/lutamo/ 'tembak' - /polutamo/ 'ala t penembak' 
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/suva/ 'bakar' - /posuva/ 'alat pembakar' 

/riko/ 'bawa' - /poriko/ 'alat pembawa' 

/si?alo/ 'cHi' - /posi?alo/ 'alat pencari' 

(b) Sentuk dasar adjektiva, 
Contoh: 
/poN-/ atau /po-/ + 
/puha/ 'merah' - /pomuha/ 'alat pemerah' 
/tuliro/ 'lurus' - /ponuliro/ 'alat pelurus' 
/beresii/ 'bersih' -/pbmeresii/ 'alat pembersih ' 
/l ama?o/ ' licin' -/po tama?o/ 'alat pelicin' 
/putiho/ 'putih' - /pomutiho/ 'alat pemutih' 
/itomo/ 'hitam' - /poitomo/ 'alat penghitam' 
II. 	 menyatakan perintah (imperatif) untuk melakukan pembuatan 
yang terkandung dalam makna bentuk dasar (verba dan 
nomina) . 
(a) Sentuk dasar verba 
Contoh: 
/poN -/ a ta u /po-/ + 
/panto/ 'pandang' - /pomanto/ 'pandanglah' 
/pa kef ' paka i' - /pomake/ ' pakailah' 
/tuvalo/ 'bantah' - /ponuvalo/ 'bantahlah' 
/sepa/ 'sepak ' - /ponepa/ 'sepaklah' 
/kaa/ 'makan ' - /poljaa/ 'makanlah' 
/la?o/ 'jalan' - /pola ?o/ 'berja lanlah' 
/karija/ 'kerja' - /pokarija/ 'bekerjalah' 
Iponoko/ 'turun' - /poponoko/ ' turunlah' 
(b) Sentuk dasar nomina 
Contoh: 
/poN-/ atau /po-/ + 
/a~alo/ 'teriakan' - /poka'!)alo/ 'berteriaklah' 
/u~kul/ 'anjing' - /poku'!)kul/ 'berburulah 
(dengan anjing)' 
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/napasi/ 'napas' - /ponapasi/ 'bernapaslah' 
/uano/ 'tangisan' 
- /pokualJo/ 'menangislah' 
/sonsuolo/ 'siulan' - /pononsuolo/ 'bersi ullah' 
/otuto/ 'kentut' - /pokotuto/ 'berkentutlah' 
/ol)keelo/ 'sarapan' 
- /pokOlJkeelo/ 'sarapanlah' 
/mama/ 'sirih' - /pamama/ 'makan sirihlah' 
14) Prefiks /po?o-/ 
Prefiks /po?o-/ yang terangkai dengan bentuk dasar adjektiva 
menyatakan makna imperatif atau perintah untuk melakukan 
pekerjaan yang terkandung dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
/po?o-/ + 
/paluto/'selesai' -/po?opaluto/ 'selesaikan' 
/tumpi~o/ 'dingin' -/po?otumpi'!)o/ 'dinginkan' 
/tu lira/ 'Iurus' -/po?otulira/ 'Iuruskan' 
/itomo/ 'hitam' - /po?oitomo/ 'hitamkan' 
Ihinako/ 'Iicin' - /po?ohinako/ 'Iicinkan', bersihkan' 
/saato/ 'panjang' - /po?osaato/ 'panjangkan' 
/ramalo/ 'teba!' - /po?oramalo/ 'tebalkan' 
/pia/ 'baik' - /po ?opia/ 'perbaiki' 
/poo?o/ 'pendek' - /po?opoo?o/ 'perpendek' 
/puha/ 'merah' - /po ?opuha/ 'permerah' 
lhumb0'!J0/ 'dalam' - /po?ohumb<>,!)o/ 'perdalam' 
/rahako/ 'kuning' - /po?orahako/ 'perkuning' 
15) Prefiks /mopo?o-/ 
Prefiks /mopo?o-/ yang terangkai dengan bentuk dasar adjektiva 
menyatakan makna kausatif. 
Contoh: 
/mopo?o-/ + 
/saato/ 'panjang' - /mopo?osaato/ 'memperpanjang' 
/poo?o/ 'pendek' - /mopo?opoo?o/ 'memperpendek' 








16) Prefiks /ronopo?o-/ 
- /mopo?opia/ 'memperbaiki' 
- /mopo?ohiko/ 'memperkuat' 
- /mopo?osonu/ 'mempercepat' 
- /mopo?agaga/ 'mempercantik' 
-/mopo?ohuo/ 'memperbanyak' 
Prefiks /ronopo?o-/ (sebagai bentuk "selesai" atau "sudah" dari 
prefiks /mopo?o-I) yang terangkai dengan bentuk dasar adjektiva 








17) Prefiks /mono-/ 
- /ronopo?ooya/ 'sudah dipermalukan' 
- /ronopo?osaato/ 'sudah diperpanjangkan' 
- /ronopo ?opuha/ 'suda h dipe rmerahka n' 
- /ronopo?olanito/ 'sudah dipertajamkan' 
-/ronopo?opoo?o/ 'sudah diperpendekkan' 
- /ronopo?olontoko/ 'sudah diperluruskan' 
Prefiks /mol1o- / yang terangkai dengan bentuk dasar adjektiva 

























- /moljosokaio/ . 'besar-besar' 
- /mOlJolontoko/ 'iurus-iurus' 
- /moljohumbono/ 'daiam-dalam' 




Prefiks/ronOl')o- / (yang merupakan bentuk'lampau' atau "sudah" 

dari prefiks /mol1o- f) yang terangkai dengan bentuk dasar 

adjektiva menyatakan makna jamak dan sudah menjadi seperti 







/isoho/ 'besar' - /rono!)oisoho/ 'sudah besar-besar' 

/puha/ 'merah' - / ronO'l)opuha/ 'sudah merah-merah' 

/Iutu/ 'masak' - /ron0'!10lutu/ 'sudah masak-masak 

/tuliro/ 'lurus' - ron0'!10tuliro/ 'sudah lurus-lurus' 

jinto'!o/ ' kecil' - /ron0l)0into?o/ 'sudah kecil-kecil' 

/pia/ 'baik' - ron0'90pial/ 'sudah baik-baik 

/tampaho/ 'lebar' - /ronO'r,)0tampaho/ 'sudah lebar-lebar' 

19) Prefiks/ po'?o!lo- / 
Prefiks /po?o~o-/ yang terangkai dengan bentuk dasar adjektiva 




/hinako/ 'bersih' - /po?oljohinako/ 'bikin bersih-bersih' 

Iputi! 'putih' 
- /po?oljoputi/ 'bikin putih-putih' 

/soito/ 'sedikit' 
- po?0'!J0soito/ 'bikin sedikit-sedikit' 

/huo/ 'banyak' 
- po?o9ohuo/ 'bikin banyak-banyak' 

/tampaho/ 'lebar' - /po?OlJ0tampaho/ 'bikin lebar-lebar' 

/ohil)ol'manis' 
- /po?o!)oohil)o/ 'bikin manis-manis' 

20) Prefiks /popo-/ 
Prefiks /popo-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba dan 
adjektiva menyatakan makna pasif kausatif akar. 
Contoh: 
/popo-/ + 
/riiko/ 'dekat" - /poporiiko/,didekatkan' 








Ira yuko/ '.terbang' 
/sua'!l0/,isi' . 
/ra?ito/ 'nyala' 
- /popobanaril 'dibenarkan' 
- /poposala/ 'disalahkan' 
- /poposuoto/ 'dimasukkan' 
- /popohuaho/ 'dikeluarkan' 
- /popoturu/ 'diletakkan' 
- /popocayuko/ 'diterbangkan' 
- /poposua'!)o/ 'diisikan' 
- /popora?ito/ 'dinyalakan' 
21) Prefiks /ronopopo-/ 
Prefiks /ronopopo-/ (yang merupakan bentuk "selesai" atau 
"sudah" dari prefiks /popo-I) yang terangkai dengan bentuk dasar 
verba dan ad jektiva menya takan makna perfektif pas if. 
Contoh: 











22) Prefiks /mopopo- / 
Prefiks /mopopo-/ 
- /ronopoposumbolo/ 'sudah dihidupkan' 
- /ronopoporiiko/ 'sudah dideka tkan' 
- /ronopopohayu/ 'sudah dijauhkan' 
- /ronopoposala/ 'sudah disalahkan' 
- /ronopoposuoto/ 'sudah dimasukkan' 
- /sua.!jo/ - /ronopoposua!l0/ 'sudah diisikan' 
- /ronopopoala/'sudah diambilkan' 
- /ro no po posa li/ 'sudah dibelikan' 
- /olJke 'beri' - /ronopopool)ke/ 'sudah diberikan' 
- /ronopopoponi?o/'sudah dinaikkan' 
yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menya takan makna kausatif yang terkandung da lam bentuk dasar. 
Contoh: 
/mopopo-/ + 
/inumo/ 'minum' -/mopopoinumo/ 'meminumkan' 
/mai/ 'datang' -/mopopomai/ 'mendatangkan' 
/tei/ 'jahit' - /mopopotei/ 'menjahitkan' 
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/tiiko/ 'tidur' - /mopopotiiko/ 'menidurkan' 

/untamo/ 'kunyah' -/mopopountamo/ 'mengunyahkan' 

/poni?o/ 'naik' - /mopopoponi?o/ 'menaikkan' .. 

/ponoko/ 'turun' - /monopopoponoko/ 'menurunkan' 

/sile/ 'Iihat' - /monopoposile/ 'memperlihatkan' 

23) Prefiks/no ?i- / . 
Prefiks /no?i-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba menya­
takan makna 'tak sengaja', 'dalam keadaan' yang terkandung 
dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
/no?i-/ + 
/pensuro/ 'antuk' - /no?ipensuro/ 'terantuk' 

/voho'!)o/ 'Iempar' 
- /no?ivoho'!)o/ 'terlempar' 

/tiiko/ 'tidur' - /no?itiiko/ 'tertidur' 

/tandiho/ 'kejut' - /no?itandiho/ 'terkejut' 

/tu?o/ 'duduk' - /no?itu?o/ 'terduduk' 

/sepa/ 'sepak' - /no?isepa/ 'tersepak' 

/Iiliro/ 'baring' - /no?ililiro/ 'terbaring' 

/pupulo! 'tebang' - /no?ipupulo/ 'tertebang' 

24) Prefiks /rono?i/ 
Prefiks /rono?i-/ (yang merupakan bentuk "selesai" atau "sudah" 
dari prefiks /no?i-/) yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna 'tak sengaja dalam keadaan perfektif' seperti 
yang terkandung pada bentuk dasar. 
Contoh: 
/rono?i/+ 
/pensuro/ 'antuk' - /rono?ipensuro/ 'sudah terantuk' 
/voholjo/ 'Iempar' - /rono?ivohogo/ 'sudah terlempar' 
/tiiko/ 'tidur' - /rono?itiiko/ 'sudah tertidur' 
/tandiho/ 'kejut' - /rono?itandiho/ 'sudah terkejut' 
/sepa/ 'sepak' - /rono?isepa/ 'sudah tersepak' 
Ililiro/ 'baring' - /rono?ililiro/ 'sudah terbaring' 
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25) Prefiks /pino-/ 
Prefiks /pino-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba 














- /pinoruka!]o/ 'ditambahkan' 

/poni?o/ 'naik' - /pinoponi?o/ 'dinaikkan' 

/ponoko/ 'turun' - /pinoponoko/ 'diturunkan' 

/riko/ 'bawa' - /pinoriko/ 'dibawakan' 

26) Prefiks /pino?i-/ 
Prefiks /pino?i-/ yang terangkai dengan bent uk dasar verba 
menyatakan makna imperatifkausatif. 
Contoh: 
/pino?i-/ + 
/inumo/ 'minum.' - /pino?iinumo/ 'disuruh minum' 
/raka/ 'jaga' - /pino?iraka/ 'disuruh jaga' 
/vu ?aso/ 'buka' - /pino?ivu?aso/ 'disuruh buka' 
/pupulo/ 'tebang' - /pino?ipupulo/ 'disuruh tebang' 
/tiaflo/ 'panggil' 
- /pino?itiaflo? 'disuruh panggil' 
/riko/ 'bawa' -/pino?iriko/ 'disuruh bawa' 
/?u?uto/ 'gali' - /pino?i?u?uto/ 'disuruh gali' 
/taka/ 'bi kin' -/pino?itaka/ 'disuruh bikin' 
27) Prefiks /ronopino?i-/ 
Prefiks /ronopino?i-/ (merupakan bentuk "sudah" atau "selesai" 
dari prefiks /pino?i-/) yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan imperatif kausatif perfektif. 
Contoh: 
/ronopino?i-/+ 
/inumo/ 'minum' - /ronopino?iinumo/ 'sudah disuruh minum' 
/raka/ 'jaga' - /ronopino?iraka/ 'sudah disuruh jaga' 
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/undamo/ 'obati' - /ronopino?iundamo/ 'sudah disuruh obati' 
/vu?aso/ 'buka' -/ronopino?ivu?aso/ 'sudah disuruh buka' 
28) Prefiks /motiti-/ 
Prefiks /motiti-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba atau 
adjektiva menyatakan makna refleksif. 
Contoh: 
/motiti-/+ 
/pate/ 'bunuh' -/motitipate/ 'membunuh diri sendiri' 
/sandaho/ 'sandar' -/motitisandaho/ 'menyandarkan diri sendiri' 
/susu?o/ 'tusuk' -/motitisusu?o/ 'menusuk diri sendiri' 
/poo?o/ 'rendah' - /motitipo%/ 'merendahkan diri sendiri' 
/tu?o/ 'duduk' - /motititu?o/ 'mendudukkan diri sendiri' 
29) Prefiks /ronotiti-/ 




/pa tel 'bunuh' - /ronotitipate/ 'sudah membunuh diri sendiri' 
/sandaho/ 'sandar' - /ronotitisandaho/ 'sudah menyandarkan diri 
sendiri' 
/susu?o/ 'tusuk' - /ronotitisusu?o/ 'sudah menusuk diri sendiri' 
/poo?o/ 'rendah' -/ronotitipoo?o/ 'sudah merendahkan 
diri sendiri' 
/poo?o/ 'rendah' -/ronotitipoo?o/ 'sudah merendahkan diri 
sendiri' 
30) Prefiks /moki- / 
Prefiks /moki-/ yang terangkai dengan bentuk dasar nomina 
menyatakan makna memakai apa yang dinyatakan bentuk dasar. 
Contoh: 
/moki-/ + 
/iambUllo/ 'baju' -/mokilambullo/ 'memakai baju' 
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/solana/ 'celana' - /mokisolana/ 'memakai celana' 

/sisi!)o/ 'cincin' - /mokisisi!)o/ 'memakai cincin' 

/galaaDo/ 'gelang' - /mokigalaa2)o/ 'memakai gelang' 

/sonsula?o/ 'sarung' - /mokisonsulo?o/ 'memakai kain sarung ' 

31) Prefiks /ronoki- / 
Prefiks /ronoki-/ (yang merupakan bentuk "sudah" atau "selesai" 
dari prefiks /moki-I) yang terangkai dengan bentuk dasar nomina 




/ lambu!)o/ 'baju' - /ronokilambu!J0/ 'sudah memakai baju 
/solana/ 'celana' - /ronokisolana/ 'sudah memakai celana' 
/sisi!}o/ 'cincin' - / ronokisisino/ 'sudah memakai cincin' 
/galaa!)o/ 'gelang' - /ronokigalaa~o/ 'sudah memakai gelang' 




Infiks /-in-/ yang terangkai dengan morfem akar dari bentuk dasar 
verba mem unculkan makna dikenai tindakan/perbuatan yang 
terkandung dalam morfem akar. 
Contoh: 
/-in-/ + 
/ala/ 'ambil' - /inala/ 'diambil' 
/suva/ 'bakar' - /sinuva/ 'dibakar' 
/turu/ 'taruh' - / tinuru/ 'ditaruh' 
/sile/ 'lihat' - /sinile/ 'dilihat' 
/putaho/ 'putar' - /pinutaho/ 'diputar' 
/taka/ 'buat' - /tinaka/ 'dibua t' 
/tarima/ 'terima' - /tinarima/ 'diterima' 
/sa 1if 'beli' - /sina li/ ' dibeli' 
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/poni?o/ 'panjat' - /pinoni?o/ 'dipanjat' 
/va?u to/ 'bungkus' -/vina?uto/ 'dibungkus' 
33) Infiks /-urn-/ 
Infiks /-urn-/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba rnakna 




/?olio?o/ 'gerak' - /?urnolio?o/ 'bergerak' 
/tike/ 'berdiri' - /turnike/ 'berdiri' 
/?osiljo/ 'tertawa' - /?urnosillo/ 'tertawa' 
/liliro/ 'baring' - /lurniliro/ 'berbaring' 
/lansi?o/ 'lornpat' - /lurnanisi?o/ 'rnelornpat' 
/rayuko/ 'terbang' - /rumayuko/ 'terbang' 
/tu?o/ 'duduk' - /tumu?o/ 'duduk' 
/sunda/ 'pindah' - /surnunda/ 'berpindah' 
/sayu/ 'hadap' - /sumayu/ 'menghadap' 
/tolutuko/ 'belakang' - /turnolutiko/ 'rnernbelakangi' 
/sanito/ 'tangis' - /surna!)ito/ 'rnenangis' 
/soloko/ 'alir' - /surnoloko/ 'rnengalir' 
Itotoko/ 'tetes' - /tumotoko/ 'rnenetes' 
34) Infiks /-inum-/ 
Infiks /-inurn-/ (yang merupakan bentuk "Iampau" atau "sudah" 




/tu?o/ 'duduk' - /tinurnu?o/ 'sudah dud uk • 
/tike/ 'berdiri' - Itinumike/ 'sudah berdiri' 
Irayuko/ 'terbang' -/rinurnayuko/ 'sudah terbang' 
/?osi~o/ 'tertawa' - /?inurnosiDo/ 'sudah tertawa' 
/liliro/ 'baring' - /linurniliro/ 'sudah berbaring' 
91 

/lansi?o/ 'Iompat' - /linumansi?o/ 'sudah melompat' 

/sayu/ ' hadap' - /sinumayu/ 'sudah menghadap' 

/soloko/ 'alir' - /sinumoloko/ 'sudah mengalir' 

/totoko/' te tes' 
- /tinumotoko/ 'sudah mengalir' 

/sanito/ 'tangis' - /sinumanito/ 'sudah menangis' 

c. 	 Sufiks 
35) Sufiks /-ro/ 
Sufiks /-ro/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba dan 
numeralia menyatakan makna: 






/ala/ 'ambil' - /alaro/ 'ambillah' 

/lovo?o/ 'tumbuk' - /lovo?oro/ 'tumbuklah' 

/pa tel 'bunuh' - /patero/ 'bunuhlah' 

/sayu?o/ 'sauk' - /sayu?oro/ 'sa ukIah (air)' 

/apito/ 'singgah' - /apitoro/ 'singgahlah' 

/tu?o/ 'duduk' - /tu?oro/ 'duduklah' 

/suoto/ 'masuk' - /suotoro/ 'masuklah' 

/ponoko/ 'turun' - /ponokoro/ 'turunlah' 

/la ?o/ 'pergi' - /pola ?oro/ 'pergi lah ' 

/pupulo/ 'terbang ' - /pupuloro/ ' tebanglah' 





/soovatu/ 'satu' - /soovaturo/ 'satu saja' 

/salu/ 'delapan' - /waluro/ 'delapan saja' 

/opato/ 'empat' - /opatoro/ 'empat saja' 

/onomo/ 'enam' - /onomoro/ 'enam saja' 

36) Sufiks /-ou/ dan /-mou/ 
Sufiks /-ou/ dan /-mou/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba 






J ika bentuk dasar verba bervokal akhir 1-01 maka vokal akhir 1-01 

itu berubah menjadi I-oul dan jika bervokal akhir selain 1-01 (vokal 

Ii, u, e, al) maka vokal akhir bentuk dasar itu akan bersufiks 







I-oul atau I-moul + 

Ivoho!Jol'lempar' -/momoho!)oul 'melempar ke sana' 

Ivoho!jol 'Iempar' - lronomohoDoul 'sudah melempar ke sana' 

Irayukol 'terbang' - Irinumayukoul 'sudah terbang ke sana' 

Itutulol 'bicara' - Imotutuluol 'berbicara ke sana' 

Itolutukol 'belakang' - Imotolutukoul 'membelakangi ke sana' 





Irikonel 'bawa' -/rikonemoul 'bawa ke sana' 

Ivuil 'pulang' - Ivuimoul 'pulang ke sana' 

Isundal 'pindah' - Is undamoul 'pindah ke sana' 

Isile/'lihat' -/silemoul 'Iihat ke sana' 

Isile/'lihat' - Imosilemoul 'melihat ke sana' 

IIa701 'jalan' - Imola?omoul 'berjalan ke sana' 

Isundal 'pindah ' - Isumundamoul 'berpindah ke sana' 

37) Sufiks I-ail dan I-mail 
Sufiks I-ail dan I-mail yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna melakukan kegiatan/pekerjaan "mendekati 
pem bicara ". 
Catatan: 
Jika bentuk dasar verba bervokal akhir 1-01 maka vokal akhir 1-01 
akan hilang dan bentuk dasar akan bersufiks I-ail, jika bentuk dasar 
. bervokal akhir bulan 1-01 (vokal li,u,e,o/), maka vokal akhir bentuk 
dasar itu akan bersufiks I-mai/. Sufiks I-ail dan I-mail dapat 





/-ail atau I-mail + 

/vohono/ 'lempar' - /voho~Jai! 'Iempar ke mari' 

/voho!lo/ 'Iempar' - /momoho!lai/ 'melempar ke mari' 

/vohoDo/ 'Iempar' - /ronomohonai/ 'sudah melempar ke mari' 

/rayuko/ 'terbang' - /rinumayukai/ 'sudah terbang ke mari' 

/tutulo/ 'bicara' - /ronotutulai/ 'sudah berbicara ke mari' 

/tutulo/ 'bicara' - /mo?otutulai/ 'dapat berbicara ke mari' 

/tutulo/ 'bicara' - /rono?otutulai/ 'sudah dapat berbicara ke 

mari' 
/r0110ko/ 'dengar' - /rono?oro1lokai/ 'sudah dapat mendengar 
ke mari' 
/sile/ 'Jihat' - /silemai/ 'Iihat ke mari' 
/s ile/ 'liha l' - /mosilemail 'melihat ke mari' 
/sile/ 'Iiha t' - /ronosilemail 'sudah melihat ke mari' 
/sile/ 'Iihat' - /mo?osilemai/ 'dapat melihat ke mari' 
/sunda/ 'pindah' - /sundamail 'pindah ke mari ' 
/vuil 'pulang' - /povuimail 'pulang ke mari' 
/rikone/ 'bawa' - /rikonemai/ 'bawa ke mari' 
/sayu/ 'hadap' - /sumayumail 'menghadap ke mari' 
38. Sufiks /-?u/ 
Sufiks /-7u/ yang terangkai dengan bentuk dasar nomina 
menyatakan makna milik (atau " ... ku"). Sufiks /-?u/ adalah sufiks 
penanda milik Orang I. 
Contoh: 
/-?u/ + 
/ayai/ 'adik' - /ayai?u/ 'adikku' 
/inde/ 'ibu' - linde ?u/ ' ibuku' 
/sawa/ 'sawah' - /sawa ?u/ 'sawahku' 
/kinaa/ 'hati' - /kinaa ?u/ 'hatiku' 
/sula!lkuro/ 'tongkat' - /sula!)kuro?u/ 'tongkatku' 
/vale/ 'rumah ' - /vale?u/ 'rumahku' 
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39. Sufiks /-nimu/ 
Sufiks /-nimu/ yang terangkai dengan bentuk dasar nomina 

menyatakan makna milik (atau " ... mu"). Sufiks /-nimu/ adalah 







/kuya-kuyal10/ 'kakak' -/kuya-kuyallonimu/ 'kakakmu' 

/ipako/ 'ipar' -/ipakunimu/ 'iparmu' 

/tile/ 'kaki' -/tilenimu/ 'kakimu' 

Iva lei 'rumah' - /valenimu/ 'rumahmu' 

lIeleako/ 'telinga' - /Ielelakonimu/ 'telingamu' 

/vo!Jkalo/ 'kebun' - /vo~kalonimu/ 'kebunmu' 

40. Sufiks /-ia/ dan /-nia/ 
Sufiks /-ia/ dan /-nia/ yang terangkai dengan bentuk dasar nomina 
menyatakan makna milik. Sufiks /-ia/ atau /-nia/ adalah sufiks 
penanda milik Orang III. 
Catatan: 
lika bentuk dasar nomina itu bervokal akhir /-0/ maka vokal akhir 
/-0/ akan luluh, dan bentuk dasar akan bersufiks /i-a/ dan jika 
nomina itu bervokal akhir selain /-0/ (vokal /i,u,e,a/) maka bentuk 
dasar itu akan bersufiks /-nia/. 
Contoh: 
/-ia/ atau /-nia/ + 
/ana?o/ 'anak' - /ana?ia/ 'anaknya' 
/volaro/ 'tikar' - /volaria/tikarnya' 
/sauko/ 'air' - /saukia/ 'airnya' 
/rorovo/ 'dada' -/rorovia/ 'dadanya' 
/tuvako/ 'jawab' - /tuvakia/ 'jawabnya' 
/pintaro/ 'pantai' - /pintaria/ 'pantainya' 
/vo~kalo/ 'kebun' - /vo!)kalia/ 'kebunnya' 
/ta?i/ 'ternan' - /ta?inia/ 'temannya' 
/sapi/ 'sapi' - /sapinia/ 'sapinya' 
/arala/ 'kuda' - /aralania/ 'kudanya' 
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/meja/ 'meja' - /mejania/ 'mejanya' 

/vembe/ 'kambing' - /vembenia/ 'kambingnya' 

/tile/ 'kaki' - /tilenia/ 'kakinya' 

/vale/ 'rumah' - /valenia/ 'rumahnya' 

/vuvu/ 'lubang' - /vuvunia/ 'lubangnya' 

/volotu/ 'perahu' - /volotunia/ 'perahunya' 

d. 	 Konfiks 
41. 	Konfiks /mo-ana/ 
Konfiks /mo-ana/ yang terangkai dengan dari bentuk dasar verba 
atau adjektiva, menyatakan makna resimoka. 
Contohnya: 
/mo-ana/ + 
/?i?ilo/ 'gigit' - /mo?i?ilana/ 'saling menggigit' 
/vokoso/ 'ika t'- /movokosana/ 'saling mengikat' 
/susu?o/ 'tusuk' - /mosusu?ana/ 'saling menusuk' 
/voho!)o/ 'Iempar' - /movoho!]ana/ 'saling melempar' 
/pontolo/ 'potong' - /mopontolana/ 'saling memotong' 
/tulu~lO/ 'tolong' - /motulu:!)ana/ 'saling menolong' 
/sandaho/ 'sandar' - /mosandahana/ 'saling menyandar' 
/vuntu!Jo/ 'tinju' -/movuntu~ana/ 'saling meninju' 
/?ompito/ 'pegang' - /mo?ompitana/ 'saling memegang' 
!kuma/'beri tahu' -/mokumaana/ 'saling memberi tahu' 
/hoki/ 'marah' - /mohokiana/ 'sali ng memarahi' 
/tavi/ 'sayang' - /motaviana/ 'saling menyayangi' 
/pate/ 'bunuh' -/mopateana/ 'saling membunuh' 
/tundu/ 'tunjuk' - /motunduana/ 'saling menunjuk' 
/sompupu/ 'peluk' - /mosompupuana/ 'saling memeluk' 
42. 	Konfiks /rono-ana/ 
Konfiks /rono-ana/ (merupakan bentuk 'lampau" dari konfiks /mo­
anal) yang terangkai dengan bentuk dasar verba atau adjektiva, 







/ruha/ 'Iudah' - /ranoruhaana/ 'sudah saling meludahi' 

/kuta/ 'injak' - /ranokutaana/ 'sudah saling menginjak' 

/hoki! 'marah' - /ranohokiana/ 'sudah saling memarahi' 

Ibayari! 'bayar' - /ronobayariana/ 'sudah saling membayar' 

/hinsuha/ 'pandang' - /ranohinsuhana/ 'sudah saling memandang' 

/romo?o/ 'tangkap' - /ranoromo?ana/ 'sudah saling menangkap' 

/ondo?o/ ' takut' -/ronoondo?ana/ 'sudah saling menakuti' 

/pontolol ' potong' - Ironopontolana/ 'sudah saling memotong' 

Isi?ul 's iku' - /ronosi?uana/ 'sudah saling menyiku' 

43. Konfiks Ipo-ral 
Konfiks Ipo-ral yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna imperatif. 
Contoh: 
/po-ro/ + 
/kaal 'makan' - Ipo!) aa ro/ 'makanlah' 
/tiiko/ 'tidur' - /potiikorol 'tidurlah' 
Ila?o/ 'jalan' -/pola?oro/ 'berjalanlah' 
/karijal 'kerja' - /pokarijaral 'bekerjalah' 
Isuotol'masuk' - Iposuotoral 'masukkanlah' 
/neneamo/ 'main' - /poneneamora/ 'bermainlah' 
lva~ul 'bangun' - lpava!J uro/ 'bangunlah' 
/huahol 'keluar' -/pohuahoro/ 'keluarkanlah ' 
44. Konfiks /popo-rol 
Konfiks Ipopo-ra/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna transitif imperatif. 
Contoh: 
Ipopo-ral + 
/tu?ol'duduk' - /popotu?oro/ 'dudukkanlah' 

/pampi~o/ 'pindah' - IpopopampiDoro/ 'pindahkanlah' 





/i'!Jku/ 'mandi' - /popoi11kuro/ 'mandikanlah' 

/riiko/ 'dekat' - /poporiikoro/ 'dekatkanlah' 

/tiiko/ 'tidur' - /popotiikoro/ 'tidurkanlah' 

/voh0'!J0/ 'lempar' - /popoVOh011oro/ 'lemparkanlah' 

/poni?o/ 'naik' - /popoponi?oro/ 'naikkanlah' 

45. Konfiks /?ino-a/ 
Konfiks /?ino-a/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba 
menyatakan makna 'dapat diselesaikan'. 
Contoh: 
/?ino-a/ + 
/ala/ 'ambil' -/?inoalaa/ 'dapat diambil', 'terambil' 
/tinta?o/ 'angkat' - /?inotinta?a/ 'dapat diangkat' 
/amboho/ 'gali' - /?ino?amboha/ 'dapat digali' 
/tei/ 'jahit' - /?inoteia/ 'dapat dijahit' 
/romo?o/ 'tangkap' - /?inoromo?a/ 'dapat ditangkap' 
/?i?ilo/ 'gigit' - /?ino?i?ila/ 'dapat digigit' 
/sukata/ 'kena' - /?inosukata/ 'dapat dikenai' 
/susu?o/ 'tusuk' - /?inosusu?a/ 'dapat ditusuk' 
46. Konfiks /rono-ro/ 
Konfiks /rono-ro/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba dan 
adjektiva menyatakan makna perfektif. 
Contoh: 
/rono-ro/ + 
/poni?o/ 'naik' - /ronoponi?oro/ 'sudah naik' 
/ponoko/ 'turun' -/ronoponok(lro/ 'sudah turun' 
/hipate/ 'berkelahi' - /ronohipatero/ ' sudah berkelahi' 
/ala/ 'ambil' - /ronoalaro/ 'sudah diambil' 
/lomumu/ 'gemuk' - /ronolomumuro/ 'sudah gemuklah' 
/peleto/ 'siang' - /ronopeIe toro/ 'sudah sianglah' 
/lutu/ 'masak' - /ronoluturo/ 'sudah masaklah' 
/tumpi~o/ 'dingin' - /ronotumpi~oro/ 'sudah dinginlah' 
/vaku/ 'baru' - /ronovakuro/ 'sudah baru lah' 
/raiso/ 'habis' - /ronoraisoro/ 'sudah habislah' 
98 
47. Konfiks /rono?o-ro/ 
Konfiks /rono?o-ro/ yang terangkai dengan benluk dasar verba 
menyatakan makna, 'dapat diselesaian perfektif' terakar. 
Contoh: 
/rono?o-ro/ + 
/rasa/ 'rasa' - /rono?orasaro/ 'sudah dapat terasa' 
/tiiko/ 'tidur' - /rono?otiikoro/ 'sudah dapat tertidur' 
/la?o/ 'jalan' - /rono?ola ?oro/ 'sudah dapat berjalan' 
/valJu/ 'bangun' - /rono?ovaDuro/ 'sudah dapat bangun' 
/inumo/ 'minum' - /rono?oinumoro/ 'sudah dapat minum' 
48. Konfiks /no-ia/ dan /no-nia/ 
Konfiks /no-nia/ dan /no-nia/ yang terangkai dengan bentuk dasar 
verba menyatakan makna pelaku pekerjaanlkegiatan seperti yang 
terkandung dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
/susu?o/ 'tusuk' -/?u nonusu?ia/ 'yang menusuknya' 
/voho!}o/ 'lempar' - /?u nomoho~ia/ 'yang melemparnya' 
/vokoso/ 'ikat' - /?u nomokosia/ 'yang mengikatnya' 
/sompupu/ 'peluk' - /?u nonompupunia/ 'yang memeluknya' 
/sepa/ 'sepak' -/?u nonepania/ 'yang menyepaknya' 
Ikaa / 'makan' - /?u no~a~nia/ 'yang memakannya' 
49. Konfiks /-in-a/ 
IKonfiks /-in-a/ yang terangkai dengan bentuk dasar verba atau 
nomina menyatakan makna pasif. 
Contoh: 
/lansi?o/ '!ompat' - /linansia?a/ 'dilompati' 
/?osi"!Jo/ 'tertawa' - !?inosi!)a/ 'ditertawai' 
/pupulo/ 'tebang' - /pinupula/ 'ditebangi' 
/salJito/ 'tangis' - /sina!) ita/ 'ditangisi' 
/voh0!J0/ 'lempar' - /vinohOlla/ 'dilempari' 
/sayu/ 'hadap' -/sinayua-/ 'dihadapi' 
/sauko/ 'a ir' - /sinauka/ 'diairi' 
/savo/ 'kuah' - /sinavoa/ 'dikuahi' 
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3.3.2.2. Makna Reduplikasi 
Sentukan kata baru dari proses reduplikasi dalam bahasa Bintauna 
menyatakan makna sebagai berikut : 
a, 	 Makna kontinuatif. 
Reduplikasi verba menya takan makna sedang bedangsung apa 
yang terkandung dalam bentuk dasar. 
Contoh: 
/?olio?o/ 'gerak ' - /?o li-?olio?o/ 'sedang bergerak' 
/tiiko/ 'tidur' - /tii-tiiko/ 'sedang tidur' 
/na~)i/ 'renang' - /nalJi- na1J i/ 'sedang berenang' 
/IU ?O/ 'duduk' - /Iu?o- /tu?o/ 'sedang duduk' 
/ra yuko/ ' terbang' - /rayu-rayuko/ 'sedang terbang ' 
!?osi!Jo/ ' tertawa' - !?osi- ?osi!lo/ 'sedang tertawa ' 
/lansi?o/ 'lompat ' - /lansi-Iansi?o/ 'sedang me)ompat' 
/sandaho/ 'sandar' - /sa nda-sandah0/ 'sedang bersandar' 
/Iutulo/ 'berbicara ' - /tutu-tutulo/ 'sedang berbicara ' 
b, 	 Makna kelompok kesa luan. 
Reduplikasi numerlia menyatakan makna kelompoklkesaluan. 
Contoh: 
/Iima/ 'lima' - /polima-lima/ 'setiap lima' 
/reea/ 'd ua ' - /poreea-reea / 'setiap dua' 
/opalo/ 'empat' - /poopa-opato/ 'setiap empat' 
/onomo/ 'enam' - /poono-onomo/ 'setiap enam ' 
/walu/ 'delapan ' - /powalu-walu/ 'setiap delapan ' 
!kasuto/ 'seralus ' - /pokasu-kasLlto/ 'setiap seratus ' 
/sio/ 'sembilan' - /posio-sio/ 'setiap sembi Ian ' 
/to)u/ 'Iiga' - /potolu-tolu/ 'setiap tiga' 
c. 	 Makna Penegas. 
Reduplikasi numeralia atau nomina dapat bermakna penegasan. 
Contoh: 
/tolu/ ' tiga' - /tolu-Iolu/ 'hanya tiga ' 
/opato/ ' empat' - /opat-opato/ 'hanya empat' 
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/lima/ 'lima' - /lima-lima/ 'hanya lima' 
/onomo/ 'enam' -/ono-onomo/ 'hanya enam' 
/pitu/ 'tujuh' - /pitu-pitu/ 'hanya tujuh' 
/arala/ 'kuda' -/ara-arala/ 'hanya kuda' 
/momata/ 'orang' - /moma-momata/ 'hanya orang' 
/volotu/ 'perahu' - /volo-volotu/ 'hanya perahu' 
/vembe/ 'kamibng' - /vembe-vembe/ 'hanya kambing' 
/va!Jko/ 'bangku' -/vaUko-· va!)ko/ 'hanya bangku' 
/vova/ 'perempuan'-/vova-vova/ 'hanya perempuan' 
/mea/ 'meja' - /meja-meja/ 'meja-meja' 
d. 	 Makna Memakai. 
Reduplikasi nomina dapat membentuk verba yang menyatakan 
memakai apa yang dinyatakan bentuk dasar. 
Contoh: 
/lambu!)o/ 'ba ju' - /lambu- lambu!j0/ 'memakai baju' 
/sunsulo?o/ 'sarung' - /sunsu-sunsulo?ol 'memakai sarung' 
/vate/ 'batik' - /vate-vate/ 'memakai batik' 
/ga iaa !l0/ 'ge la ng' - /gala- gaiaa!)o/ 'memakai gelang' 
/sisi!)o/ ' cincin' - /sisi- sisi~o/ 'memakai cincin' 
/solana/ 'celana' - /sola-solana/ 'memakai celana' 
Isaputu/'sepatu' - /sapa-sapatu/ 'memakai sepatu' 
e. 	 Makna Tempat. 
Reduplikasi verba dan prefiks /po-/ dapat menyatakan makna 
tempat melakukan tindakan/perbuatan yang dinyatakan bentuk 
dasar. 
Contoh: 
/poni?o/ 'naik' - /popoponi?a/ 'tempat naik' 
/ponoko/ 'turun' - /popoponoka/ 'tempat turun' 
I?ahiso/ 'sapu' - /po!Jo!Jahisa/ 'tempat menyapu' 
/dulu/ 'simpan' - /pononondulua/ 'tempat menyimpan' 
!?amboha/ 'gali' - /po!l0!jamboha/ 'tempat menggali' 
/ta?o/ 'curi ' -/ponona?oa/ 'tempat mencuri' 
Ila?o/ 'jalan' - /polola?oal 'tempat berjalan' 
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f. Makna Ala t. 
Reduplikasi verba dan prefiks /po-/ menyatakan makna alat 
















g. Makna Pelaku. 
- /pomomokoso/ 'alat pengikat' 
- /pomomontolo/ 'alat pemotong' 
- /pomoma!] ku10/ ' ala t pem uku I' 
- /pomomupulo/ 'alat penebang' 
- /pomomate/ 'alat pembunuh' 
- /po:!Jo:!Juhito/ 'alat pencungkil' 
- /poD0'!Ju?uto/ 'alat penggali' 
- /pololovo?o/ 'alat penumbuk' 
- /pononundu/ 'alat penunjuk' 
- /pononuki/ 'alat penjolok' 
- /p0:!J0~}ahiso/ 'a la t penya pu' 
- /pononairo/ 'alat penyisir' 
- /pononusu?o/ 'alat penusuk' 
- /p0:!J0~ahuko/ 'alat penggaruk' 
Reduplikasi verba dan prefiks /moN-/ menyatakan makna pelaku 
perbuatan yang menyatakan bentuk dasar. 
Contoh: 
/sularo/ 'tulis' 










- /mononularo/ 'penulis' 
- /momomate/ 'pembunuh' 
- /monona ?o,' 'pencuri' 
- /momomoni?o/ 'pemanjat' 
- /mononi?alo/ 'pencari' 
- /mososewa/ 'penyewa' 
- /mokokarija/ 'pekerja' 
- /movovasa/ 'pembaca' 
- /m0!J0~ailo/ 'pengail' 
- /mororasuDo/ 'peracun' 
- /mo2Jo2Jundamo/ 'pengobat' 
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h. Makna Cara. 
Reduplikasi verba dan prefiks /po-/ dapat pula menyatakan makna 





/sile/ 'Iihat' -/pononile/ 'cara melihat' 

/kaa/ 'makan' -/po!}o!)aa/ 'cara makan' 

/hipate/ 'berkelahi' -/pohohipate/ 'cara berkelahi' 

/pake/ 'pakai' -/pomoma«:e/ 'cara memakai' 

/ajari/ 'ajar' - /po!)o~ajari! 'cara mengajar' 

/ponoko/ 'turun' - /popoponoko/ 'cara turun' 

/poni?o/ 'naik' - /popoponi?o/ 'cara naik' 

/sua~o/ 'isi' -/pononualjo/ 'cara mengisi' 

3.4 Kelas Kata 
Kelas kata atau jenis kata adalah golongan kata yang mempunyai 
perilaku yang sarna, baik dalam frase maupun kalimat. 
Berdasarkan pengertian ini, kriteria penentuan kelas kata 
digunakan kriteria morfologik dan sintaktik. Berdasarkan kedua 
kriteria ini, kelas kata bahasa Bintauna digolongkan atas nomina (kata 
benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat), dan kata partikel. 
Berikut ini dijelaskan secara singkat deskripsi kelas kata itu. 
3.4.1 Nomina (Kata Benda) 
a. 	 Berdasarkan kriteria (segi) morfologiknya, nomina bahasa 
Bintauna terdiri atas dua macam, yaitu: (1) nomina berupa kata 
dasar (bebas) dan (2) nomina berupa kata kompleks. 
1). Nomina 	 kata dasar (be bas) berbentuk monomorfemik dan 
dipakai secara mandiri dalam kalimat. 
Contoh: 
/u!Jku/ 'anjing' /sauko/ 'air' 
/vo!Jkalo/ 'kebun' /pintaro/ 'pantai' 
/o!Jkako/ 'sungai' /saki! 'pisang' 
/volotu/ 'perahu' /mau?o/ 'ayam' 
/vale/ 'rumah' /undamo/ 'obat' 
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/iki/ 'tiang' /vuo?o/ 'rambut ' 

/va'!)o/ 'kelapa' /manu?o/ 'burung hantu' 

/la iko/ ' denga u ' /leako/ 'layar' 

/lambu!)o/ 'baju' /sisino/ 'cincin' 

/natu/ ' telur' /sularo/ 'sura!' 

2) 	 Nomina kata kompleks berbentuk polimorfemik (terdiri atas 
lebih dari satu morfem) yang diturunkan dari ka ta a tau bentuk 
lain melalui afiksasi, reduplikasi, atau pemajemukan. 
a. 	 Nomina Berafiks. 
(1) Berafiks /?o-/ 
Contoh: 
/?otavi/ 'kesayangan' !?oondo?o/ 'ketakutan' 
!?osa?ito/ 'kesakitan' /?ovulonSOllo/ 
'kesombongan' 
!?oivoko/ 'kegemaran' !?osala/ 'kesalahan' 
(2) Berafiks /soo-/ 
Contoh: 
/sooukato/ 'sebiji' /soopontolo/ 'sepotong' 
/soovokoso/ 'seikat' /soovata2Jo/ 'sebatang' 
/sootila/ 'sebagian' /soova ?uto/ 'sebungkus' 




/soosoote!lke/ ' hanya setangkai' 

/soosoova ?uto/ 'hanya sebungkus' 

/soosootila/ 'hanya seba,!"ian' 

/soosoovata.!l0/ ' hanya sebatang' 

/soosoovokoso/ 'han ya sebungkus' 

(4) Berafiks /-ro/ 
Contoh : 
/onomoro/ 'enam saja . /pituro/ 'tujuh saja' 
/opatoro/ 'empat saja' /waluro/ 'deJapan saja' 
/mopuluro/ 'sepuluh saja ' /reeapuluro/ 'dua puJuh saja' 
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(5) Berafiks /-?u/ 
Contoh: 
/ayai?u/ 'adikku' /inde?u/ 'ibuku' 
/sawa?u/ 'sawahku' /vale?u/ 'rumahku' 
/vo~Jkalo?u/ 'kebunku' /volotu?u/ 'perahuku' 
(6) Berafiks /-nimu/ 
Contoh: 
/ipakonimu/ 'iparmu' /usatonimu/ 'saudaramu' 
/ayainimu/ 'adikmu' /indenimu/ 'ibumu' 
/gurunimu/ 'gurumu' /?itavovanimu/ 'istrimu' 
1) Nomina Reduplikasi 




/nalli-nalli! 'sedang berenang' 

/tu?o-tu?o/ 'sedang duduk' 

/tolu-tolu/ 'hanya tiga' 

/lima-lima/ 'hanya lima' 

/pitu-pitu/ 'hanya tujuh' 

/vembe-vembe/ 'hanya kambing' 

(2) Reduplikasi sebagian 
Contoh: 
/opa -opa to/ 'hanya empat' 
/ono-onomo/ 'hanya enam' 
/ara-arala/ 'hanya kuda' 
/lambu-lambUllo/ 'memakai baju' 
/sunsu-sunsulo?o/ 'memakai sarung' 
/s is i-sis i'!)o/ 'memakai cincin' 
/solo-solana/ 'memakai celana' 
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(3) Reduplikasi dengan afiks /po-/ 
Contoh: 
/polima -lima/ 'setiap lima', 'lima demi lima ' 
/popitu-pitu/ 'setiap tujuh', 'tujuh demi tujuh' 
/poono-onomo/ 'setiap enam', 'enam demi enam' 
/ owal u-walu/ , etiap delapan', 'delapan demi 
dd pan' 
/potolu-tol u/ 'setiap tiga ', tiga derni tiga' 
/po . io-s io/ , etiap sembilan', 'sembilan demi 
sembilan' 
(4) 	Reduplikasi dengan afi ks /po-/ dan perulan an . uku kata 
awal. 
Contoh: 
/popopon i?a/ ' te mpat naik' 
/pototiika/ ' tempat tiJur' 
/p0!Jo!Jamboha/ ' tempat mengga li' 
/poiola?oa/ ' tempat herjalan' 
/p !Jo!Jahisa/ 'tempat menyapu ' 
/pomomantoa/ 'tern at mema ndang ke k jauhan' 
/pomomokoso/ ' alat pengikat' 
/pomoma"!]kuJo/ 'a la! pemukul' 
/pomomate/ 'ala! pembunuh' 
/pololovo?o/ 'alat penumbuk' 
/pononuki/ 'alat menjolok' 
/pononusu?o/ 'alat penusuk' 
/pososile/ 'cara melihat' 
/pohohipate/ 'cara berkelahi' 
/po!]o'!)ajari/ 'cara mengajar' 
/pononuallo/ 'ca ra mengisi' 
(5) Reduplikasi dengan afiks /mo-/ dan perulangan suku 
kala awal 
Contoh: 
/mo~o~undamo/ 'pengobat' /mororasUllo/ 'peracun' 
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/mo!Jo~ailo/ 'pengail' /movovasa/ 'pembaca' 
/mokokarija/ 'pekerja' /monona?o/ 'pencuri' 
/momomoni?o/ 'pemanjat' /mononularo/ 'penulis' 




/sokato ulu/ 'penantang', 'kepala batu' 

/ana?o viniako/ 'anak angkat' 

/toku lipu/ 'penduduk asli' 

/vula motihallo/ 'bulan purnama' 

/riko-riko tia/ 'hamil', 'bunting' 

/rounia pintu/ 'penutup', 'daun pintu' 

b. 	 Berdasarkan kriteria (segi) sintaktiknya, perilaku nomina 
bahasa Bintauna antara lain, sebagai berikut. 





/po?uamamondomo?o mau?o 'paman menangkap ayam' 

/?ota monipu va!lo/ 'dia memetik kelapa' 

/a?u movasa sularo/ 'saya membaca surat' 

/?i Dula momipi tile/ 'Dula mencuci kaki' 

/?i tata mokala lasupede/ 'kakak mengambil sepeda' 

/?amintolu monaka volotu/ 'kami membuat perahu' 

2) 	 Nomina dapat didahului oleh partikel no/ 
/?o vale/ 'di rumah' /?o Vintauna? 'di Bintauna' 
/?o vO!Jkalo/ 'di kebun' /?o?omaliko/ 'di istana' 
/?o sawa/ 'di sawah' /?o vu?iro/ 'di gunung' 
/?o laiko/ 'di dangau' /?o pintaro/ 'di pantai. 
3) 	 Nomina dapat diperluas atau diterangkan oleh adjektiva. 
Contoh: 
/Iambu!.l0 movaku/ 'baju baru' 
lana?o mointo?o/ 'anak kecil' 
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/vale moisoho/ 'rumah besar' 

/o!Jkako mosoloko/ 'sungai deras' 

/saki moilo/ 'pisang mentah' 

!?ota mosa?ito/ 'dia sakit' 

/vuo?ia moitorno/ 'rambunya hitam' 

/ulu?u mohindo/ 'kepalaku pusing' 

4) 	 Nomina dapat diikuti pronomina demonstratif !?itaiyee/ 'ini' 
dan !?itaitua/ 'itu' 
Contoh: 
/momata ?itaiyee/ 'orang ini' /vallo ?itai tua/ 'kela pa itu' 
/lambuuo ?itaiyee/ 'baju ini' /gau ?itaitua/ 'rokok itu' 
/vatalJa ?itaiyee/ 'badan ini' /yansuna ?itaitua/ 
'bawang itu' 
5) 	 Nomina diperluas oleh !?u/ 'yang' + kata sifat 
Contoh: 
/vale ?u rnovaku/ 'rumah yang baru' 
/volotu ?u mointo?o/ 'perahu yang keeil' 
/rala ?u motuliro/ 'jalan yang lurus' 
!?uyo ?u mohumbOl]o/ 'belanga yang dalam' 
/pasaro ?u morame/ 'pasar yang ramai' 
/momata ?u mohuo/ 'orang yang banyak' 
/lambu.lJo ?u movaku/ 'baju yang baru' 
/galaa!Jo ?u momahalo/ 'gelang yang mahal' 
6) 	 Nomina dapat dinegatifkan oleh kata ingkar /indisio!,bukan' 
Contoh : 
/ndisio ?ota/ 'bukan dia' /ndisio arala/ 'bukan kuda' 
/ndisio v02.1kalo/ 'bukan kebun' /ndisio totambu/ 'bukan 
timba' 
/ndisio momata/ 'bukan orang' /ndisio totei! 'bukanjarum' 
/ndisio u~ku/ 'bukan anjing' /ndisio natu/ 'bukan telur' 
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7) 	 Nomina yang mengacau pada manusia (termasuk pronomina dan 
nama orang) yang menduduki fungsi subjek kalimat dapat 
didahului oleh {?i/ (dapat diterjemahkan dengan'si' dalam bahasa 
Indonesia ). 
Contoh: 
/?i ama/ '(si) ayah' /?i alii 'Ali' 

/?i inde/ 'ibu' /Faatima/ 'Fatima' 

/?i Bobi! 'Bobi' /?i Sa!Jadi! 'Kepala Desa' 

/?i po?uama/ 'paman' /?i guru/ 'guru' 

/?i Ani! 'Ani ' /?i va?i/ 'kakek' 

(1) 	Pronomina dan Numeralia 
Adapun pronomina (kata ganti) dan numeralia (kata bilangan) 
dalam bahasa Bintauna digolongkan ke dalam nomina karena 
keduanya mempunyai ciri dan perilaku yang sarna dengan nomina. 

Berikut ini, penjelasan singkat dan beberapa contoh. 

a) 	 Pronomina (Kata Ganti) 
Pronomina atau kata ganti adalah kata-kata yang dapat 
menggantikan sebuah nomina atau frase nomina. Berdasarkan data, 
pronomina dalam bahasa Bintauna dapat dibedakan atas pronomina 
persona (kata ganti orang), pronomina posesif (kala ganti milik) , dan 
pronomina demonstratif (kata ganti penunjuk). 
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(1) 	Pronomina Persona. 
Bagan 6. Pronon.ina Persona 
Pronomina Subyeklif Objektif 
Pronomina 
r 
Singularis a?u 'aku' -?u '-ku' 
Dualis ?amirea 'kami berdua namirea 'kami berdua' 






Singularis i?e, ?amu ' kau' -nimu 'kau' 
Dualis ?amurea 'kamu berdua' 
?itarea 'kita/kami berdua' 
nirea 'kamu berdua' 
nita rea 'kila/kami berdua' 
Pluralis ?amuntolu 'kamu' nitolu 'kamu' 
Pronomina 
III 
Singularis ?ota'dia' -ia,-nia '-nya' 
Dualis ?isarea 'mereka berdua' narea 'mereka berdua 
Pluralis ?isatolu 'mereka nalolu 'mereka 
(2) Pronomina Posesif 
Pronomina posesif meliputi orang pertama, kedua, dan ketiga yang 





lana?o namireal 'anak kami berdua 

Ivo1Jkalo namireal 'kebun kami berdua' 

lana?o namintolul 'anak kami' 

IV01Jkalo namintolul 'kebun kami' 

lana?o nitantolul 'anak kita' 









/ana?o nirea/ 'anak kamu berdua' 

/volJkalo nirea/ 'kebun kamu berdua' 

/ana?o nitolu/ 'anak kamu' 







/ana?o narea/ 'anak mereka berdua' 

/volJkalo narea/ 'kebun mereka berdua' 

/ana?o natolu/ 'anak mereka' 

/vOlJkalo natolu/ 'kebun mereka' 

(3) 	Pronomina Demonstratif 
Ada dua macam pronomina demonstratif dalam bahasa Bintauna 
yaitu /?itaitua/ 'itu' menunjuk pada tempat yang jauh dari pembicara 
dan/?itaiyee/ 'ini' menunjuk pada tempat yang dekat dengan 
pembicara. 
Contoh: 
!?itaitua mopia/ 'itu bagus' 
/?itaitua ?isatolu/ 'itu mereka' 
!?ita itua ta ?u/ 'itu tempurung' 
/?ota ?ita itua/ 'dia itu' 
/molloreaka /itaitua/ 'gadis itu' 
/ndaa mopia ?itaitua/ 'tidak bagus itu' 
/?itaiyee moitomo/ 'ini hitam' 
/?itaiyee ?amirea/ 'ini kami berdua' 
/?itaiyee vO:!Jkalo/ 'ini kebun' 
/ana?o ?itaiyee/ 'anak ini' 
/lipu ?itaiyee/ 'desa ini' 
b). Numeralia (Kata Bilangan). 
Sesuai dengan data, terdapa : dua jenis numeralia dalam bahasa 
Bintauna, yaitu numeralia bentuk sederhana dan numeralia bentuk 
kompleks. 
III 
(1) Numeralia bentuk sederhana 
Contoh: 
/reea/ 'dua' /tolu/ 'tiga' 
/opato/ 'empat' /lima/ 'lima' 
/onomo/ 'enam' /pitu/ 'tujuh' 
/walu/ 'delapan' /sio/ 'sembilan' 
(2) Numeralia bent uk kompleks 
Contoh: 
/soovatu/ 'sa tu' /?owalu/ 'kedelapan' 
/mopulu/ 'sepul uh' /?opitu/ 'ketujuh' 
/tolupulu/ 'tiga puluh' /?oonomo/ 'keenam' 
/mokasuto/ 'seratus' /?olima/ 'kelima' 
/soohivu/ 'seribu' /?oopato/ 'keempat' 
/mopulu ku lima/ 'lima belas' /?otolu/ 'ketiga' 
3.4.2.1 Verga (Kata Kerja) 
a. 	 Berdasarkan kriteria morfologik 
Berdasarkan kriteria (segi) morfologiknya, verba bahasa Bintauna 
selalu berbentuk polimorfemik atau kompleks, sebab dari data yang 
terkumpul hampir tidak ditemukan verba yang berbentuk kata 
sederhana yang bebas, lagi pula tidak dipakai secara mandiri dalam 
kalimat. 
Sesuai dengan wawancara dengan informan di lapangan, memang 
ada kata yang dapat digolongkan ke dalam prakotegorial verba, tetapi 
dapat berdiri sebagai kata bebas apabila telah dibubuhi afiks atau 
morfem terikat lainnya. 





/nomate/ '(sudah) membunuh 
/nomontolo/ '(sudah) memotong' 
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/nonavo/ '(sudah) menguahi' 
/rono!]a?uro/ 'sudah menggaruk' 
/ronotima/ 'sudah menunggu' 
/mohohinsuha/ 'berpandang-pandangan' 
/mohotutulo/ 'saling berbicara' 
/ronohovokoso/'sudah saling mengikat' 
/ronohosandaho/ 'sudah saling menyandar' 
/mopoho?i?ilo/ 'kasih bergigitan' 
/ronopohota?i/ 'sudah mempersama-samakan' 
/mo?ohivatu?o/ 'dapat berlari' 
/rono?olansi?o/ 'sudah dapat melompati' 
/po ?opaluto/ 'selesaikan' 
/mopo?osaato/ 'memperpanjang' 
/ronopo?osaato/ 'sudah memperpanjang' 
/po?OlJohinako/ 'bikin bersih-bersih' 
/poporiiko/ 'didekatkan' 




/pino?ivu?aso/ 'disuruh buka' 
/ronopino?iundamo/ 'sudah disuruh obati' 
/motitisandaho/ 'menyandarkan diri sendiri' 







/tinumu?o/ 'sudah duduk' 
Ilovo?oro/ 'tumbuklah' 
/momoh0!l0u/ 'melempar ke sana' 
/momoho!)ai/ 'melempar kemari' 
/mo?osilemai/ 'dapat melihat kemari' 
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/mo?i?ilana/ 'saling menggigit' 







!?inosukata/ 'dapat dikenai' 





/rayu-rayuko/ 'sedang terbang' 

(b) Berdasarkan kriteria sintaktik 
Berdasarkan kriteria (segi) sintaktiknya, perilaku verba bahasa 
Bintauna antara lain sebagai berikut. 
1). Pada umumnya dapat menduduki fungsi predikat di dalam kalimat. 
/?i amamonaka volotu/ 'ayah membuat perahu' 
/?i Karim motialJo ana?ia/ 'Karim memanggil anaknya' 
/po?uama?u nonaka ka/ito/ 'pamanku sudah membuat perahu' 
/?ota nona?o?o pasaro/ 'dia sudah mencuri di pasar' 
/?ota mokala rounia saki! 'dia mengambil daun pisang' 
/?isarea nona?o pasaro/ 'mereka berdua mencuri di pasar' 
/ahmad ndaa ?inumosil)o/ 'Ahmad tidak tertawa' 
/po?uama nokilaro pae/ 'paman menjemur padi' 
2). Dapat dinegatifkan oleh kata ingkar /ndaa/ 'tidak' 
Contoh: 
/ndaa monalJi! 'tidak berenang' /ndaa moteil'tidak menjahit' 
/ndaa mola?o/ 'tidak pergi' /ndaa mokala/ 'tidak mengambil' 
/ndaa ?umosiljo/ 'tidak tertawa' /ndaa monaa/ 'tidak makan' 
/ndaa suma"!J ito/ 'tidak menangis' /ndaa motiiko/ 'tidak tidur' 
3). 	Dapat diperluas/didahului oleh kata /ndaapa/ 'belum' contoh: 
/ndaapa notoana?o/ 'belum beranak' 
/ndaapa no!}aa/ 'belum makan' 
/ndaapa notiiko/ 'belum tidur' 
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/ndaapa noneneamo/ 'belum bermain' 

/ndaapa tumotoko/ 'belum menetes' 

/ndaapa nola?o/ 'belum pergi' 

/ndaapa minail 'belum datang' 

/ndaapa rumayuko/ 'belum terbang' 

4). Dapat juga diperIuas/didahului oleh kata /moivoko/ 'suka' atau 
'gemar'. 
Contoh: 
/moivoko moneneamo/ 'suka bermain', 'gemar bermain' 
/moivoko motiallo/ 'suka memanggil' 
/moivoko motutulo/ 'suka bercakap-cakap' 
/moivoko motiiko/ 'suka tidur' 
/moivoko monailo/ 'suka memancing', 'suka mengail' 
/moivoko momal'la'fli/'suka menyanyi' 
/moivoko mosirita/ 'suka bercerita' 
/moivoko mokarija/ 'suka bekerja 
34.3 Adjektiva (kata Sitat) 
a. 	 Berdasarkan kriteria morfologik 
Berdasarkan kriteria (segi) morfologiknya, adjektiva bahasa 
Bintauna--sama ha1nya dengan verba--selalu berbentuk polimorfemik 
atau kompleks, sebab sesuai dengan data yang diperoleh tidak 
ditemukan adjektiva yang berbentuk kata sederhana yang bebas dan 
tidak dipakai secara mandiri dalam kalimat. Pemakaian adjektiva 
dalam kalimat selalu berbentuk polimorfemik walaupun sesuai dengan 
keterangan informan bahwa bentuk polimorfemik itu ada juga morfem 
akar atau bentuk dasarnya. 
Contoh: 

/vaku/ -- /movaku/ 'baru' 

/Iomumu/ -- /molomumu/ 'gemuk' 

/kasa/ -- /moka ;a/ 'kurus' 





/hamu/ -- /mohamu/ 'buruk', 'jelek' 
/rahako/ -- /morahako/ 'kuning' 
/saato/ -- /mosaato/ 'panjang' 
/£'Oo?o/ -- /mo£'Oo?o/ 'pendek 
/puti! -- /moputi! 'putih' 
/puha/ -- /mopuha/ 'merah' 
/vokato/ -- /movokato/ 'berat' 
/kaa/ -- /mokaa/ 'ringan' 
/isoho/ -- /moisoho/ 'besar ' 
/koke/ -- /mokoke/ 'lapar' 
!itomo/ -- /moitomo/ 'hitam' 
/into?ol -- /mointo?o/ 'kecil' 
/luno/ -- /moluno/ 'hija u' 
/sa?ito/ -- /mosa?oto/ 'sakit' 
/hondiso/ -- /mohondiso/ ' enak' 
/li?aso/ -- /moli?aso/ 'cepat' 
b. Berdasarkan kriteria sintaktik 
Berdasarkan kriteria (segi) sintaktiknya, adjektiva bahasa Bintauna 
berperilaku, antara lain, sebagai berikut. 
(1) Adjektiva dapat diperluas oleh kata /tutuu/ 'sangat', 'sekali' yang 
penempatannya sebelum atau sesudah adjektiva yang dite­
rangkannya dan kata /ndaavasi! 'agak ' , 'tidak terlalu' yang 
penempatannya hanya sebelum (mendahului) adjektiva. 
/tutuu mosaato/ 'sangat panjang' 
/tutuu mokasa/ 'sangat kurus' 
/tutuu mopoo?o/ 'sangat pendek' 
/tutuu mointo?o/ 'sangat kecil' 
/tutuu mohondiso/ 'sangat enak' 
/moisoho tutuu/ 'besar sekali' 
/movoka to tutuu/ 'berat sekali' 
/mopuha tutuu/ 'merah sekali' 
/mokoke tutuu/ 'lapar sekali' 
/moli?aso tutuu/ 'cepat sekali' 
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/ndaavasi molomumu/ 'agak gemuk' 

/ndaavasi mopia/ 'agak baik' 

/ndaavasi mohumbollo/ agak dalam' 

/ndaavasi morahako/ 'agak kuning' 

/ndaavasi moputi! 'agak putih' 

/ndaavasi mosa?ito/ 'tidak terIalu sakit' 

/ndaavasi mopuha/ 'tidak terlalu merah' 

/ndaavasi moitomo/ 'tidak terlalu hitam' 

/ndaavasi mokaa/ 'tidak terlalu ringan' 

/ndaavasi mosukaril 'tidak terlalu susah ' 

(2) 	Pada frase nomina, adjektiva menerangkan/menjelaskan nomIna 
yang ada di depannya (yang mendahuluinya). 
Contoh: 
/ol]kako mosoloko/ 'sungai deras' 
/vale moisoho/ 'rumah besar' 
/saki moilo/ 'pisang mentah' 
/ma!jga movio/ 'mangga mengkal' 
/vele?uso minate/ 'tikus mati' 
/volJkalo movaku/ 'kebun baru' 
/lambUljo molakiro/ 'baju tua" 
Imomata mOkaya/ 'orang kaya' 
/vuo?o moitomo/ 'rambut hitam' 
/?u?aano mohondiso/ 'makanan enak' 
(3) Adjektiva darat juga berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. 
Contoh: 
/volotunia mosaato tutuu/ 'perahunya panjang seka!i' 
!?ota mogaga tutuu/ 'dia cantik seka!i' 
/vatmJania tutuu mointo?o/ 'badannya sangat kecil' 
/vuo?ia ndaavasi moitomo/ 'rambutnya agak hitam' 
/parigi namintolu ndaavasi mohumbolJol 'sumur kami kurang 
dalam' 
/kopinia ndaavasi moohilJo/ 'kopinya kurang manis' 
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I?i sa'!)adi ndaavasi mosehalol 'kepala desa kurang sehal" 

/?ota morajiryo tutuul 'ia rajin sekali" 

3.4.4 Parlikel 
Partikel adalah morfem-morfem yang tidak mempunyai makna 
baik Ieksikal maupun gramatikal dan tidak dapat diperluas (diberi 
imbuhan). 
(a) Berdasarkan kriteria morfologik 
Berdasarkan . kriteria (segi) morfologiknya, partikel bahasa 
Bintauna dapat dibedakan atas beberapa kelompok sebagai berikut: 
(1) Preposisi (kata Depan) 
Contoh: 
I?o pintarol 'di pantai ' 
I?o Vintaunal 'di Bintauna' 
/?o pasaro/ 'di pasar' 
/?o laikol 'di dangau' 
/ollko vOlJkalol 'dari kebun' 
/Ollko talu/ 'dari hutan' 
/ollko lipu/ 'dari kampung' 
/Ollko VOlalJital 'dari Bolangitang' 
/mola?o ?o lipu/ 'pergi ke kampung' 
/?o hualJia vale/ 'ke dalam rumah' 
!?o turunia vakato/ ' ke atas loteng' 
/?o turunia vu?iro/ 'ke atas gunung' 
/mola?o ?o pasaro/ 'pergi ke pasar' 
(2) Konjungtor (kata Penghubung). 
Contoh: 
/mola?o mOlJo salaa/ 'pergi alau tinggar 
/mollaa mOlJo mO!Jinumol 'makan atau minum' 
/?eina mOlJo ?okovii/ 'tadi atau kemarin' 
Ikovi-kovii mOlJo meinako/ 'malam alau siang' 
!?o vale ku?o pasaro/ ' di rumah dan di pasar' 
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/?o vu?iro ku ?o valallol 'di gunung dan di laut' 

Irnopuha ku rnoputil 'rnerah dan putih' 

Ivova ku lola?i/ 'perernpuan dan laki-Iaki' 

Irnogaga lalJa rnovulonsolJol 'cantik lapi' sornbong' 

Irnopia 101]a rnointo?ol 'bagus lapi keci\' 

Irnola?o aku tial]ol 'pergijika diajak' 

Irnotiiko aku hokia/'tidur jika dirnarahi' 

Irnornake kana bidadari! 'berdandan seperti bidadari' 

Irnosolako kana vu?irol 'besar seperti gunung' 

Ita?i volotul 'dengan perahu' 

Ita?i sula~kurol 'dengan tongkat' 

ita ?i tota ?il 'dengan ternan' 

Ita?i rnolJoreakal 'dengan gadis' 

/?o pintaro ilJka pasikol 'di pantai ada karang' 

I?o larnari ilJka vele?usol 'di lemari ada tikus' 

1'10 valalJo i~ka seal 'di laut ada ikan' 

I?o talu il)ka rasol 'di hutan ada ular' 

(3) Adverbia (kata keterangan) 
Contoh: 
Imosaato tutuul 'panjang sekali' 
/luluu mokayal 'paling kaya' 
/ndaapa nOlJaal 'belum rnakan' 
/ndaapa notiikol 'belum tidur' 
indaapa noka rijal 'belum bekerja' 
Indaapa monikal 'belum kawin' 
(4) Partikel penentu 
Contoh: 
/ana?o ?u pitunial 'anakyang ketujuh' 
/vale ?u tolunial 'rurnah yang ketiga' 
/volotu ?u walunial 'perahu yang kedelapan' 
Imeja ?u norusal 'rneja yang rusak' 
Ivele?uso ?u·minatel 'tikusyang mati' 
/vembe ?u mointo'lol 'kambing yang kecil' 
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/?i ama/ 'ayah' 

!?i inde/ 'ibu ' 

/?i guru/ 'guru' 

/?i saDadi/ 'kepala desa' 

!?i Paatima/ '(si) Fatimah ' 

!?i Saamo/ ' (si) Sam' 

(6) 	 Partikel penegas 
Contoh: 
/mairo mO!Jaa/ 'mari makan' 
/mairo motiiko/ 'mari tidur' 
/mairo moneneamo/ 'mari bermain' 
/povuirro mouna/ 'pulanglah dahulu' 
/pola?oro mouna/ 'berjalanlah dahulu" 
/potiikoro mouna/ 'tidurlah dahulu' 
/ala ro/ 'ambil saja' 
/pate ro/ 'pukul saja' 
/sepa ro/ 'sepak saja' 
/?i?ilo ro/ 'gigit saja' 
/nosejka ro/ 'sarna saja' 
(b) Berdasarkan kriteria sintaktik 
Berdasarkan kriteria (segi) sintaktiknya, partikel bahasa Bintauna 
berfungsi sebagai pengiring/penjelas inti frase (lihat contoh preposisi, 
konjungtif, dan adverbia), penentu nomina (lihat contoh partikel 
penentu), penghubung kata atau frase (lihat contoh konjungtif), 
penentu nomina persona (lihat contoh partikel penanda benda 





Bentuk kebahasaan yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
mengandung predikat (tidak predikatit) serta berfungsi sehagai unsur 
konstruksi yang lebih hesar yang disebut konstruksi eksosentris dan 
endosentris disebut frasa. 
Penggolongan frasa dalam bahasa Bintauna ditentukan sejalan 
dengan penggolongan kata, sehab sifat dari perilaku frasa dalam 
kalimat sarna dengan sifat dari perilaku kata dalam kalimat dan dalam 
kenyataannya frasa merupakan perluasan atau penggabungan kata. 
Berdasarkan jenisnya, frasa <lalam bahasa Bintauna dapat 
digolongkan ke dalam: (1) frasa nomina, (2) frasa verba, (3) frasa 
numeralia, (4) frasa adjektiva, (5) frasa penanda, dan (6) frasa 
pronomina. 
1) Frasa Nomina 
Frasa nomina adalah frasa hasil penggabungan atau perluasan 
nomina. Inti frasa nomina adalah nomina. 
Contoh: 
/OlJkako mosoloko ?itaitua/ 'sungai deras itu' 
/saki ?u noilopa/ 'pisang yang masih mentah' 
/burUlJi ?u no?ovulil 'burung yang terJepas' 
/malJga movio/ 'mangga mengkal' 




/vol]kalo movaku/ 'kebun baru' 

/valJonota mohuo/ 'kelapanya banyak' 

Ibani?u motampaho/ 'ikat pinggangku lebar' 

/uvoko vU1JalaalJo mokasuto/ 'pohon cengkih seratus (batang), 

/vembe ku mau?o/ 'kambing dan ayam' 

/?ayu ?o vOl]kalo/ 'pohon kayu di kebun' 

/v01)kalia uta/ 'kebun sayur' 

2) Frasa Verba 
Frasa Verba adalah frasa hasil penggabungan atau perluasan verba. 
Inti frasa verba adalah verba kerja. 
Contoh: 
/mosali vOl)kalota/ 'membeli kebunnya' 
/turusi mosi?alo ?ona?u/ 'terus mencariku' 
lronola?o mail 'sudah datang' 
/ndaa ?einsa mou nona?ol 'tidak pernah mencuri' 
/molaa motutulo/ 'jarang berbicara' 
/mosirita ku motutulo/ 'bercerita dan berbicara' 
/moponi?o ku moponoko/ 'naik dan turun' 
/momata ?u minai rotinumu?o/ 'orang yang datang sudah duduk' 
/pola?o po?oli?aso/ 'berjalanlah cepat-cepat' 
/momunuto Val)o/ 'mengupas kelapa' 
/motei lambulJota/ 'menjahit bajunya' 
/mola?o mo1i?aso tutuu/ 'berjalan cepa t sekali' 
/tinaka ol)ko ta?ul 'dibuat dari tempurung' 
3) 	 Frasa numeralia 
Frasa numeralia adalah frasa hasil penggabungan atau perluasan 
numeralia. Inti frasa numeralia adalah numeralia. 
Contoh: 
/no?osampu tolu ukato/ 'mendapat tiga biji' 
19awa pitu petal 'sawah tujuh petak' 
/onomo pontiko ma1jga/ 'enam iris mangga' 
/ana?ia ?u ?olimanial 'anaknya yang kelima' 
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/mOl)Oreaka ?u ?oopatia/ 'gadis yang keempat' 

/ropi tolu pata/ 'papan tiga lembar' 

/?ayu onomo pontolo/ 'kayu enam potong' 

/mosali kadera walu/ 'membeli kursi delapan' 

/volotu ?u ?otolunia/ 'perahu yang ketiga' 

/natu mokasuto ukato/ 'telur seratus butir' 

/soobedel'Jo vUlJllaal)o/ 'sebidang kebun cengkih' 

/mOlJaa tolu pinda ?o?aano/ 'makan tiga piring nasi' 

4) Frasa Adjektiva 
Frasa adjektiva adalah frasa hasil penggabungan atau perluasan 
adjektiva. Inti frasa adjektiva adalah adjektiva. 
Contoh: 
/volotunota mosaatu tutuu/ 'perahunya panjang sekali' 
/kuya-kuyal)O no?osampu tila moisollO tUtliU/ 'kakak mendapat bagian 
paling besar' 
/?ota mogaga tutuu/ 'ia cantik sekali' 
/vataljanota lalJo moisoho/ 'badannya terlalu besar' 
/vuo?onota ndaavasi moitomo/ 'rambutnya kurang hitam' 
/parigi namintolu ndaavasi mohumbolJO/ 'sumur kami tidak terlalu 
dalam' 
/kari janota ndaavasi mopia/ 'kerjanya kurang bagus' 
5) Frasa Preposisi 
Frasa preposisi ialah frasa yang terdiri atas preposisi sebagai unsur 
pertamanya. Berdasarkan data yang sempat diperoleh, unsur 
berikutnya dapat berupa kata atau frasa benda, sifat, kerja, atau 
keterangan. 
Contoh: 
/notolipu ?o vOlJkalo/ 'tinggal di kebun' 
/?onda valemu/ 'di mana rumahmu' 
/nola?o ?0turunia vu?iro/ 'pergi ke puncak gunung' 
/nola?omui olJko Monaro/ 'datang dari Manado' 
/notarimalJku OlJko ?onota/ 'saya terima dari dia' 
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/monaka sillki olJko vuta/ 'membuat tungku dari tanah' 

/sumuoto ?ohualJia vale/ 'masuk ke dalam rumah' 

/mOllaa ?oromania uvoko ?ayu/ 'makan di bawah pohon kayu' 

/posuoto ?o hua'!)ia lamari! 'masukkan ke dalam lemari' 

/?oturunia vakato/ 'di atas loteng' 

/ta?i volotu/ 'dengan perahu' 

/ta?i sula!lkuro/ 'dengan tongkat' 

/ta?i kukuhonia/ 'dengan gemetar' 

6) Frasa majemuk 

Frasa perangkai adalah frasa yang menunjukkan hubungan­
hubungan. Frasa ini berfungsi menghubungkan frasa dengan kata, frasa 
dengan frasa, atau frasa dengan kalimat. 
Contoh: 
/?opo manania ku?opo manarinia/ 'sedang menyanyi dan 
sedang menari' 
/moli?aso t01Ja mohamu/ 'cepat tapi buruk' 
/volaro ku uluna noilaro/ 'tikar dan bantal dijemur' 
/ndaa moisoho tOlJa mointo?o/ 'tidak besar tetapi keei!, 
/ndaa mOlJaa tOlJa mOlJinumo/ 'tidak makan tetapi minum' 
/reea mOlJo soovatu/ 'dua atau satu' 
/opato mOlJo lima/ 'empat atau lima' 
/ndisio mopulu tOlla mopulukuwalu/ 'bukan sepuluh melainkan 
delapan belas' 
/no?otandiho kanaitua nohouma/ 'terkejut begitu bertemu' 
/momake kana bidadari! 'berdandan seperti bidadari' 
4.2 Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang 
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat, dan mempunyai 
potensi untuk menjadi kalimat; atau sebuah konstruksi sintaksis yang 
berisikan sebuah predikat dan subjek dan membentuk bag ian dari 
sebuah kalimat. Predikat dan subjek ini juga akan membentuk sebuah 
kalimat sederhana yang lengkap. Perbedaan klausa dan frasa ialah 
124 

bahwa klausa memiliki subjek dan predikat, sedangkan frasa tidak 
memiliki subjek dan predikat. 
Dalam bahasa Bintauna, pembagian klausa didasarkan pada: (1) 
struktur internal, (2) ada-tidaknya kata negatif (kata ingkar), dan (3) 
kategori kata yang menduduki fungsi predikat. Berikut ini dijelaskan 
secara singka t. 
1) Klausa berdasarkan struktur internal 
Berdasarkan struktur internalnya, klausa bahasa Bintauna di­
bedakan atas klausa yang subjeknya terletak di depan predikat dan 
klausa yang subjeknya terletak di belakang predikat. 
(1) Klausa yang subjeknya di depan (sebelum) predikat. Biasa disebut 





/?i ama monaka volotu/ 'ayah membuat perahu' 

/?ota momoho~o mau?o/ 'dia melempar ayam' 

/?eina 'lot a minai/ 'tadi dia datang' 

/?ita lola?i minai ?eina rumoropia/ 'suaminya datang tadi pagi' 

/'?amintolu momupulo ?ayu/ 'kami menebang pohon' 

/?ota mokala saki! 'dia mengambil pisang ' 

/?isatolu moi!)ku/ 'mereka mandi' 

(2) Klausa yang subjeknya di belakang (sesudah) predikat. 
Biasanya disebut klausa susun balik atau klausa inversi. 
Contoh: 
/mobalaajaro tota?i?u/ 'belajar temanku' 
Imoivoko mo!)aa ku mOllinumo '?i Emil! 
'suka makan dan minum Emil' 
/nola?o ana ?ia/ 'pergi anaknya' 
/n_o~aa saki ana?o ?itaitua/ 'makan pisang anak itu' 
/suma!)ito i?e/ 'menangis kamu' 
/mo!Jaa rusa vila'!J0 ?itaitua/ 'makan rusa betina itu' 
/nola?o ?ota ?okovii! 'pergi dia kemarin' 
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2) Klausa berdasarkan ada-tidaknya kata ingkar 
Berdasarkan ada-tidaknya (kata ingkar) yang secara gramatikal 
menegatifkan (mengingkarkan) predikat, klausa dalam bahasa 
Bintauna dapat dibedakan atas klausa positif dan klausa negatif. 
(1) Klausa positif 
Klausa positif adalah klausa yang tidak mengandung kata negatif 
(tidak mengandung kata ndaa 'tidak' dan ndisio 'bukan'). 
Contoh: 
/momata ?itaitua vova/ 'orang itu perempuan' 
!? isatolu ?o v01jkalo/ 'mereka di kebun' 
/morajiljo ?itua mopia/ 'raj in' itu baik ' 
!?ulJku ?o romania meja/ 'anjing di bawah meja' 
/volotu ?itaitua moisoho/ 'perahu itu besar ' 
!i?e mosuva saki/ 'engkau membakar pisang' 
/? isatolu moneneamo/ ' mereka bermain' 
(2) Klausa negatif 
Klausa negatif adalah klausa yang mengandung kata negatif 
(mengandung kata ndaa 'tidak' dan ndisio 'bukan'). 
Contoh: 
!?ota ndaa mola'?oi 'dia tidak pergi ' 
/?isatolu ndaa mona?o tOlJa molimoro/ 'mereka tidak mencuri tetapi 
menyamun 
!?ota ndaa nola?o ?o valaljo/ 'dia tidak pergi ke laut ' 
l? inde ndisio notiiko/ 'ibu bukan tidur' 
/ndisio momanani mOl}o momanari/ 'bukan menyanyi atau 
menan 
/ndisio vale moisoho ?itaitua/ 'bukan rumah besar itu ' 
j'!ota ndisio ayai?u/ 'dia bukan adikku' 
3) Klausa berdasarkan kategori kata yang menduduki fungsi predikat 
Berdasarkan kategori kata yang menduduki fungsi predikat, klausa 
dalam bahasa Bintauna dapat digolongkan menjadi klausa nominal, 
klausa verbal, klausa numeral , dan klausa prepofisional 
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(1) KJausa nominal 
Klausa nominal adalah klausa yang predikatnya terdiri alas (frasa) 
nomina. 
Contoh: 
/?ota monona?o/ 'dia pencuri' 
/a?u pulisi/ 'saya polisi' 
/momata ?itaitua vova/ 'orang itu perempuan' 
lkuya-kuyalJu guru/ 'kakakku guru' 
/?inde natolu mororakalJo/ 'ibu mereka pedagang' 
/?amintolu mOlJoana?o sikola/ 'kami anak sekolah' 
/?otuntua pototiika/ 'di situ tempat tidur' 
(2) 	Kia usa verba I 
Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya terdiri atas (frasa) 
verba. 
Contoh: 
/a?u ronoilJku/ 'aku sudah mandi' 
/?i?inde mo~inumo kopi/ 'ibu minum kopi ' 
/?i Bobi motei lambu,!)ota/ 'Bobi menjahit bajunya' 
/?i tata romotiiko/ 'kakak hendak tidur' 
/?ota molaa motutulo/ 'dia jarang berbicara' 
/?i ama monaka volotu/ 'ayah membuat perahu' 

/?amintolu momupulo uvokia ruea/ 'kami menebang pohon durian' 

(3) Klausa numeral 
Klausa numeral adalah klausa yang predikatnya terdiri atas (frasa) 
numeraJia. 
Contoh: 
/maljga onemo pontiko/ 'mangga enam iris' 
/ropi tolu pata/ 'papan tiga lembar' 
/?ayu waJu pontolo/ 'kayu delapan potong' 
Iva!Jo namintolu mokasuto ka~ato/ 'kelapa kami seratus pohon' 
la?u mosuva sea siol 'saya membakar ikan sembilan (ekor), 
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/i?e mOlJaa tolu pinda ?o?aano/ 'engkau makan tiga piring nasi' 
/ikinia laiko ?itaitua opato/ 'tiang pondok itu empat' 
(4) 	Klausa penanda 
Klausa penanda (Rarnlan, 1981:120; menamainya klausa depan) 
adalah klausa yang predikatnya terdiri dari frasa penanda yaitu £rasa 
diawali oleh frasa penanda. 
Contoh: 
/?i Ali notilipu ?o vOlJkalo/ 'Ali tinggal di kebun' 
/volotu ?o pintaria Vintauna/ 'perahu di pantai Bintauna' 
/vembe ?o romania meja/ 'kambing di bawah meja' 
!?isatolu o1Jko toko ?itaitua/ 'mereka dari toko itu' 
/vokaso olJko Katamobagu/ 'beres dari Kotamobagu' 
!?isatolu ?eina minai ?ononiil 'mereka tadi datang ke sini' 
/'1ota ?o vale/ 'dia di rumah' 
4.3 	Kalimat 
Sesuai dengan data yang diperoleh, kalimat dalam bahasa Bintauna 
pada umumnya dapat dibagi menjadi kalimat dasar dan kalimat 
turunan. Kalimat dasar pada umumnya terdiri dari satu subjek dan satu 
predikat, sedangkan kalimat turunan ialah kalimat bentukan 
darildengan kalimat dasar atau kalimat turunan sendiri sebagai bentuk 
dasarnya. 
Contoh: 
Kalimat dasar: Kalimat turunan: 

/?ota nola?o/ !?ota ndaa nola ?o/ 

'ia pergi' 'ia tidak pergi' 

/?ota sumalJito/ /nol10nu ?ota sumal1ito/ 

'ia menangis' 'mengapa ia menangis' 

/?isatolu minail /?isatolu ?eina minai ?ononii! 

'mereka datang' 'mereka tadi datang ke sini' 

/a?u mOlJaa/ /a?u moali mOllaa saki! 





Berikut ini akan dijelaskan lebih rmcI ikhwal kalimat dasar dan 
kalimat turunan yang dimaksud, 
4.3,1 Kalimat Dasar 
Ciri kalimat Jasar dalam bahasa Bintauna adalah: (1) berbentuk 
kalimat tunggal, (2) berstruktur subjek + predikat, (3) berupa kalimat 
deklaratif pos itif, (4) bila berpredikat verba, selalu berupa verba aktif, 
dan (5) berunsur kata atau frasa yang pewatasnya kata ganti , 
Contoh: 
/,?isatolu ml)na '?o/ 'mereka mencllri' 
/vova mokohoro! 'wanita melahirkan' 
/?i Kari ml)tia~o ana'?ia / 'Kari memanggil anaknya' 
'?i ama ml)naka ka?ito! 'ayah membuat rakit' 
,usatll nal11intolu mohull/ 'sauJara karni hanyak' 
Struktur kalimat dasar pada umumn!'a berllpa subjek (S) + rreJikat 
~p), Fungsi subiek dapat JiJuJukl ~) leh pronomina atau kata lain dalam 
oentuk frasa yang heq1e\vatas rronomina; sedangkan fungsi predikat 
darat diJLIlJuki o leh pronomina numerali a, nomina, verba, adjektiva , 
kata keterangan , atau frasa penanda, 
Berikut ini rincian struktur kalimat da sa r: 
(I) 	Pronomina (S) + pronomina (P) 
Cllntoh: 
/?itaitua ?isatolu/ 'itu mere ka' 
!? itaiyee a'?Ll/ 'ini saya' 
(2) 	 Prnnomina (S) + nomina (P) 
Co ntoh: 
,'a'!u pulisi / 'saya polisi' 
( ?isatolu monona?o! 'mereka pencuri' 
/!ota mototovo!Jkalo/ 'dia petani' 
(3) 	 Pr,)[j ornina (S) + adjektiva (P) 
Cllntoh: 

/i'?e rnokasa/ 'engkau kurus' 
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/?amintolu mokoke/ 'kami lapar' 
/?isatolu mO'!JolJinumo/ 'mereka pemabuk' 
(4) 	Pronomina (S) + verba intransitif (P) 
Contoh: 
/?ota minai/ 'dia datang' 
/?i Kada moi~ku/ 'Kada mandi' 
/a?u mol a ?o/ 'saya pergi' 
(5) 	Pronomina (S) + verba transitif (P) 
Contoh: 
/mau?o motia!Jo ana?ia/ 'ayam memanggil anaknya' 
/?ota momoho!Jo VO?OtilJO/ 'dia melempar babi' 
!?i Ali moriko lambu'!J0ta/ 'Ali membawa bajunya' 
(6) 	Pronomina (S) + numeralia (P) 
Contoh: 
/?amintolu '!Jaa some!Jke/ 'kami hanya sedikit' 
!?isatolu reea/ 'mereka dua (orang)' 
/valenia opato/ 'rumahnya empat (buah)' 
(7) 	 Pronomina (S) + adverbia (P) 
Contoh: 
/a?u ?okovii/ 'saya tadi malam' 
!?ota moinako/ 'dia besok' 
(8) 	Pronomina (S) + frasa preposisi (P) 
Contoh: 
/?amintolu ?o turunia vakato/ 'kami di atas loteng' 
/?isatolu ?o v09kalo/ 'mereka di kebun' 
/momata ?itaitua ?i Kadil 'orang itu Kadir' 
Ditinjau dari segi ikhwaI subjeknya, pada umumnya kaJimat dasar 
dalam bahasa Bintauna mempunyai subjek yang terdiri atas: (1) 
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(frasa) nomina, (2) (frasa) verba, (3) (frasa) adjektiva, atau (4) (frasa) 
numeralia. 
Jika subjek (frasa) nomina, maka strukturnya sebagai berikut: 
(1) 	Nomina (S) + pronamina (P) 
Contoh: 
/momata ?itaitua ?i Ani! 'orang itu, Ani' 
lompunia a?u/ 'cucunya saya' 
/mononaka volotu ?isatolu/ 'pembuat perahu, mereka' 
(2) Nomina (S) + nomina (P) 
Contoh: 
/momata ?itaiyee vova/ 'orang ini perempuan' 
/?i ?inde natolu mororaka!Jo/ 'ibu mereka pedagang' 
/guru nitantolu '10 sikola/ 'guru kita di sekolah' 
(3) 	Nomina (S) + adjektiva (P) 
Contoh: 
/valenimu mosolako/ 'rumahmu besar' 
/usato namintolu mohuo/ 'keluarga kami banyak' 
/ana?u mopande/ 'anakku pandai' 
(4) 	Nomin (S) + verba intransitif (P) 
Contoh: 
Isauko ?itaitua sumoloko/ 'air itu mengalir' 
/?isatolu minai! 'mereka datang' 
/?i ama ?opokarijania/ 'ayah sedang bekerja' 
(5) 	Nomin (S) + verba transitif (P) 
Contoh: 
/?i ama monaka ka?ito/ 'ayah membuat rakit' 
/?ia pa?i namintolu mokala rounia saki! 'kakek kami mengambil 
daun pisang' 
/?i ?inde ?oposuvania seal 'ibu sedang membakar ikan' 
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(6) Nomina (S) + verba konektif (P) 
Contoh: 
/vova ?itaitua moali vulenia/ 'perempuan itu menjadi istrinya' 
/valenia moali movaku/ 'rumahnya menjadi baru' 
/?ota noali guru ?o sikola/ 'dia telah menjadi guru di sekolah' 
(7) Nomina (S) + numeralia (P) 
Contoh: 
/ana?ia mohuo/ 'anaknya banyak' 
/?itavovania reea/ 'istrinya dua' 
/vo.ukalia tolu/ 'kebunnya tiga' 
(8) Nomina (S) + adverbia (P) 
/kuya-kuya'!)o?u ?o kovii! 'kakak saya kemarin' 
/?i ama?u neina/ 'ayah saya hari ini' 
/?i va?i romola?o/ 'nenek akan pergi' 
(9) Nomina (S) + nomina (P) 
Contoh: 
/volotunia ?o pintaro/ 'perahunya di pantai' 
/u'!)ku?o romania meja/ 'anjing di bawah meja' 
/?itavovania ?o turunia vakato/ 'istrinya di atas loteng' 
Jika subjek berupa (frase) verba, maka strukturnya sebagai berikut. 
(10) Verba (S) + adjektiva (P) 
Contoh: 
/mona:!)i ?itua mopia/ 'berenang itu baik' 
/mogau ?itua mohamu/ 'merokok itu buruk' 
/mohivatua?o ?itua mosehato/ 'berlari itu sehat' 
(11) 	 Verba (S) + pronomina (P) 
Contoh: 
/?opogaunia ?itua ?ota/ 'yang sedang merokok itu, dia' 
/?opona!}inia ?itua ?i Soli/ 'yang sedang berenang itu, Soli' 
/mokarija ?o tote ?amintolu/ 'bekerja di jembatan, kami' 
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(12) 	Verba (S) + nomina (P) 
Contoh: 
Imomate tua dosal 'membunuh itu dosa' 
Imo!)ailo tua ?okinaa?ul 'mengail itu kesukaanku' 
Imo!)ajari mo'!)oana?o?o sikolal 'mengajar anak-anak di sekolah' 
Jika subjek berupa (frasa) adjektiva, maka strukturnya sebagai 
berikut. 
(13) Adjektiva (S) + adjektiva (P) 
Contoh: 
Imo?inau ?itua mohamul 'sedih itu buruk' 
Imosa?ito ndaa mopial 'sakit tidak baik' 
ImorajilJo ?itua mopial 'rajin itu baik' 
Jika subjek berupa (frasa) numeralia, maka strukturnya sebagai 
berikut. 
(14) Numeralia (S) + adjektiva (P) . 
Contoh: 
Imohuo ?itua movokatol 'banyak itu berat' 
Isoito ?itua mokaal 'sedikit itu ringan' 
Ireea ?itua soitol 'dua itu sedikit' 
(15) 	Numeralia (S) + nomina (P) 
Contoh: 
Iwalu ?itua hito~alJol 'delapan itu hitungan' 
Ito1u ?itua pororeke!J01 'tiga itu (alat) penghitung' 
4.3.2 Kalimat Tunman 
Sebagaimana dinyatakan pada awal uraian ini bahwa dalam bahasa 
Bintauna dikenal dua jenis kalimat, yaitu kalimat dasar dan kalimat 
turunan. Kalimat dasar dapat menjadi kalimat turunan setelah 
mengalami proses sintaksis; atau dengan kalimat lain, bahwa kalimat 
turunan (kalimat bentukan) berasal dari kalimat dasar. Berikut ini akan 
dijelaskan secara singkat tentang unsur pembentuk kalimat turunan dan 
penggolongan kalimat turunan. 
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4.3.2.1 Unsur Pembentuk Kalimat Turunan 
Secara operasional, kalimat turunan itu terbentuk melaJui proses 
perluasan, penggabungan, penggantian, penghilangan, dan campuran; 
sehingga dalam kalimat turunan terdapat unsur wajib dan unsur tak 
wajib (unsur manasuka). Unsur wajib dalam kalimat turunan yaitu 
subjek dan predikat. Subjek dan predikat ini tadi-tadinya sudah ada 
dalam kalimat dasar dan menjadi inti pembentukan kalimat turunan. 
Unsur wajib dalam kalimat dasar tadi jika diperluas, digabung, diganti, 
atau dipindahkan, terjadilah kalimat turunan. 
Unsur tak wajib (unsur manasuka) dapat berupa kata, frasa, ata 
kalimat; jika unsur manasuka ini ditambahkan atau digantikan pada 
kalimat dasar, terjadilah kalimat turunan. Penambahan unsur manasuka 
itu dapat terjadi pada subjek, predikat, atau objek. 
Kalimat turunan dengan penambahan atau penggantian unsur 
manasuka dapat dilihat pada contoh berikut. 
1) 	 a. KaJimat dasar: /?ota suma1Jito/ 'ia menangis' 
b. 	 KaJimat turunan : /no1]onu ?ota suma'!Jito ?eina/ 'mengapa ia 
menangis tadi ' 
2) 	 a. /?ita lola?i minai/ 'suaminya datang' 
b. 	 /?ita lola?i minai ?eina rumoropia/ 'suaminya datang tadi pagi' 
3) 	 a. /a?u mo'!)aa/ 'saya makan' 
b. 	 /a?u moaJi mOlJaa saki! 'saya boleh makan pisang' 
4) 	 a. /?amintoJu momupuJo ?ayu/ 'kami menebang pohon kayu' 
b. 	 /?ami opato momupulo ?ayu ?o talu ta?inia volii1Jo/ 'kami 
menebang kayu di hutan dengan kapak' 
5) 	 a. /a?u monaka volotu/ 'aku membuat perahu' 
b. 	 /a?u momake popaka'!)o monaka volotu reea/ 'aku memakai 
pemukul membuat perahu dua (buah)' 
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6). a. !?itaiyee mopia/ 'ini baik' 
b. !?itaiyee lebe mopia ku ?ita itua/ 'ini lebih baik daripada itu' 
7). a. /analo lolai?i moisoho/ 'anak laki-Iaki besar' 
b. /mo9oana?o lola?i reea ?itaitua nose9ka isohia/ 'kedua anak 
laki-Iaki itu sarna besarnya' 
8) a. !?ota mondomo?o seal 'ia menangkap ikan' 
b. 	 !?ota ndaa motau mondomo?o seal 'ia tidak pandai menangkap 
ikan' 
9) 	 a. /ana?ia mopulu/ 'anaknya sepuluh' 
b. 	 /ana?ia mopulu, opato lola?i ku onomo vova/ 'anaknya sepuluh 
orang, empat laki-Iaki dan enam perempuan'. 
10) a. /volotu moisoho/ 'perahu besar' 
b. 	 /volotu noanduro ?itua moisoho/ 'perahu yang hanyut itu besar' 
4.3.2.2 Penggolongan Kalimat Turunan. 
Kalimat turunan dalam bahasa Bintauna dapat digolongkan 
berdasarkan struktur dan fungsi/nosinya. 
a. 	 Penggolongan kalimat turunan berdasarkan struktur. 
Berdasarkan struktur, kalimat turunan dibedakan atas: 
(1) kalimat turunan tunggal dan (2) kalimat turunan majemuk. 
1) Kalimat turunan tunggal 
Kalimat turunan tunggal ialah kalimat turunan yang memiliki 
unsur manasuka berupa kata atau frasa. 
Contoh: 
/sapi?u ndaapa notoana?o/ 'sapiku belum beranak' 
/sapi?u ronotoana?o/ 'sapiku sudah beranak' 
/?isatolu minai ?ononii ?eina/ 'mereka datang ke sini tadi' 
/volotu ?i ama namintolu nolomoso/ 'perahu ayah kami tenggelam' 
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2) Kalimat turunan majemuk 
Kalimat turunan majemuk ialah kalimat turunan sebagai hasil 
penggabungan kalimat dasar dengan kalimat dasar. Di samping itu, 
kalimat turunan majernuk ini--dalarn bahasa Bintauna dapat dibedakan 
atas: (1) kaJimat turunan majemuk sederajat dan (2) kalimat turunan 
majemuk bertingkat; yang semuanya memakai kata perangkai. 
Contoh kalimat turunan majemuk sederajat: 
/kuya-kuyaljia mopande, ayainia moraji,ol 'kakaknya pandai, 
adiknya rajin' 
la?u mola?o mo.?o i?e mola?ol 'aku pergi atau kau pergi' 
170ta mosa?ito ku ayainia mosa?itol 'dia sa kit dan adiknya juga 
sakit ' 
Isooh uoro nola?o ?ota sosoova tu ndaa nola ?ol 'semuanya pergi, ia 
sendiri tidak pergi' 
Contoh kalimat turunan rnajemuk bertingkat: 

/kanaitua no?onto.?a nota ?amintolu minai, ?ota sinumuho?ol ' begitu 

dilihatnya kami datang, ia bersembunyi' 





I? ota ?o vOJkalo, nopalutou nola ?o ?o pintarol 'ia di kebun, sesudah 

(itu) pergi ke pantai' 

Ipo?uama mondomo?o buru.!]i no?ovuli, nopalutou momoni?o va!Jol 





b. Penggolongan kalimat turunan berdasarkan fungsi komunikasinya. 
Berdasarkan fungsi komunikasinya, kalimat turunan yang berasal 
dari kalimat dasar dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu: 
(1) kalimat berita (deklaratif) yang digunakan "membuat pernyataan", 
(2) kalimat perintah (imperatif) digunakan untuk menyuruh pihak 
kedua melakukan sesuatu, dan (3) kalimat tanya (interogatif) 
digunakan untuk meminta informasi. 
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Berturut-turut dije1askan secara singkat: 
i) Kalimat be rita (deklaratif) 
Secara fungsional, kalimat berita dalam bahasa Bintauna sesuai 
dengan data hasil penelitian lapangan, dapat dibedakan atas: (1) 
kalimat modal, (2) kalimat ingkar, (3) kalimat pengeras. 
a) Kalimat modal, digunakan untuk menyampaikan suasana kejiwaan 
atau sikap seseorang terhadap suatu peristiwa. Secara nasional, 
kalimat modal dapat mengungkap kemungkinan, maksud, izin, 
kemampuan, kemauan, dan keraguan. 
Contoh: 
lana?ia nola?o vali! 'anaknya pergi barangkali' 
/vali ?i va?i ?opintarol 'barangkali nenek di pantai' 
!?ota moivoko mopopora?ito lampul 'ia ingin menyalakan 
lampu' 
!?amintolu moivoko mo?aa saki! 'kami ingin makan pisang' 
la?u moali mO.9aal 'saya boleh makan' 
!I?e moali mola?ol 'engkau boleh pergi' 
la?u ndaa mo?otaka volotul 'aku tidak dapat membuat perahu' 
!?i Ani mo?ota?oro ?o vu?irol 'Ani dapat mendaki gunung' 
!?isarea mokole mohipatel 'mereka berdua mau berkelahi' 
la?u ndaa mo?omampo mondomo?o seal 'aku tidak mampu 
menangkap ikan' 
I?itaiyee kaini mopuha mO!Jo molunol 'ini kain merah atau hijau' 
b) 	 Kalimat ingkar digunakan untuk mengingkari perbuatan, keadaan, 
atau sesuatu. Oalam bahasa Bintauna digunakan kata ingkar Indaal 
'tidak' dan Indisiol 'bukan' di depan kata yang diingkari. 
Contoh: 
!?isatolu ndaa mopial 'mereka tidak baik' 
/?i Ali ndaa ?inumosi!Jol 'Ali tidak tertawa' 
nota ndisio momata Vintaunal 'dia bukan orang Bintauna' 
Indisio ?ota novose volotul 'bukan dia yang mendayung perahu' 
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c) 	 Kalimat pengeras, digunakan untuk menyatakan tingkat keadaan. 
Cara pembentukannya dengan menambahkan kata pengeras di 
depan kata keadaan. Secara nosional, kalimat pengeras dapat 
menyatakan tingkat positif, tingkat komparatif, daQ tingkat 
superJatif. 
Contoh : 
Imo~lOana?o reea ?itaitua nose~ka isohial 'kedua anak itu sarna 
besarnva' 
I?itaiyee lebe mopia ku ?itaitual 'ini lebih bagus daripada itu' 
Ivola kakali moitomo tutuul 'kera memang sangat hitam' 
Imo!Joreaka ?itaitua tutuu mogagal 'gadis itu sangat cantik' 
Imomate moheeheeto ku mona?apol 'membunuh lebih jahat dari­
pada menampar' 
Imovoana ?o moli?ali?aso mohivatu?o ku isohol 'anak-anak lebih 
cepat berlari dari pada orang tua' 
I?ita ?iama mosoho!]o tutuul 'ayahnya sedang sakit keras' 
Imona ?o ku momate noseryka heetial 'mencuri dan membunuh 
sarna jahatnya Ueleknya)' 
2) Kalimat perintah (imperatif) 
Kalimat perintah digunakan untuk memberikan perintah yang 
jawabannya berupa tindakan. Seringkali subjek dalam kalimat perintah 
ini dihilangkan dan predikatnya berupa kata kerja. 
Contoh: 
/po!Jinumopa soitol 'minumlahsedikit!' 
Ipola?orol 'pergilah!' 
Itu?oropal 'duduklah dulu!' 
/l?e pola?oro mounal 'engkau pergilah dulu!' 
l i?e pola?oro po0kul 'engkau pergilah mandi!' 
lailjka motutulol 'jangan bicara!' 
Imairo ?itantolu romola?ol 'mari kita pergi!' 
laiJka ei-einsa mola?ol 'jangan sekali-kali pergi! ' 
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3) Kalimat tanya (interogatit) 
Kalimat tanya digunakan untuk meminta informasi atau untuk 
mendapatkan jawaban. Berdasarkan jawabannya masih dapat 
dibedakan atas dua macam, masing-masing kalimat tanya yang 
jawabannya "ya" atau "tidak" dan kalimat tanya informatif. 
(a) Contoh kalimat tanya yangjawabannya "ya" atau "tidak": 
/noljonu ?i ama monaka volotu?/ 'apakah ayah membuat 
perahu?' 

/no!.Jonu ?ota sumaljito?/ 'apakah ia menangis?' 

/n01onu a?u mokasa?/ 'apakah saya kurus?' 

/no9onu i?e mokarija?/ 'apakah engkau bekerja?' 

/I?e ndaa mosa?ito?/ 'engkau tidak sakit?' 

/hinumoki ?i papa?/ 'marahkah ayah?' 

(b) Contoh kalimat tanya informatif: 
/aku insuvuo ?isatolu anu?o pokumanimu?/ 'jika ditanya oIeh 
mereka apa jawabanmu?' 
/nOl)ou ?ota ndaa nola?omai soosoovatu?/ 'mengapa dia tidak 
datang sendiri?' 
/noonu i?e noimai?/ 'kapan engkau tiba?' 
/?ii?o ndaa mo?omanar1i leu moma·riari ?/ 'siapa yang tidak 
dapat menyanyi dan menari? ' 
/ ?ota ndaa nopate nokuya-kuya9ota 7/ 'apakah dia tidak dipukul 
oleh kakaknya?' 
/noonu '?ota mobaraJkato ?o Vintauna 7/ 'kapan dia berangkat ke 
Bintauna?' 
Selain ketiga jenis kalimat itu, dalam bahasa Bintauna masih 
ditemui lagi tiga jenis kalimat; masing-masing kalimat Iarangan, 
kaJimat ajakan, dan kalimat seru. Secara singkat dijelaskan sebagai 
berikut. 
4) KaJimat larangan 
Kalimat larangan ialah kalimat turunan yang menyatakan Iarangan 




lai9ka motutulol 'jangan bicara!' 

la0ka motiikol 'jangan tidur!' 

la0ka moneneamol 'jangan bermain!' 

laiJ;ka humiohol 'jangan bergerak!' 

laiJ;ka mopoponi-poni?o ?otuntual 'jangan sekali-kali naik di situ!' 





5) Kalimat ajakan 
Kalimat ajakan digunakan untuk mengajak (dengan menggunakan 
kata Imairol 'mari'). 
Contoh: 
Imairo ?itantolu mola?ol 'mari kita pergi!' 
Imairo ?itantolu mo?aal 'mari kita makan!' 
Imairo ?itarea mokarijal 'mari kita berdua bekerja!' 
Imairo ?itantolu mobalajaro ma?ina mopandel 'mari kita belajar 
supaya pandai!' 
Imairo ?itantolu mO!Jaa undamo ma?ina mosehatol 'mari kita makan 
obat supaya sehat!' 
6) Kalimat seru 
Kalimat seru digunakan untuk menyeru yang seringkali tidak 
ditujukan kepada siapa pun. Sifat kalimat seru ini nonkomunikatif 
(yang didahului dengan kata seru). 
Contoh: 
lastagal 'astaga', 'astagfirullah' 
Irasaenimul 'rasailah (olehmu), 
larere pa?i/ 'aduh' 
larere ve?el 'aduh' Ivila ve?el 'bukan main' 
!hila pa?i/ 'bukan main' Ivila pa?i/ 'bukan main' 
lahiil 'kasihan' lahii vilal 'aduh kasihan' 
lahii vuyuul 'aduh sayang' 
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4.4 Konstruksi Sintaksis 
Pengelompokan satuan-satuan yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
sintaksis suatu bahasa, disebut konstruksi sintaksis; atau satuan 
sintaksis yang unsur-unsurnya terdiri alas dua kata alau lebih dan unsur . 
langsungnya selalu terdiri atas dua unsur langsung. 
Dalam hubungan dengan penelitian ini, akan dibahas dua jenis 
konstruksi sintaksis, masing-masing: 1) konstruksi endosentris dan 2) 
konstruksi eksosentris. 
4.4.1 Konslruksi Endosenlris 
Konstruksi sintaks is yang endosentris tersebut melalui perluasan 
dan penggabungan unsur-unsur. lika unsur-unsur sintaksis diperluas 
(perluasan), terbentuklah konstruksi endosentris yang atributif; danjika 
unsur-unsur sintaksis digabung (penggabungan), 
truksi endosentris yang koordinatif. 
terbentuklah kons­
a. Konstruksi Atributif 
Konstruksi endosentris yang atributif adalah konstruksi 
unsur-unsur atau unsur langsungnya terdiri atas unsur inti dan 
yang 
unsur 
pewatas. Konstruksi /arala ?Itaitua/ 'kuda itu ' adalah konstruksi 
atributif sebab /arala/ 'kuda' adalah unsur inti dan/?itaitua/'itu' adalah 
unsur pewatas. 
Sesuai data, dalam bahasa Bintauna terdapat konstruksi atributif 
dengan unsur inti kata/frasa benda, kerja, sifat, ganti, bilangan, dan 
keterangan. Berikut ini beberapa contoh: 
i) Unsur inti berupa (frasa) nomina 
a) 	 (Frasa) nomina (inti) + (frasa) numeralia (pewatas): 
/itavova reea/ 'istrinya dua' 
/natu mokasuto/ 'telur seratus' 
/mohuo volotu/ 'banyak perahu' 
/mohuo vu?iro/ 'banyak gunung' 
b) 	 (Frasa) nomina (inti) + (frasa) pronomina (pewatas): 
/mou?o ?itaitua/ 'ayam itu' 
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/vembe ?itaiyee/ 'kambing ini' 

/kaini ?itaitua/ 'kain itu' 

/m09oreaka ?itaiyee/ 'gadis ini' 

c) 	 (Frasa) nomina (inti) + (frasa) nomina (pewatas): 
/kadera ue/ 'kursi rotan' 
/sis0o vulaa/ 'cincin emas' 
/kukiso mantega/ 'kue mentega' 
/talinia leako/ 'tali layar' 
d) 	 Kata/frasa nomina (inti) + kata (frasa) verba (pewatas): 
/siritania mosi?alo vo?otilJo talu/ 'cerita memburu babi hutan' 
/siritania mosi?alo mamaal 'cerita mencari pinang' 
Ivale noberesiia/ 'rumah dibersihkan' 
Ilambu10 posuoto ?o hua9ia lamari/ 'baju dimasukkan ke dalam 
lemari' 
e) 	 (Frasa) nomina (inti) + (frasa) adjektiva (pewatas): 
/lampu motiha.!Jol 'lampu terang' 
lulu?u mohindol 'kepalaku pening' 
/sapi ?itaitua mointo?o/ 'sapi itu kecil' 
/?i Nita mogaga tutuu/ 'Nita cantik sekali' 
f) 	 (Frasa) nomina (inti) + (frasa) preposisi (pewatas): 
Ivale ?o turunia vatul ' rumah di atas batu' 
IUJku ?o siipia mejal 'anjing di bawah meja' 
luvokia ?ayu ?o tihinia ralal 'pohon kayu di pinggir jalan' 
g) (Frasa) nomina (inti) + kalimat relatif (pewatas): 
lu~ku ?u nO.!Ji?ilo ana?o ?itaitual 'anjing yang menggigit 
anak itu' 
/lambu~lO ?u novisito ai!Jkaro pomake/ 'baju yang sudah robek 
tidak usah dipakai Jagi' 
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/vale ?u movaku ?itaitua nopohipatea/ 'rumah yang baru itu 
dipersengketakan' 
/raso ?u notitialivovoro ?o uvokia ?ayu/ 'ular yang melingkarkan 
dirinya di pohon kayu' 
2) 	 Unsur inti berupa (frasa) verba 
a) 	 (Frasa) verba (inti) + Kata Bantu Modal (pewatas): 

/IJaroma moimai; 'harus tiba' 

/!,1aroma mola ?o/ 'harus pergi' 

/ndaapa mokarija/ 'belum bekerja' 

/nopaluto mO~Jaa/ 'selesai makan' 

b) 	 (Frasa) verba (inti) + (frasa) adverbia (pewatas): 

/moali mola?o/ 'boleh pergi' 

/nola?o ?eina/ '(sudah) pergi tadi' 

/movui vaa kovii! 'pulang nanti malam' 

Imokole moi~kul 'ingin mandi' 

c) 	 (Frasa verba (inti) + (frasa) nomina (pewatas): 

Imohiaho baalol 'bermain bola' 

/momu'1aso lamari/ 'membuka lemari' 

Imomupulo'1ayul 'menebang kayu' 

Imohiaho pa?ial 'bermain gasing' 

d) 	 (Frasa) verba (inti) + (frasa) adjektiva (pewatas): 

Imo!Jaa mohondisol 'makan enak' 

/mola?o moli?asol 'berjalan cepat' 

/mokua!Jo mohoso/ 'menangis sedih' 

/motiiko mooho!]o/ 'tidur nyenyak' 

e) 	 (Frasa) verba (inti) + frasa preposisi (pewatas): 

/sumuoto '10 hua!Jia vale/ 'masuk ke dalam rumah' 

/mola?o ?o pasaro/ 'pergi ke pasar' 

Imosambaya!Jo ?o masigi! 'sembahyang di mesjid' 

Itumike '10 tihinia ralal 'berdiri di tepi jalan' 
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f) 	 (Frasa) verba (inti) + frasa perc.'\gkai (pewatas): 
/?umosi!Jo ampa?a mosukari/ 'tertawa walaupun susah' 
/mola?o ampa?a mosa?ito/ 'berjalan walaupun sakit' 
/motiiko ampa?a ndaapa mo,?aa/ 'tidur walaupun belum makan' 
/mosikola ampa?a mosukari tutuu/ 'bersekolah walaupun sulit 
sekali' 
3) 	 Unsur inti berupa (frasa) adj~k:tiva 
a) 	 Frasa adjektiva (inti) + verba (pewatas): 

/mosanaa!Jo mO!Jaa/ 'senang makan' 

/moivoko moneneamo/ 'suka bermain' 

/mopia ?aano/ 'baik untuk dimakan' 

/mogampa!Jo si?alo/ 'gampang dicari ' 

b) 	 (frasa) adjektiva (inti) + kata perangkai (pewatas): 
/mokaya hale moraji!Jo/ 'kaya karena rajin ' 
/moli?aso to~a mohamu/ 'cepat tetapi jelek ' 
/moberesii hale moivoko mo0ku/ 'bersih karena suka mandi' 
/tutuu moli?aso to!Ja movovalu/ 'cepat sekali tetapi ribut' 
4) 	 Unsur inti berupa frasa pronomina (pewatasnya . juga kata ganti 
yaitu kata ganti mandiri atau kata ganti penunjuk): 
(Frasa) pronomina (inti) + (frasa) pronomina (mandiri, penunjuk) 
(pewatas): 
/?ota ?itaiyee/ 'dia ini ' 
/a?u soosoovatu/ 'saya sendiri' 
l?isatolu ?itatua/ 'mereka itu/ ' 
/?isarea ?itaiyee/ 'mereka berdua ini ' 
5) 	 Unsur inti berupa (frasa numeralia) 
(Frasa numeralia (inti) + kata penggolong (pewatas): 
/tolu pontolo/ 'tiga potong' 
/pitu ukato/ 'tujuh biji ' 
/Iima nomomata/ 'lima orang' 
/mohuo vu?iro/ 'banyak gunung ' 
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6) 	 Vnsur inti (frasa) Adverbia 
(Frasa) adverbia (inti) + adverbia (pewatas): 
!?eina rumoropia/ 'tadi pagi' 
/vaa koviil 'nanti malam' 
!?okovii lavu~ia/ 'kemarin sore' 
. /vaa so?oitai kovi-kovii! 'nanti sebentar malam' 
b. 	 Konstruksi koordinatif 
Konstruksi endosentris yang koordinatif adalah konstruksi yang 
kedua unsur langsungnya masing-masing menjadi inti dari konstruksi 
tersebut. Konstruksilmopuha mo?o morahako/ 'merah atau kuning' 
adalah konstruksi koordinatif sebab terdiri atas dua unsur inti dari 
konstruksi itu, yaitu /mopuha/ 'merah' dan /morahako/ 'kuning'. 
Sesuai dengan data yang diperoleh, dalam bahasa Bintauna 
terdapat konstruksi koordinatif dengan unsur inti (frasa) nomina, 
adjektiva, verba, numeralia, adverbia, dan proposisi. 
Berikut ini beberapa contoh : 
1) Vnsur inti (Frasa) nomina: 
19awa mo?o vorykalo/ 'sawah atau kebun ' 
/ndisio ?i?inde to!1a ?iama/ 'bukan ibu tetapi ayah' 
/sahe ku katubi/ 'santan dan ubi' 
/vala!Jo ku pintaro/ 'laut dan pantai' 
2) Vnsur inti berapa (Frasa) adjektiva: 
/mobarani mO!Jo moondo?o/ 'berani atau takut' 
/ndaa moisoho to!Ja mointo?o/ 'tidak besar tetapi kecil' 
/mosaato mo!) mopoo?o/ 'panjang atau pendek' 
Imosa?ito mo!)o mopia/ 'sakit atau baik' 
3) Vnsur inti (Frasa) verba: 
/momanari ku moma tlarH; 'menari dan menyanyi' 
/ndaa mokarija to'!la moneneamo/ 'tidak bekerja tetapi bermain' 









4) 	 Unsur inti (Frasa) numeralia: 
Ireea mo?o tolul 'dua atau tiga' 
lopato ku limal 'empat dan lima' 
Imokasuto m0.!10 soohivul 'seratus atau seribu' 
Indisio mopulu t02a siol 'bukan sepuluh tetapi sembilan' 
5) 	 U nsur inti (Frasa) adverbia: 
!?eina moyo ?okovii! 'tadi atau kemarin' 
Ikovi-kovii mOJo meinakol 'malam atau siang' 
Ineina ku meinakol 'hari ini dan besok' 
Imeinako ku soumal 'besok dan lusa' 
6) 	 Unsur inti (Frasa) preposisi: 
!?o vu?iro moyo ?o valayol 'di gunung atau di laut' 
I01Jko pasaro mola?o ?o valel 'dari pasar menuju rumah' 
I?o sawa mOJo ?o vO!Jkalol 'di sawah atau di kebun' 
I?o turunia meja ku ?o huaIJia lamaril 'di atas meja atau di dalam 
lemari' 
4.4.2 Konstruksi Eksosentris 
Kalau konstruksi sintaksis yang endosentris salah satuatau kedua 
unsurnya dapat menggantikan fungsinya satu sarna lain, maka 
konstruksi sintaksis yang eksosentris adalah sebaiiknya; tidak dapat 
digantikan oleh salah satu atau kedua unsur langsungnya . Konslruksi 
I?o turunia vatu/ 'di atas balu' mempunyai dua unsur langsung yaitu 
/?o turunial 'di atas' dan Ivatul 'batu', tetapi fungsinya tidak dapat 
digantikan baik oleh I?o turunial maupun Ivatu/. 
Sesuai data, dalam bahasa Bintauna terdapat konstruksi eksosentris 
yang dapat dibedakan atas empat jenis, yaitu konstruksi predikatif, 
objektif, konektif, dan direktif. 
a. 	 Konstruksi Predikatif. 
Konstruksi predikatif adalah konstruksi eksosentris yang terdiri 
atas dua unsur langsung yaitu unsur subjek dan unsur predikat, yang 
dapat dirinci dengan contoh-contoh sebagai berikut. 
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1) 	 Subjek berupa (Frasa) nomina 
a) 	 (Frasa) nomina (subjek) + (frasa) nomina (predikat): 

/?i ama/u pulisi/ 'ayahku polisi' 

/?om moryo9aiio/ 'dia nelayan' 

/?i po?uama?u mororaka90/ 'pamanku ~dagang' 

/?isarea monona?o/ 'mereka berdua pencuri' 

b) 	 (Frasa) nomina (subjek) + (frasa) verba interansitif (predikat): 
/?ayainimu suma!Jito/ 'adikmu menangis' 
/ana?o ?itaiyee ndaa mobalaajaro/ 'anak ini tidak belajar' 
!?isatolu rono~l)ku/ 'mereka sudah mandi' 
/?1 ama?u ronona?i/ 'ayahku sudah berenang' 
c) 	 (Frasa) nomina (subjek) + (frasa) verba transitif (predikat): 
/?i Rina notei iambu.9o?u/ 'Rina menjahit bajuku' 
!kuya-kuya!Jo?u ronosuva saki/ 'kakakku sudah membakar 
pisang' 
/?i po?uama?u nokilaro pae/ 'pamanku menjemur padi' 
/a?u nomayaso hi?uto ?o sawa/ 'aku membabat rumput di 
sawah' 
d) 	 (Frasa) nomina (subjek) + (frasa) verba konektif (predikat): 
!kuya-kuya70?u noali sa!Jadi/ 'kakakku menjadi Kepala 
Desa' 
/ayai?u ronoali pulisi/ 'adikku telah menjadi polisi' 
/?i Bobi noali nokasa/ 'Bobi menjadi kurus' 
/uvokia va'Jo ?itaitua noali nolaa/ 'pohon kelapa itu menjadi 
tinggi' 
e) 	 (Frasa) nomina (subjek) + (frasa) adjektiva (predikat): 
/vo!Jkalo namintolu notampaho/ 'kebun kami lebar' 
/?i Rina tutuu mosanaa,}o/ 'Rina sangat gembira' 
/vata?a?u ronokasa/ 'badanku menjadi kurus' 
/sula9kuro ?i ama ronopusu/ 'tongkat ayah sudah pat. h' 
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2) 	 Subjek (Frasa) Verba. 
a) 	 (Frasa) verba (subjek) + (frasa) Nomina (predikat): 
Imomate ?itua dosal 'membunuh itu dosa' 
I?momanari ku momafiafii ?itua ?orendomonial 'menari 
dan menyanyi itu kesayangannya' 
/kuya-kuya90 namintolu nola?o?o vala~ol 'kakak kami pergi 
ke laut' 
!?amintolu no~aa ?otihinia o9kakol 'kami makan di tepi 
sungai' 
b) 	 (Frasa) verba (subjek) + (frasa) Adjektiva (predikat): 
Imogau ?itua ndaa mopial 'merokok itu tidak baik' 
Imotulu90 ?itua mopial 'menolong itu baik' 
Imo?isu/uru kuta ?itua movulonso~ol 'bercekak pinggang itu 
sombong' 
Imomafiafii ?itua mo?osanaal]ol 'menyanyi itu 
menyenangkan' 
3) 	 Subjek dengan kata (Frasa Adjektiva) 
(Frasa) adjektiva (subjek) + (frasa) adjektiva (predikat); 
IneilaullO lomumu ?itua momalasol 'terlalu gemuk itu malas' 
Indaa momalaso ?itua mopial 'tidak malas itu baik 
Ineilanll!Jo mokasa ?itua mointo?ol 'terlalu kurus itu kecil' 
Imoluno ?itua mopial 'hijau itu bagus' 
4) 	 Subjek dengan (Frasa) Numeralia 
a) 	 (Frasa) numeralia (subjek) + (frasa) numeralia (predikat): 
Isoosoovatu ?itua soitol 'hanya satu itu sedikit' 
Isoohivu ?itua mohuo tutuul 'seribu itu terlalu banyak' 
Isoito ?itua mointo?ol 'sedikit itu kecil' 
lonomo ?itua ndisio walul 'enam itu bukan delapan' 
b) 	 (Frasa) numeralia (subjek) + (frasa) adjektiva (predikat): 
Imokasuto ?itua movokatol 'seratus itu berat' 
Ireea ?itua mokaa tutuul 'dua itu ringan sekali' 
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/pitu ?itua ndaa mohuo/ 'tujuh itu tidak banyak' 
/lima ?itua mosukupo/ 'lima itu cukup' 
b. 	 Konstruksi Objektif 
Konstruksi objektif adalah konstruksi eksosentris yang terdiri atas 
unsur langsung berupa (frasa) verba kerja dan objek atau pelengkap. 
Objeknya dapat berupa objek langsung atau objek tidak langsung. 
Rincian dan contoh-contohnya adalah sebagai berikut. 
1) Verba Transitif + (Frasa) Nomina (objek langsung): 
/ana?o ?itaitua motavi ?i?indenia/ 'anak itu menyayangi ibunya' 
/i?e momate ayai?u/ 'engkau memukuJ adikku' 
/a?u mondom070 vembe/ 'aku menangkap kambing' 
/?i sa~adi moposava rayato/ 'kepala desa menyuruh rakyat' 
2) 	 Verba Transitif + (Frasa) NumeraJia (objek langsung): 
/mosi?aJo vembe lima/ 'mencari kambing lima (ekor)' 
/mondomo?o sapi pitu/ 'menangkap sapi tujuh (ekor)' 
/momate pitu nomomata/ 'membunuh tujuh orang' 
/monaka volotu reea/ 'membuat perahu dua (buah)' 
3) 	 Verba Inransitif + (Frasa) Nomina (pelengkap): 
/?ota moia/o ?o pasaro/ 'dia pergi ke pasar' 
/vulenota noponi?o ?o turunia vu?iro/ 'suaminya naik keatas 
gunung' 
I?ota no!}gaa lansato ?o pasaro/ 'dia makan (buah) langsat di pasar' 
/mogogu?ku mondomo?o vO?Oti~10 '10 hua?ia talu/ 'pemburu 
menangkap babi di dalam hutan' 
c. 	 Konstruksi Konektif 
Konstruksi konektif adalah konstruksi eksosetris yang mengan­
dung unsur langsung konektor dan komplemen. Unsur langsung 
konektor dapat berupa (frasa) verba konektif atau kata perangkai dan 
unsur langsung komplemen dapat berupa (frasa) nomina, verba, 
adjektiva, numeralia, preposisi, dan adverbia. 
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Dalam bahasa Bintauna, konstruki konektif mempunyai struktur 
dan contoh-contoh sebagai berikut: 
1) Konektor berupa (frasa) verba konektif 
a) 	 (Frasa) verba Konektif (Konektor) + (Frasa) Nomina 
(komplemen subjek): 

!?ota noali momata mopande/ 'ia menjadi orang pandai ' 





/?i guru ronoali hatibi/ 'guru sudah menjadi khatib' 

/?i Ani ndaapa noali guru/ 'Ani belum menjadi guru' 

b) 	 (Frasa) verba Konektif (Konektor) + (Frasa) adjektiva 
(komplemen subjek): 
/volotu tinaka noali mopia/ 'perahu dibuat menjadi bagus' 
/uvokia va!Jo ?itaitua ronoali nolaa/ ' pohon kelapa itu sudah 
menjadi tinggi' 
/meja ?itaitua bineresiia sampe noali nohindopo/ 'meja itu 
dibersihkan sampai menjadi licin' 
/vale?u ?inaisa sampe noali noberesii! 'rumah disapu sampai 
menjadi bersih' 
c) 	 (Frasa) verba Konektif (Konektor) + (Frasa) numeralia 
(komplemen subjek). 
/mau?ota ronoali pitu/ 'ayamnya sudah menjadi tujuh ekor' 
/vale?u tova reea/ 'rumahku hanya dua' 
/volotunimu ronoali tolu/ 'perahumu sudah menjadi tiga' 
/tete notoana?o lima/ 'kucing beranak lima (ekor), 
2) 	 Konektor berupa kata perangkai 
a) 	 Kata Perangkai (Konektor) + (frasa) Nomina (~omplemen 
subjek) 
/?i ama mO!Jo ?i pa?i ?u ndaa mo?otaka volotu/ . 'ayah atau 
kakekku tidak dapat membuat perahu' 
/ndaapa noryaa t01a ronotiiko/ 'belum makan tetaRi s-udah 
tidur' 
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Indisio a?u to?a ayai?ul 'bukan saya rnelainkan adikku' 

Indisio ?i arna t09a ?i ?indel 'bukan ayah rnelainkan ibu' 

b) 	 Kata Perangkai (Konektor) + (Frasa) Verba (kornplemen 
pewatas): 
Indisio a?u to~a i?e nohatavo pael 'bukan saya tetapi kau 
yang rnenyabit padi' 
la?u rn090 i?e ndaa rnoloali monaka volotul 'aku atau kau 
tidak dapat rnernbuat perahu' 
Indisio ?itantolu to!Ja ?isarea nonipu pael 'bukan kita tetapi 
rnereka berdua yang rnernetik padi' 
I?ota ku a?u nornupulo uvokia ?ayul 'dia dan aku yang 
rnenebang pohon kayu' 
c) 	 Kata Perangkai (Konektor) + (Frasa) Adjektiva (kornplernen 
pewatas): 
Indisio rnoitorno to!Ja rnoputi?ol 'tidak hitarn rnelainkan 
putih' 
Irnosolako rno?o rnointo?o nosese9karol 'besar atau kecil 
sarna saja' 
Irnosaato ku rnopoo?o nosese!Jkarol 'panjang dan pendek 
sarna saja' 
I?u?aano ?itaitua ronolutu ku ronopia ?aanol 'nasi itu sudah 
rnasak dan sudah boleh dirnakan' 
d) 	 Kata Perangkai (Konektor) + (Frasa) Preposisi (kornplernen 
pewatas): 
Indaa rno!}aa '?oninii m090 ?otuntual 'tidak rnakan di sini 
atau di sana' 
Indaa rnonenearno ?o pintaro mO!Jo ?o ralal 'tidak berrnain di 
pantai atau di jalan' 
!?isatolu ?o balaka!Jo mo!}o ?o sayuol 'mereka di belakang 
atau di depan' 
Indaapa motiiko 70 totiika mO!Jo ?o va!Jkol 'belurn tidur di 
ternpat tidur a tau di bangku' 
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e) 	 Kata Perangkai (Konektor) +(Frasa) Numeralia (predikat) : 
/valenota soovatu m090 reea/ 'rumahnya satu atau dua buah' 
/momata ?itaitua ndaa nObayari soohivu to!Ja onomo kasuto/ 
'orang itu tidak membayar seribu tetapi enam ratus' 
/?i Ali nokala walu mOlJo pitu/ 'Ali mengambil tujuh atau 
delapan' 
/umuru ?i Ali tolu pulu moyo opato pulu tall!Jo/ 'umur Ali 
tiga puluh atau empat puluh tahun' 
f) 	 Kata perangkai (konektor) + (Frasa) Adverbia (komplemen 
pewatas): 
/?eina rumoropia mO!.1O vaa kovii/ 'tadi pagi atau nanti 
malam' 
/?okovii lav~ia mono ?eina/ 'kemarin sore atau tadi' 
/ndisio meinako toya ?okovii/ 'bukan siang tetapi kemarin' 
/meinako mO!Jo kovii/ 'siang atau malam' 
d. 	 Konstruksi direktif 
Konstruksi direktif ada lah konstruksi eksosentris yang mengan­
dung unsur langsung kata penanda sebagai direktor dan kata lain 
sebagai aksis (sumbu). Konstruksi /?o pintaro/ 'di pantai' terdiri atas 
kata penanda (direktor) /?o/ 'di' dan aksis /pintaro/ 'pantai'. 
Dalam bahasa Bintauna, konstruksi direktif untuk aksis terdiri atas 
kata/frasa benda dan sifat, yang mempunyai struktur dan contoh­
contoh sebagai berikut: 
1) 	 Aksis berupa (Frasa) Nomina 
Kata penanda (direktor) + kata/frasa benda (aksis): 
/momata ?itaitua ?o sawa/ 'orang itu ada di sawah' 
/vova ?itaitua minai oJko Vola9ita/ 'wanita itu datang dari 
Bolangitang' 
/?i?inde minai o!Jko pasaro/ 'ibu datang dari pasar' 
/tiitiiko?o turunia meja/ 'sedang tidur di atas meja' 
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2) 	 Aksis berupa (frase) adjektiva 
Kata penanda (direktor) + (frase) adjektiva (aksis): 
Ita?inia sukari ana/ota nohouma ta?i no ?indenial 'dengan sedih 
anak itu bertemu dengan ibunya' 
Ita?inia sanaa90 ?ota mokarijal 'dengan gembira dia bekerja' 
Ita?inia hoki ?ota mola?ol 'dengan marah dia berjalan (pergi)' 
Ita?inia vulonso90 lola?i ?itaitua molo?ial 'dengan sombong 
laki-laki itu berkata' 
BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Ringkasan 
1) 	 Bidang Fonologi 
(1) Fonem segmental (konsonan dan vokal) dalam bahasa Bintauna 
terdiri dari: 
a. 	 12 konsonan (asli), yakni Ip t k ? s h v m n!J I r/. 
b. 	 6 konsonan (pungut), yakni Ie b d j g 'fil. 
e. 	 2 semivokal, yakni Iw y/. 
d. 	 5 vokal, yakni Ii u e 0 a/. 
(2) Diftong: lay/. 
(3) Vokal panjang: Iii uu ee 00 aa/. 
(4) Gugus fonem terdiri dari: 
a. 	 6 gugus konsonan (yang selalu homorgan, asli): 
1mb mp nd nt ns 9k/. 
b. 	 2 gugus konsonan (pungut) :/ne nj/. 
e. 	 16 gugus vokal: liu ie io ia ui ue uo ua ei eu ea oi ou oa ai au/. 
(5) 	Distribusi fonem: 
a. Konsonan, menempati posisi awal dan tengah kata. 
b. Vokal, menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
e. Gugus konsonan, menempati posisi tengah kata, keeuali 
--sesuai dengan data--gugus konsonan Indl menempati posisi 
awal dan tengah kata. 





a. 	 Konsonan Ivl ialah konsonan bilabial, "terbuka", frikatif, 
bersuara. 
b. 	 Konsonan /II mempunyai 2 alofon, masing-masing: 
a) [1] ialah konsonan lateral, alveolar, bersuara, jika diawali 
oleh vokal Ii e/. 
b) 	 [I] ialah konsonan retropleks, lateral-flap, bersuara, jika 
diikuti oleh selain vokal ii e/. 
2) 	 Bidang Morfologi 
(1) Pola morfem akar (dasar, bebas) bahasa Bintauna yang paling kecil 
terdiri dari 2 fonem dan yang paling besar terdiri dari 10 fonem. 
Pola-pola itu tersimpul dalam rumusan: (K) (V) (K) (V) KV (V) 
(K) (K) (V). 
(2) proses 	 morfofonemik adalah hasil perangkaian morfem afiks 
dengan morfem akar dan reduplikasi. Hal ini dapat dilihat pada 
afiks-afiks ImoN-I, InoN-I, dan lpoN-1 sebagai afiks atau prefiks 
acuan. Akibatnya akan menimbulkan perubahan wujud fonem dan 
penambahan fonem. Dalam data yang diperoleh dari lapangan, ada 
pula perangkaian morfem afiks dengan morfem akar yang tidak 
menimbulkan proses morfofonemik. 
(3) Proses pembentukan kata barulkata turunan dapat terjadi dengan 
perangkaian morfem afiks dengan morfem akar, reduplikasi, dan 
pemajemukan morfem akar/kata. Afiks dalam bahasa Bintauna 
terdiri dari: 
a. Prefiks: 
ImoN-I, mo-I, InoN-I, Ino-I, lronoN-I, lrono-I, Imoho-I, lronoho-I, 
Imopoho-I, lronopoho-I, Isoo-I, Isoosoo-I, no-I, Imo?o-I, lrono?o-I, 
IpoN-I, lpo-I, Ipo?o-I, Imopo?o-I, lronopo?o- I, ImOl)o-l, lrono'Jo-l, 
Ipo?o')o-I, Ipopo-I, Ironopopo-I, Imopopo-I, Ino?i-I, lrono?i-I, 
Ipino-I, Ipino?i-I, lronopino?i-I, Imotiti-I, lronotiti-I, Imoki-I, 
lronoki-I. 
b. Infiks: 
I-in-I, I-urn-I, I-inum-I. 
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c. 	 Sufiks: 

I-ro/, I-ou/, I-mou/, I-ail, I-mail, I-?u/, I-nimu/, I-ia/, 1- nia/. 

d. 	 Konfiks: 

Imo-ana/, Irono-ana/, lpo-ro/, lpopo-ro/, !?ino-a/, Irono -'"')!, 

lrono?o-ro/, Ino-ja/, Ino-nia/, I- in-a!. 

(4) Proses morfologi berfungsi mengubah kelas kata. Perubahan kelas 
kata ini terjadi sebagai akibat pembubuhan afiks tertentu pada 
suatu bentuk dasar. Perubahan kelas kata tersebut berfungsi: 
a. 	 Membentuk verba (dari bentuk dasar verba, adjektiva, dan 
nomina) 'oleh afiks-afiks: 
ImoN-I, Imo-I, InoN-I, Ino-I, IronoN-I, lrono-I, Imoho-I, Ironoho-I, 
Imopoho-I, lronopoho-I, Imo?o-I, lrono?o-I, IpoN-/, lpo-I, Ipopo-I. 
lronopopo-I, Imopopo-/, Ino?i-I, lrono?i-I, Ipino-I, Ipino?i-I, 
Ironopino?i-/, Ipo?o-I, Imopo?o-I, Ironopo?o-I, lpo?ol)o-I, /moki-/, 
lronoki-I, Imotiti-I, lronotiti-I, I-in-I, I-urn-I, l-inum/,l-ro/, I-ou/. 
I-mou/, I-ail, I-rnai/,/mo- anal, lrono-ana/, lpo-ro/, lpopo~ro/, 
I?ino-a/, lrono-ro/, Iron070-ro/, Ino-ia/, Ino-nia/, I-in-a/, dan 
reduplikasL 
b. 	 Membentuk nomina (dari bentuk dasar nomina, verba, dan 
adjektiva) oleh afiks-afiks: 
IpoN-I, I?o-/..I-?u/, I-nimu/, I-ia/, I-nia/, dan reduplikasi. 
c. 	 Membentuk adjektiva (dari bentuk dasar adjektiva) oleh 
afiks-afiks: 
Imo-I, Ino-I, ImofJo-l, IronofJo-l. 
d. 	 Membentuk numeralia (dad bentuk dasar nomina dan. 
numeralia ) oleh abks-afiks : 
I?o-I, I-ro/, Isoo-I, Isoosoo-I, dan reduplikasi. 
(6) Reduplikasi dalam bahasa Bintauna terdiri dari reduplikasi utuh 
dan reduplikasi sebagian (termasuk reduplikasi dengan afiks Imo-I 
dan Ipo-I dan perulangan suku kata awal). 
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(7) 	Bahasa Bintauna memiliki afiks yang menandai aspek waktu/kala. 
Waktu/kala sekarang (sedang dalam keadaan) dinyatakan dengan: 
ImoN-I, Imo-I, Imo?o-I, Imopo?o-I, Imogo-I, lpopo-I, Imo?i-I, 
Ipino?i-I, Imotiti-I, Imoki-I, I-urn-I, Imo-ana/. Sedangkan 
waktu/kala lampau (sudah, selesai) dinyatakan dengan: InoN-I, 
Ino-I, lronoN-I, lrono-I, lrono?o-I, lronopo?o-I, Irono!Jo- I. 
lronopopo-I, lrono?i-I, lronopino?i-I, Ironotiti-I, lronoki-I, I-inum-I, 
lrono-ana/. 
(8) 	Kelas kata ditentukan dengan kriteria morfologik dan sintaktik. 
Berdasarkan kriteria ini, kelas kata dalam bahasa Bintauna 
digol'ongkan atas nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva 
(kata sifat), dan kata perangkai (termasuk pronomina dan 
numeralia). 
3) 	 Bidang sintaksis 
(1) 	Frasa 
Penggolongan frase dalam bahasa Bintauna disejajarkan dengan 
penggolongan kata, sebab sifat perilaku frasa dalam kalimat sarna 
dengan perilaku kata; lagi pula frasa merupakan perluasan atau 
penggabungan dari kata. Berdasarkan hal itu, maka jenis frasa terdiri 
dari frasa benda, frasa bilangan, frasa ganti, frasa sifat, frasa penanda, 
dan frasa perangkai. 
(2) 	Klausa 
Sebagai satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang­
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat dan mempunyai potensi 
untuk menjadi kalimat, maka klausa dalam bahasa Bintauna dibagi 
berdasarkan struktur intern, ada tidaknya kata negatif (kata ingkar), 
dan kategori kata yang menduduki fungsi predikat. Khusus untuk 
kategori tersebut terakhir, klausa digolongkan atas klausa benda, 
klausa kerja, klausa bilangan, dan klausa penanda. 
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(3) Kalimat 
Sebagaimana biasanya pada bahasa lain, bahasa Bintauna pun 
terdapat kalimat dasar dan kalimat turunan. Kalimat dasar pada 
umumnya terdiri dari satu subjek dan satu predikat; sedangkan kalimat 
turunan ialah kalimat bentukan darildengan kalimat dasar (atau kalimat 
turunan sendiri sebagai bentuk dasarnya). Terbentuknya kalimat 
turunan ini melalui proses perluasan, penggabungan, penggantian, 
penyempitan, dan campuran. 
Berdasarkan strukturnya, kalimat turunan dalam bahasa Bintauna 
dibedakan atas kalimat turunan tunggal dan kalimat turunan majemuk: 
dan kalau berdasarkan fungsi dan nosinya, dibedakan atas kalimat 
berita (deklaratif), kalimat perintah (imperatif), dan kalimat tanya 
(interogatif). Selain itu, ada lagi kalimat larangan, ajakan, dan seru. 
Konstruksi sintaksis dalam bahasa Bintauna dibedakan atas 
konstruksi endosentris (yang atributif dan koordinatif) dan konstruksi 
eksosentris (yang predikatif, objektif, konektif, dan direktif). 
4.2 Saran 
Penelitian struktur bahasa Bintauna yang mencakupi fonologi, 
morfologi, dan sintaksis kali ini masih perlu diteruskan lagi dengan 
penelitian lanjutan yang terpisah dan lebih mendalam sebab penelitian 
tahap ()wal ini selain masih banyak kelemahannya, juga masih belum 
memadai (dirasakan sebagai belum mengungkap semua aspek fono­
logi , morfologi, dan sintaksis). 
Penelitian terpisah dan lebih mendalam yang dimaksudkan amat 
diperlukan karena selain bertujuan mendokumentasikan bahasa 
Bintauna sebagai salah satu bahasa daerah, juga mengingat pengaruh 
bahasa Melayu Manado yang semakin kuat pada mas a kini, terutama 
dalam komunikasi sehari-hari di kalangan masyarakat penutur bahasa 
daerah ini. 
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DATA BAHASA BINTAUNA 
I. Data Fonologi 
1. abu,debu [a v u] 
2. adik (kandung) [a yay] 
3. ari [sauko] 
4. akar [wa?ato] 
5. aku (saya) [a ? u] 
6. alir, meng- [iliko] 
7. anak (kecil) [ana?o] 
8. angm [hi v u to] 
9. anjing [u!Jku] 
10. apa [anu?o] 
11. api [aluto] 
12. apung, ter- [lanta?o] 
13. asap [ovolo] 
14. awan [k a u!J oj 
15. ayah, bapak [a m a] 
16. bagaimana [kanaanda] 
17. baik [p i a] 
18. baju [l am b u ~ oj 
19. bakar, mem- [s u h u v 0], [s u b a] 
20. ban yak [mohuo] 
21. baru [v ak u], [m 0 v a k u] 
22. basah [visa ?o] 
23. batu [va t u] 
24. beberapa [sum0!10~onu] 
25. be\ah, mem- [vota?o] 
26. benar, betul [tutuu] 
27. bengkak, mem- [munta!10] 









37. bulu (pada ayam) 
38. bunuh, mem­


















57. di mana 
58. dingin 
59. diri, ber­
60. di sana/situ 




[0' k e] 
[mohipate] 
[so 1a k 0] 
[vinta9°] 
[moryaka/i] 
[v u 9 a] 
[vu/a] 
[I i m b u, oj 
[vuvulo] 
[p ate] 
[m 0 k u, k uj 
[v u h u ? 0] 
[h a v u to] 





[s a p u] 

[? 0 h u a ~ i aj 

[k u], [a k u] 





[m a y] 

























63. dua [reea],[reeia] 
64. duduk [t u ? 0] 
65. ekor [ipuso] 
66. empat [opato] 
67. gali, meng- [m 0 ~ a Ii] 
68. garam [ivu.9 o] 
69. garuk, meng- [m09atolo] 
70. gemuk, lemak [t a va] 
71. gigi [!) i po] 
72. gigit, meng- [? i ? i 10] 
73. gosok, meng- [k i k i so] 
74. gunung [vu?iro] 
75. hapus, meng- [p e i r 0] 
76. hari rondo] 
77. hidung [u y u ry 0], [i Y u ~ 0] 
78. hidup [s u m b 0 10] 
79. hijau [/uno] 
80. hitam [itomo] 
81. hujan [u h a] 
82. hutan [? a y u 0], [t a I u] 
83. ia, dia [? 0 t a] 
84. ibu [? in de] 
85. ikan [s e a] 
86. ikat, meng- [so k 0 to], [v 0 k 0 S 0] 
87. ini [vaiyee] 
88. isap, meng- [sosopo] 
89. itu [t u a] 
90. jahat, buruk [moheeto] 
91. jahit, men- [t e y], [m 0 t e y] 
92. jalan (benda) [ra/a] 
93. jalan, ber- [/ a? 0], [m 0 / a ? 0] 
94. jantung [p u S u] 
95. jatuh [ravu] 
96. jauh [h a y u], [m 0 hay ul 
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97. kabut [so/ipuoto] 
98. kakak (kandung) [kuyakuyao] 
99. kaki [t i Ie] 
100. kalau, jika [a k u] 
101. kami [? ami n t 0 [ u] 
102. kamu [? a m u n t 0 I u] 
103. kanan [?oloana] 
104. kapan, bila [noonu] 
105. kata, ber [t u t u [0] 
106. kau, engkau [i ? e) 
107. kecil [mohinto?o] 
108. kepala [u [u] 
109. kering [moilJkako] 
110. kerja, ber- [mokarija] 
111. kiri [? 0 lee k i) 
112. kita [? ita n t 0.1 u] 
113. kotor [moruryiso] 
114. kuku [? 0 n u ? u] 
115. kulit [? u lit 0] 
116. kuning (warna) [morahako] 
117. kutu [? u t u] 
118. lain, lainnya [ivania] 
119. laki-laki .. [Io/a?i] 
120. langit [/a~ito] 
121. laut [va/a9°] 
122. lebar [motampaho] 
123. leher [t i k 0 k 0 ] 
124. lempar, me- [voho!Jo] 
125. lidah [r i I a] 
126. lihat, me- [s i Ie] 
127. lima [lima] 
128. ludah, me- [moruha] 
129. lurus [motuliro] 
130. lutut [v u ? u] 
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131. main, ber- [moneneamo] 
132. makan [m0 9 aa ] 
133. malam [k 0 vii] 
134. masak, me- [mo?olutu] 
135. mata [mata] 
136. matahari [ondo] 
137. mati [mate] 
138. merah [mopuha] 
139. mereka [?isato l u] 
140. minum [inurno] 
141. mulut [/Ja'Ja] 
142. muntah [su?a] 
143. nama [raito] 
144. napas, uer- [rnokinaa] 
145. orang [momata] 
146. panas [mopasu] 
147. panjang [mosaato] 
148. pasir [vu?ayo] 
149. pegang, mem- [?ompito] 
150. pendek [mopoo?o] 
151. penuh [pu t ino] 
152. peras, mem- [pukuso] 
153. perempuan [vova] 
154. perut [tiia] 
155. potong, mem- [ponto 1 0] 
156. pukul, mem- [pate] 
157. punggung [to l utuko] 
158. putih [moputi] 
159. rambut [ vuo?o] 
160. ra tus, se- [mokasuto] 
161. renang, be- [monaJi] 
162. rumput [hi?uto) 
163. salah, meny- [mokusiko] 
164. satu [soovatu] 
165. sayap 













































[rno l ani to] 
[rnoondo?o] 
[ t a Ii] 
[vuta] 
[su~ej 




















199. ular [raso] 
200. usus [tinay] 
II. Data Morfologi 
1. menunggu /motima/ 
2. menjahit /motei/ 
3. mengejar /mokandalo/ 
4. menjunjung /mokuntu/ 
5. mengintip /mokapa/ 
6. meminta /mokole/ 
7. mencabut /mohavuto/ 
8. menghukum /mohukumo/ 
9. meniup /mohiipo/ 
10. mendayung /movose/ 
11. menari /momanari/ 
12. menyanyi /momanani/ 
13. mencicipi /monanamo/ 
14. membeli /mosali/ 
15. mencari /mosi?alo/ 
16. membunuh /momate/ 
17. memotong /momontolo/ 
18. memindah /momampi!}o/ 
19. memukul /moma!Jkulo/ 
20. memutar /momutaho/ 
21. memakai /momake/ 
22. memikul /momosaa/ 
23. mengikat /momokoso/ 
24. membuka /momu?aso/ 
25. menjinjing /momivito/ 
26. melempar /momohoryo/ 
27. membungkus /moma?uto/ 
28. membayar /momayari/ 
29. membuat, membikin : /monaka/ 








































































65. bertanya /mo9insuvu/ 
66. bersiul /mononsuolo/ 
67. berjalan /mola?o/ 
68. be rna pas /monapasi/ 
69. berenang /mona9i1 
70. bermain /moneneamo/ 
7l. berbicara /motutulo/ 
72. turun /moponoko/ 
73. naik /moponi?o/ 
74. tidur /mottiko/ 
75. pulang /movui/ 
76. bekerja /mokarija/ 
77. mandi /moi!}.ku/ 
78. makan /mo'Jaa/ 
79. minum /moni~umo/ 
80. takut /moondo?o/ 
8l. manis /moohi?o/ 
82. kecil /mointo?o/ 
83. suka, gemar /moivoko/ 
84. hitam /moitomo/ 
85. besar /moisoho/ , /mosolako/ 
86. mentah /moilo/ 
87. gelap /mori?ohomo/ 
88. tinggi /morayuko/ 
89. dekat /moriiko/ 
90. licin /molama?o/ 
91. lurus /molontoko/, /motuliro/ 
92. hidup /molairo/, /mosumbolo/ 
93. cepat /moli?aso/ 
94. sakit /mosa?ito/ 
95. deras /mosoloko/ 
96. jengkel /mononosi?o/ 
97. berat /movokato/ 







































































































































































































186. alat pembunuh 
187. alat pemukul 
188. alat pemotong 
189. alat penebang 
190. alat pemutar 
191. alat pemerah 
192. alat pemanjat 
193. alat pemindah 
194. ala t pengika t 
195. alat pembuka 
196. alat pengupas 
197. alat pembungkus 
198. alat pembuat 
199. alat penunjuk 

















































214. sudah terantuk 
2] 5. sudah terlempar 
216. sudah terbaring 
217. sudah terkejut 
218. sudah tertusuk 
219. sudah tertidur 
220. sudah terduduk 
221. sudah membunuh 
222. sudah memindah 
223. sudah memukul 
224. sudah memanjat 
225. sudah memandang 
226. sudah memutar 
227. sudah memakai 
228. sudah memikul 
229. sudah mengikat 
230. sudah membuka 
23]. sudah melempar 
232. sudah memhayar 
233. sudah membuat 




































235. sudah meluruskan 
236. sudah menusuk 
237. sudah menerima 
238. sudah menggali 
239. sudah menggaruk 
240. sudah mendengar 
241. sudah menambah 
242. sudah menjilat 
243. sudah bertanya 
244. sudah menang~ 
245. sudah (selesai) makan 
246. sudah (selesai) menggaruk 
247. sudah (selesai) memanggil 
248. sudah (selesai) menembak 
249. sudah (selesai) menambah 
250. sudah (selesai) membuka 
251. sudah (selesai) mengikat 
252. sudah (selesai) memutar 
253. sudah (selesai) memukul 
254. sudah (selesai) membunuh 
255. sudah (selesai) membayar 
256. sudah (selesai) menembak 
257. sudah saling berbicara 
258. sudah sal ing mengika t 
259. sudah saling memandang 
260. sudah saling menyandar 
261. sudah saling berpelukan 
262. sa ling menggigit 
263. saling berbicara 
264. saling bertemu 
265. saling memandang 
266. saling berpelukan 









































270. sudah diperkelahikan 
271. sudah dipertemukan 
272. sudah diperpelukkan 
273. dapat berlari 
274. clapat mendorong 
275. dapat berbicara 
276. dapat berjalan 
277. dapat melompat 
278. dapat menggigit 
279. dapat melihat 
280. dapat mendaki 
281. dapat memanjat 
282. darat memindah 
283. clapat memutar 
284. sudah dapa! herlari 
285. sudah dapa! mendorong 
286. sudah dapa! berbicara 
287. sudah dapa! berjalan 
288. suuah uapat melompat 
289. sudah dapat menggigit 
290. sudah clarat melihat 
291. sudah dapat mendaki 
292. sudah uapat memanjat 
293. sudah dapat memindah 
294. sudah uapat memutar 
295. akan makan 
296. akan tidur 
297. akan berjalan 
298. akan naik 
299. akan turun 
300. akan mandi 
301. akan berbicara 























lrono ?osi lei 

















303. akan melompat 
304. akan bergerak 
305. sudah diisikan 
306. sudah dinaikkan 
307. sudah diturunkan 
308. sudah dijalankan 
309. sudah dimatikan 
310. sudah dipindahkan 
311. sudah terantuk 
312. sudah terlempar 
313. sudah terbaring 
314. sudah terkejut 
315. disuruh minum 
316. disuruh naik 
317. disuruh tidur 
318. disuruh bawa 
319. disuruh turun 
320. disuruh lempar 
321. disuruh dorong 
322. sudah disuruh minum 
323. sudah disuruh naik 
324. sudah disuruh tidur 
325. sudah disuruh bawa 
326. sudah disuruh turun 
327. sudah disuruh lempar 
328. sudah disuruh dorong 
329. sudah disuruh jaga 
330. sudah disuruh buka 
331. membunuh diri sendiri 
332. menusuk diri sendiri 
333. merendahkan diri sendiri 
334. menyandarkan diri sendiri 
335. membaringkan diri sendiri 

























/ronopino? i ponoko/ 
/ronopi no? ivohoIJo/ 
/ronopino ?ituluro/ 
/ronopino ?iraka/ 
/ronopino ?ivu ?aso/ 
/moti tipa tel 







337. sudah membunuh diri sendiri 
338. sudah menusuk did sendiri 
339. sudah merendahkan diri sendiri 
340. sudah menyandarkan diri sendiri 
341. sudah membaringkan diri sendiri 







349. sudah bergerak 
350. sudah m nangi~ 
351. sudah terbang 
352. sudah me!ompat 








36 1. berjalil nlah 
362. kawin lah 
363 berhicara ke sana 
364 rnelempar ke sam 
365. rnel ihat ke sana 
366. pindah ke sana 
367. lihat ke sana 
368. lernpar ke sana 
369 . bawa ke sana 
370. mengintip ke s:J.na 
Ironotitipatel 
Ironotit isus <)01 











lsi nurnary ito/ 
Irinumayuo! 
llinumansi?o l 


















371. memaki ke sana 
372. dorong ke sana 
373. lempar ke mari 
374. terbang ke mari 
375. lihat ke mari 
376. bawa ke mari 
377. berbicara ke mari 
378. melempar ke mari 
379. melihat ke mari 
380. mengintip ke mari 
381. memaki ke mari 
382. melompat ke mari 
383. berjalan ke mari 
384. berlari ke mari 
385. menunjuk ke mari 
386. yang mengikatnya 
387. yang menusuknya 
388. yang memeluknya 
389. yang menyepaknya 
390. yang memukulnya 
391 . yang membawanya 
392. yang mendorongnya 
393. yang melemparnya 
394. yang menjaganya 
395. sedang berenang 
396. sedang duduk 
397. sedang melompat 
398. sedang berbicara 
399. sedang bergerak 
400. sedang tidur 
401. sedang berjalan 
402. sedang membawa 
403. sedang memakai baju 













/mononsa Ii ta i! 
/lumansi?ai! 
/pola ?oma i/ 
/pohivatu?ai! 
/potundumai! 





















405. sedang memakai kain sarung: 
406. sedang memakai cincin 
407. sedang memakai celana 
408. sedang memakai sepatu 
409. sedang memakai kacamata 
410. hanya perahu 
411. hanya orang 
412. hanya perempuan 
413. hanya bangku 
414. hanya kuda 
415. hanya kambing 
416. hanya meja 
417. hanya tiga 
418. hanya tujuh 
419. hallya sembilan 
420. hanya delapan 
421. hanya lima 
422. hanya empat 
423. hanya enam 
424. peracun (orang) 
425. pengobat (orang) 
426. pembuat (orang) 
427. pengail (orang) 
428. penyewa (orang) 
429. pembawa (orang) 
430. penulis (orang) 
431. pembunuh (orang) 
432. pencuri (orang) 
433. pemanjat (orang) 
434. pencari (orang) 
435. pekerja (orang) 
436. pembaca (orang) 
437. setiap tujuh 



































439. setiap empat 
440. setiap seratus 
441. setiap lima 
442. setiap deJapan 
443. setiap sembilan 
444. pengikat (alat) 
445. pemukul (alat) 
446. penusuk (alat) 
447. penjolok (alat) 
448. pembuka (alat) 
449. pembunuh (alat) 
450. penunjuk (a tat) 
451. penggali (alat) 
452. penebang (alat) 
453. pencungkil (alat) 
454. penumbuk (alat) 
455. penyapu (alai) 
456. penyisir (alat) 
457. pembuat (alat) 
458. pembungkus (alat) 
459. pemutar (alat) 
460. pemindah (alat) 
461. pemerah (alat) 
462. pemutih (alat) 
463. penguning (alat) 
464. cara makan 
465. cara melihat 
466. 
467. cara berjalan 
468. cara tidur 
469. cara melihat 
470. cara berkelahi 
471. cara memakai 
472. aHa mengajar 
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473. cara turun /popoponoko/ 
474. cara naik /popoponi?o/ 
475. cara mengisi /pononuano/ 
476. tempat naik /popoponi?a/ 
477. tempat tidur /pototiika/ 
478. tempat menggali /po7oryamboha/ 
479. tempat berjalan /poiola/oa/ 
480. tempat menya pu /po'}Of}ah isa/ 
481. tempat memandang / pomomantoa/ 
482. tempat mencuri /ponona'?oa/ 
483. tempat turun /popoponoka/ 
484. tempat menyimpan /pononondulua/ 
485. kesalahan !?osaia/ 
486. kejelekan !?oheeto/ 
487. kegemaran /oivoko/ 
488. kesenangan /?osa na'J i/ 
489. kebenaran !?obanari/ 
490. kelurusan /?otuliro/ 
491. kesakitan !?osa ?ito/ 
492. kemarahan /?ohoki! 
493. kesombongan /?ovulonsoryo/ 
494. kesayangan /?otavi/ 
495. kegelapan l?ori?ohomo/ 
496. ketakutan /?oondo?o/ 
497. sebiji /sooukato/ 
498. sebungkus /soova ?uto/ 
499. sepotong /soopontolo/ 
500. sebuah /soovatu/ 
501. seikat /soovokoso/ 
502. sebagian /sootila/ 
503. hanya sebiji /soosooukato/ 
504. hanya sebungkus /soosoova ?uto/ 
505. hanya sepotong /soosoopontolo/ 
506. hanya sebuah /soosoovatu/ 
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507.. hanya seikat 
508. 
509. hanya sebagian 
510. beranak, mempunyai anak 
511. bermata, mempunyai mata 
512. berekor, mempunyai ekor 
513. berbaju, mempunyai baju 
514. bercucu, mempunyai cucu 
515. berlemak, mempunyai lemak 
516. bersaudara, mempunyai saudara : 
517. tiga kali 
518. lima kah 
519. tujuh kali 
520. sembilan kali 











532. pertebal, tebalkan 
533. perpanjang, panjangkan 









































54l. mempercepat /mopo?osonu/ 
542. memperkuat /mopo?ohiko/ 
543. memperbaiki /mopo?opia/ 
544. memperpanjang /mopo?osaato/ 
545. memperpendek /mopo?opoo?o/ 
546. memperhitam /mopo?oitomo/ 
547. sudah dipermalukan /ronopo'?ooya/ 
548. sudah diperpanjangkan /ronopo?osaato/ 
549. sudah dipermerahkan /ronopo?opuha/ 
550. sudah dipertajamkan /ronopo?o[anito/ 
55l. sudah diperpendekkan /ronopo?opoo ?u/ 
552. sudah diperluruskan /ronopo?olontoko/ 
553. besar-besar /mo",oisoho/ 
554. t inggi -t inggi /monolaa/
.J 
555. sakit-sakit /mol)asa?ito/ 
556. merah-merah /m0l)0puha/ 
557. kurus-kurus /mo~okasa/ 
558. lurus-lurus /rn0l)0lontoko/ 
559. sudah besar-besar /rono,}oisoho/ 
560. sudah tinggi-tinggi /ronol)olaa/ 
561. sudah sakit-sakit lronolJosa ?ito/ 
562. sudah merah-merah /ronOl]opuha/ 
563. sudah kurus-kurus /ron0l)0kasa/ 
564. sudah lurus-lurus /ronoQolontoko/ 
565. sudah lebar-Iebar /ronolJotampaho/ 
566. bikin lebar-Iebar /po?ofjotampaho 
567. bikin manis-manis /po?ol) oohino/ 
568. bikin banyak-banyak /po?ol) ohuo/ 
569. bikin sedikit-sedikit /po?oryosoito/ 
570. bikin putih-putih /po'?oljoputi/ 
571. bikin bersih-bersih /po?oljohinako/ 
572. satu saja /soovaturo/ 
573. dua saja /reearo/ 
574. tiga saja /toluro/ 
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575. empat saja /opatoro/ 
576. lima saja /limaro/ 
577. sepuluh saja /mopuluro/ 
578. rumahku /vale?u/ 
579. ibuku linde?u/ 
580. adikku /ayai?u/ 
58l. sawahku /sawa?u/ 
582. tongkatku /sularykuro'?u/ 
583. kudaku /arala?u/ 
584. kambingku /vembe?u/ 
585 . kakakmu /kuya -kuya!J onimul 
586. Iparmu lipakonimul 
587. kakimu Itilenimul 
588. rumahmu /valenimu/ 
589. kebunmu IV01kalonimu/ 
590. telingamu /Ieleakonimu/ 
59l. anaknya /ana?ia/ 
592. tikarnya Ivolaria/ 
593. airnya /saukia/ 
594. dadanya lrorovia/ 
595. jawabnya Ituvakia/ 
596. pantainya /pintaria / 
597. kebunnya /vo') ka lia/ 
598. kudanya /aralania/ 
599. sapinya Isapinia/ 
600. temannya Ita ?inia/ 
60l. kambingnya /vembenia l 
602. perahunya Ivolotunial 
603. rumahnya Iva lenia/ 
604. mejanya /mejania/ 
605. kakinya Itilenia/ 
506. naikkanlah /popoponi?oro/ 
607. lemparkanlah /popOVOhOlloro/ 





613 . dudukkanlah 
614. dapat ditangkap 
615. dapat ditusuk 
616. dapat dikenai 
617. dapat digigit 
618. dapat digali 
619. dapat diangkat 
620. dapat diambil 
62l. sudah naiklah 
622. suJah turunlah 
623. sudah berkelahilah 
624. sudah diambillah 
625. sudah gem ukiah 
626. sudah sianglah 
627. sudah dinginlah 
628. sudah masaklah 
629. sudah masuklah 
630. sudah habislah 
63l. sudah dapat terasalah 
632. sudah Japat tertidurlah 
633. sudah dapat berjalanlah 
634. sudah dapat bangunlah 
635. sudah dapat minumlah 
636. memakai sepatu 
637. memakai celana 
638. memakai baju 
639. memakai sarung 
640. memakai batik 
64l. memakai gelang 


















/ronoa la ro/ 
/ronolomumuro/ 
/ronopeletoro/ 













Iva Ie-va tel 
/ga la-galaa ljo/ 
/s is i-s is i !j0/ 
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643. air /sauko/ 
644. pantai /pintaro/ 
645. plsang /saki/ 
646. ayam /mau?o/ 
647. obat /undamo/ 
648. rambut /vuo?o/ 
649. burung hantu /manu?o/ 
650. layar /leako/ 
65l. cincin /sisiljo/ 
652. surat /sularo/ 
653. anak /ana?o/ 
654. baju baru /lambuno movaku/ 
655. anak kecil /ana?o mointo?o/ 
656. rumah besar /vale moisoho/ 
657. sungai deras /oD kako mosoloko/ 
658. pisang mentah /saki moilo/ 
659. orang sakit /momata mosa?ito/ 
660. rambut hitam /vuo?o moitomo/ 
66l. kepala pusing lulu mohindo/ 
662. kepala batu, penantang /sokato ulu/ 
663. anak angkat /ana?o viniako/ 
664. penduduk asli /toku lipu/ 
665. bulan purnama /vula motihalJo/ 
666. perut besar, hamil /riko-riko tia/ 
667. daun pintu /rounia pintu/ 
668. di Bintauna /?o Vintauna/ 
669. di istana /?o ?omaliko/ 
670. digunung /?o vu?iro/ 
671. di pantai /?o pintaro/ 
672. di rumah /?o vale/ 
673. dikebun /?o vonkalo/ 
674. di sawah /?o sawa/ 
675. didangau /?o laiko/ 
676. baju ini /lambu!Jo ?itaiyee/ 
188 
677. orang ini /momata ?itaiyee/ 
678. badan ini /vata!Ja ?itaiyee/ 
679. bawang itu /yansuna ?itaitua/ 
680. rokok itu /gau ?itaitua? 
681. kelapa itu /vauo ?itaitua/ 
682. bukan dia /ndisio ?ota/ 
683. bukan timba /ndisio totambu/ 
684. bukanjarum /ndisio totei/ 
685. bukan anjing /ndisio u'!Jku/ 
686. bukan orang /ndisio momata/ 
687. tidak berenang /ndaa monalJi/ 
688. tidak makan /ndaa m01jaa/ 
690. tidak sakit /ndaa mosa?ito/ 
691. tidak tidur /ndaa motiiko/ 
692. tidak mengambil /ndaa mokala/ 
693. belum terbang /ndaapa rumayuko/ 
694. belum pergi /ndaapa nola?o/ 
695. belum tidur /ndaapa notiiko/ 
696. belum makan /ndaapa n011aa/ 
697. belum datang /ndaapa minai/ 
698. suka bekerja /moivoko mokarija/ 
699. suka menyanyi /moivoko momaiiani/ 
700. suka bermain /moivoko moneneamo/ 
701. suka bercakap-cakap /mivoko motutulo/ 
702. suka tidur /moivoko motiiko/ 
703. suka (gemar) memancing /moivoko m0!lailo/ 
704. rumah yang baru /vale ?u movaku/ 
705. perahu yang kecil /volotu ?u mointo?o/ 
706. jalan yang lurus /rala ?u motuliro/ 
707. gelang yang mahal /galaa!Jo '?u momahalo/ 
708. baju yang baru /Iambu!l0 ?u movaku/ 
709. pasar yang ramai /pasaro '!u mora me/ 
710. orang yang banyak /momata ?u mohua/ 
711. anak yang ke tujuh /ana?o?u ?opitunia/ 
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712. rumah yang ke tiga /vale ?u ?otolunia/ 
713. perahu yang ke delapan /volotu ?u ?owalunia/ 
714. meja yang rusak /meja ?u norusa/ 
715. tikus yang mati /vele?uso ?u minate/ 
716. kambing yang kecil /vembe ?u mointo?o/ 
717. sangat panjang /tutuu mosaato/ 
718. sangat kurus /tutuu mokasa/ 
719. sangat pendek /tutuu mopoo?o/ 
720. sangat enak /tutuu mohondiso/ 
721. sangat kecil /tutuu mointo?o/ 
722. agak putih /ndaavasi moputi/ 
723. agak gemuk /ndaavasi molomumu/ 
724. agak kuning /ndaavasi morahako/ 
725. agak dalam /ndaavasi mohumb0!J0/ 
726. anakbaik /ndaavasi mopia/ 
727. tidak terlalu sakit Indaavasi mosa?itol 
728. tidak terlalu hitam /ndaavasi moitomo/ 
729. tidak terlalu pandai /ndaavasi mopande/ 
730. tida k terla lu susah /ndaavasi mosukari/ 
731. tidak terlalu merah /ndaavasi mopuha/ 
732. cepat sekali /moli?aso tutuu/ 
733. lapar sekali /mokoke tutuu/ 
734. merah sekali /mopuha tutuu/ 
735. besar sekali Imoisoho tutuu/ 
736. berat sekali /movokato tutuu/ 
737. paling kaya / tutuu mokaya/ 
738. paling rendah /tutuu mopoo?ol 
739. paling cantik /tutuu mogaga/ 
740. paling baik /tutuu mopia/ 
741. paling kecil /tutuu mointo?o/ 
742. itu bagus /?itaitua moipia/ 
743. itu mereka /?itaitua ?isatolu/ 
744. itu tempurung !?itaitua ta?u/ 
745. itu gunung !?itaitua vu?iro/ 
746. itu tongkat 
747. ini kebun 
748. ini gadis 
749. ini sungai 
750. ini kuning 
751. ini merah 
752. dari kampung 
753. dari Bintauna 
754. dari hutan 
755. dari Bolangitang 
756. dari kebun 
757. ke dalam rumah 
758. ke atas gunung 
759. ke atas loteng 
760. ke dalam tanah 
761. pergi atau tinggal 
762. tadi atau kemarin 
763. di rumah atau di pasar 
764. malam dan siang 
765. di gunung dan di laut 
766. merah dan putih 
767. cantik tapi sombong 
768. hagus tapi kecil 
769. tidur jika dimarahi 
770. pergi jika diajak 
771. berdandan seperti bidadari 
772. besarsepertigunung 
773. dengan perahu 
774. dengan tongkat 
775. dengan ternan 
776. di pantai ada karang 
777. di laut ada ikan 
778. di lemari ada tikus 

























/?o hualJia vale/ 

/?o turunia vu?iro/ 

/?o turunia vakatoi 

/?o hualJia vuta/ 

/mola?o mODo salaa/ 

/?eina m0!J0 ?okovii! 

/?o vale mouo ?o pasaro/ 

Ikovi-kovii ku meinako/ 

/?o vu?iro ku ?o vala!Jo/ 

/mopuha ku moputi/ 

/mogaga tOlJa movulonsolJo/ 

/mopia toUa mointo?o/ 

/motiiko aku hokia/ 

/mola?o aku tiaDo/ 

/momake kana bidadari/ 









/?o pintaro i!Jka pasikol 

/?o vala!l0 ilJka seal 





780. mari tidur /mairo motiiko/ 
781. pulanglah dahulu /povuiro mouna/ 
782. berjalanlah dahulu /pofa ?oro mouna/ 
783. ambil saja /ala ro/ 
784. pukul saja /pate ro/ 
785. makan saja /ponaro/ 
786. gigit saja /?i?ilo ro/ 
787. sarna saJa /noselJka ro/ 
788. satu /soovatu/ 
789. dua /reea/ 
790. tiga //tolu/ 
791. empat /opato/ 
792. lima /lima/ 
793. enam /onomo/ 
794. tujuh /pi tu/ 
795. delapan /walu/ 
796. sembilan /sio/ 
797. sepuluh /mopulu/ 
798. sebelas /mopulu ku soovatu/ 
799. tiga belas /mopulu ku tolu/ 
800. delapan belas /mopulu ku walu/ 
801. dua puluh /reeapulu/ 
802. tiga puluh /tolupulu/ 
803. enam puluh /onomopulu/ 
804. enam puluh satu /onomopulu ku soovatu/ 
805. sembilan puluh delapan /siopulu ku walu/ 
809. seratus /mokasuto/ 
810. seratus empat /mokasuto ku opate/ 
811. tujuh ratus /pitukasuto/ 
812. seribu /soohivu/ 
813. ayah /?i ama/ 
814. ibu /?i inde/ 
815. paman /?i po?uamal 
816. Fatmah !? Paat i mal 
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817. guru /?i guru/ 
818. Kepala Desa /?i Sauadi/ 
819. nenek /?i va?i/ 
820. kakek /?i va?i/ 
821. aku /a?u/ 
822. kami !?amintolu/ 
823. kita /?itantolu/ 
824. kamu /?amuntolu/ 
825. kau /i?e/ 
826. anda /?amu/ 
827. dia /?ota/ 
828. mereka /?isatolu/ 
829. kami berdua /?amirea/ 
830. kamu berdua /?amurea/ 
831. mereka berdua /?isarea/ 
832. kita berdua /?itarea/ 
833. kamu semua /?amuntolu soohuoro/ 
834. kita semua /?itantolu soohuoro/ 
835. mereka semua /?isatolu soohuoro/ 
836. kebun kami berdua /vo1Jkalo namirea/ 
837. anak kami berdua /ana?o namirea/ 
838. perahu kami berdua /volotu namirea/ 
839. rumah kami berdua Iva Ie namirea/ 
840. kambing kamu berdua /vembe nirea/ 
84l. sapi kamu berdua /sapi nirea/ 
842. kuda kamu berdua /arala nirea/ 
843. rumah kamu berdua /vale nirea/ 
844. ayah mereka berdua /?i ama narea/ 
845. ibu mereka berdua /?i inde narea/ 
846. ipar mereka berdua . Ii pako narea/ 
847. saudara mereka berdua /usato narea/ 
848. cincin kami /sisi!)o namintolu/ 
849. surat kami /sularo namintolu/ 
850. obat kami /undamo naminlolu/ 
85l. ayam kami 
852. tikar kita 
853. tongkat kita 
854. kebun kita 
855. rumah kita 
856. teman kamu 
857. sawah kamu 
858. perna tang kamu 
859. dangau kamu 
860. rumah besar mereka 
86l. anak angkat mereka 
862. baju baru mereka 
863. sarung batik rnereka 
864. istana kita berdua 
865. gelang kita berdua 
866. pisang kita berdua 
867. sepatu kita berdua 
868. anak kita berdua 
869. kuda kita berdua 
870. cincin kita berdua 
871. saya sendiri 
872. dia sendiri 
873. karni sendiri 
874. kita sendiri 






























/vale moisoho natulu/ 

/ana?o viniako natolu/ 

/lambuljo movaku natolu/ 













































885. kemarin sore 
886. nanti malam 
887. nanti besok 
888. nanti lusa 
889. nanti tula 
890. sebentar malam 
891. sebenta r sore 
892. kemarin pagi 
893. kursi rotan 
984. kambing hutan 
895. anjing tanah 
896. avam hutan 
897. cincin emas 
898. cincin perak 
899. kue mentega 
900. tali layar 
90l. rumah beton 
902. kursi kayu 
903. kena linggis 
904. kena batu 
905. kena tempeleng 
906. kena duri 
907. kena cabang (dari atas) 
908. dengan marah 
909. dengan sedih 
910. dengan gembira 
91l. dengan sombong 
912. dengan baik 
913. astaga, astagfirullah 
914. rasailah (olehmu) 
915. aduh (untuk perempuan) 
916. aduh (untuk laki-Iaki) 



























Ita ?inia hokil 
Ita ?inia sukaril 
Ita?inia sanaalJol 









919. aduh sayang lahii vuyuul 
920. jangan bicara lailJka motutulol 
921. jangan tidur lailJka motiikol 
922. jangan makan lailJka mOllaal 
923. jangan pergi lailJka mola?ol 
924. jangan bergerak lailJka humiohol 
925. jangan bermain lailJka moneneamol 
926. jangan menunjuk lailJka motundul 
927. jangan lihat lailJka mo,!)ontonol 
928. jangan minum lailJka mo~inumol 
929. di sini /?o niniil 
930. di sana /?o tuntual 
931. di situ /?o tuntual 
932. di belakang /?o balakaDol 
933. didepan /?o sayuol 
934. di atas I?o turunial 
935. di bawah /?o siipial 
936. di bangku I?o valJkol 
937. di atas bangku /?o turunia va1Jkol 
938. di hutan I?o talul 
940. di dalam hutan I?o hua~ia talul 
941. di jalan /?o ralal 
942. di tengah jalan /?o toluayania ralal 
943. di pinggir jalan I?o tihinia ralal 
944. digunung /?o vu ?iro/ 
945. di atas gunung /?o turunia vu?irol 
946. di laut /?o vala!j0/ 
947. di dalam laut /?o hua"!Jia vala~ol 
948. di pantai /?o pintarol 
949. di tepi pantai I?o tihinia pintarol 
950. di sekolah I?o sikolal 
951. di dalam sekolah /?o hualJia sikolal 
952. di loteng . I?o vakatol 
953. satu biji /sooukato/ 
954. 	 tiga biji 
955. 	 dua petak 
956. 	 empat petak 
957. 	 lima iris 
958. 	 tujuh iris 
959. 	 enam panggal 
960. 	 delapan penggal 
961. 	 sembi Ian potong 
962. 	 sepuluh pOlong 
963. 	 enam butir 
964. 	 tiga butir 
965. 	 lima orang 
966. 	 delapan orang 
967. 	 khatib 
968. 	 guru 
669. 	 pedagang 
970. 	 nelayan 
971. 	 polisi 
972. 	 hakim 
973. 	 anak 
974. 	 cucu 
975. 	 ambil 
diambil 
diambil-ambil 
976. 	 bakar 
dibakar 
dibakar-bakar 
977. 	 lihat 
dilihat 
dilihat-lihat 
978. 	 panjat 
dipanjal 
d i pa n ja I-pan ja I 







































980. 	 beli 
dibeli 
dibeli-beli 
981. 	 buat, bikin 
dibuat, dibikin 
dibuat-buat 
982. 	 tusuk 
ditusuk 
ditusuk-tusuk 
983. 	 putar 
diputar 
diputar-putar 
984. 	 mengambil-ngambil 
985. 	 membakar-bakar 
986. 	 melihat-lihat 
987. 	 memanja t-manja t 
988. 	 membungkus-bungkus 
989. 	 membeli-beli 
990. 	 membuat-buat 
991. 	 menusuk-nusuk 
992. 	 memutar-mutar 
993. 	 begitu 
994. 	 begini 
995. 	 tidak 
996. 	 tidak bisa 
997. 	 ada 
998. 	 jangan 
999. jangan dulu 
1000. tidak usah 
1001. jangan terlalu 

































































































































III. Data Sintaksis (Frasa, Klausa, dan Kalimat) 
1. 	 dua atau tiga 
2. 	 empat atau lima 
3. 	 di atas meja atau di dalam 
lemari 
4. 	 merah atau kuning 
5. 	 sawah atau kebun 
6. 	 berani atau takut 
7. 	 meja atau bangku 
8. 	 panjang atau pendek 
9. 	 sakit atau baik (sehat) 
/reea mO!Jo tolu/ 
/opato mO!Jo lima/ 
/?o turunia meja mO!Jo?o 
huania lamari/ 
/mopuha mO!Jo morahako/ 
/sawa mO!Jo vo.?kalo/ 
/mobarani mO!Jo moondo?o/ 
/meja mO!Jo va!Jko/ 
/mosaato mo!}o mopoo?ol 
/mosa?ito mo!}o mopia/ 
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10. 	 seratus atau seribu 
10. 	 Aku pergi atau kau pergi 
1L 	 Ali mengambil tujuh atau 
delapan 
12. 	 Umur Fatmah tiga puluh atau : 
13. 	 Orang itu bekerja di sawah ta 
di pagi atau nanti malarn 
14. 	 Orang itu membuat perahu 
kemarin sore atau tadi 
15. 	 BelajarJah siang atau malam 
16. 	 anaknya satu atau dua orang 
17. 	 Kebun Kepala Desa di 
Bintauna satu atau dua buah 
18. 	 Mereka tidur di belakang 
ata u di depan 
19. 	 Kami berdua tidak bermain 
di pantai at au di jalan 
20. 	 Kita semua tidak makan 
di sini atau di sana 
2L 	 Bahagiannya besar atau 
kecil sarna saja 
22. 	 Saya belum tidur 
di bangku atau di tempat tidur 
/mokasuto mo'Jo soohivu/ 









/umuru ?i Paatima tolu 

pulu mOJo opato pulu tau!10/ 

/momata ?itaitua moarija 

?o sawa ?eina rumoropia 

mOJo vaa kovii! 

/momata ?itaitua monaka 













/vo!Jkalo i Saryadi ?o 











17amirea ndaa moneneamo 

?o pintaro mOQo ?o rala/ 

I?itantolu soohuoro ndaa 









nose!} ka rol 

/ataiyee ndaapa motiiko 





23. 	 Aku atau kau tidak dapat 
membuat perahu 
24. 	 Ayah atau kekekku tidak 
dapatbeke~adikebun 
25. 	 karnbing dan ayarn 
26. 	 bercerita dan berbicara 
27. 	 naik dan turun 
28. 	 besar dan kecil sarna saja 
39. 	 Tikar dan bantal dijemur 
30. 	 sedang menyanyi dan 
sedang rnenari 
31. 	 rnencuri dan rnernbunuh 
sarna jahatnya 
32. 	 santan dan ubi 
33. 	 laut dan pantai 
34. 	 sedang tidur dan sedang 
berbaring 
35. 	 ernpat dan lima 
36. 	 hari ini dan besok 
37. 	 sudah lama dan tidak ada lagi : 
38. 	 besok dan lusa 
39. 	 Dia dan aku yang rnenebang 
pohon kayu 
40. 	 panjang dan pendek sarna 
saja 
41. 	 Nasi itu sudah rnasak dan 
sudah boleh dimakan 
42. 	 Mereka sedang duduk di 
belakang dan yang lainnya 
didepan 
43. 	 Kakaknya guru dan adiknya : 
polisi 
/a?u mo_ryo i?e ndaa 

mo?oali rnonaka volotu/ 

/?i ama rn090 ?i pa ?i?u 





/vembe ku rnau?o/ 

/mosirita ku motutulo/ 

/moponi?o ku rnoponoko/ 





Ivolaro ku uluna nilaro/ 









/sahe ku katubi/ 

/vala~o ku pintaro/ 

/?opotikou ku ?opolilirou/ 

/opato ku lima/ 

/neina ku rneinako/ 

/ronolivue ku kundaaro/ 

/meinako ku sou rna/ 





/rnosaatu ku QlOpoo?o 

nosese~karo/ 
/?u?aano ?itaitua ronolutu 
ku ronopia ?aano/ 
/?isaotolu litu-litu ?o 
balaka~o ku ivania 
?o sayuo/ 
!kuya-kuy~o nota 
guru ku ayai nota pulisi/ 
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44. 	 Ali selalu tidur di sana 
dan di sini 
45. 	 Perempuan jangan terlalu 
sombong dan marah 
46. 	 Pisau dan parang dipakainya 
membuat perahu 
47. 	 Katanya hanya dia dan saya 
yang pergl 
48. 	 Barangkali mengapa dan 
bagaimana dia sakit 
49. 	 Biarlah kebun kita dan 
sawah kamu yang dibeli 
50. 	 cincin kami dan tongkat 
kamu 
51. 	 rumah besar mereka dan 
istana kita berdua 
52. 	 anak kita berdua dan anak 
angkat mereka 
53. 	 bukan dia tetapi adik 
54. 	 tidak besar tetapi kecil 
55. 	 tidak makan tetapi minum 
56. 	 bukan sepuluh melainkan 
delapan belas 
57. 	 bukan anjing melainkan 
anjing 
58. 	 bukan ayam melainkan 
burung hantu 
69. 	 tidak tidur tetapi bekerja 
60. 	 tidak suka menyanyi tetapi 
hanya suka bercakap-caka 








/pahiki ku sabelo pinake 

nota monaka volotu/ 









/ampa?aro vO!Jkalo nitan 

tolu ku sawa nitolu sinali/ 























/ndisio mopulu tona 

mopulu ku walu/ 


















61. 	 bukan bawang itu melainkan 
kelapa ini 
62. 	 bukan belum terbang 
melainkan belum tidur 
63. 	 bukan memakai gelang 
melainkan memakai cincin 
64. 	 tidak memakai batik 
melainkan memakai sa rung 
65. 	 tidak hanya seikat tetapi 
hanya sebungkus 
66. 	 Mereka tidak mencuri tetapi 
menyamun 
67. 	 Di rumah itu bukan ibu 
tetapi ayah 
68. 	 Orang itu tidak terlalu 
pandai tetapi rajin 
69. 	 Bukan ayah melainkan ibu 
70. 	 Bukan saya melainkan 
adikku 
71. 	 Bukan saya melainkan 
engkau yang menyabit padi 
72. 	 Bukan kita melainkan 
mereka berdua yang 
memetik padi 
73. 	 tidak hitam tetapi putih 
74. 	 Orang itu tidak membayar 
seribu tetapi hanya enam ratus 
75. 	 bukan siang melainkan 
kemarin 
76. 	 pahon kayu di kebun 
77. 	 dibuat dari tempurung 
/ndisio yansuha ?itaitua 

to,? vano ?itaiyee/ 

/ndisio ndaapa rumayuko 

to,? ndaapa notiiko/ 





/ndaa vate-vate tona sunsu­
sunsulo?o/ 









/?o vale ?itaitua ndisio ?i 

?inde to!Ja ?i ama/ 

/momata ?itaitua ndaavasi 

mopande torya moraj~o/ 





/ndisio a?u to!Ja ayai?u/ 





/ndisio ?itantolu to?a ? 







/momata ?itaitua ndaa 









/?ayu ?o vo~kalo/ 





78. 	 tinggal di pantai 
79. 	 pergi ke puncak gunung 
80. 	 datang dari Manado 
81. 	 membuat tungku dari tanah 
82. 	 masuk ke da lam rumah 
83. 	 makan di bawah pohon kayu 
84. 	 masukkan ke dalam lemari 
85. 	 di atas loteng 
86. 	 anjing di bawah meja 
87. 	 di situ tempat tidur 
88. 	 Ali tinggal di kebun 
89. 	 Perahu besar itu di pantai 
Bintauna 
90. 	 kambing di bawah meja 
91. 	 mereka dari toko itu 
92. 	 beras dari Kotamobagu 
93. 	 mereka tadi datang ke sini 
94. 	 dia di rumah 
95. 	 Mereka tadi dari sana 
da tang ke sini 
96. 	 kami tidur di atas loteng 
97. 	 Mereka bermain di kebun 
98. 	 Orang itu dari Bolangitang 
99. 	 Guru mengajar di sekolah 
perempuan 
100. 	 Perahunya di pantai 
/notolipu ?o pintaro/ 
/nola?o ?o turunia vu?iro/ 
/nola?omai o!Jko Monaro/ 
/monaka sinki o~ko vuta/ 
/sumuoto ?o huania vale/ 
,I 




/posuoto ?o huaIJia lamari/ 

/?o turunia vakato/ 









/volotu mosolako ?itaitua 

?o pintaria Vintauna/ 

/vembe ?o romania meja/ 













/?ota ?o vale/ 

/?isatolu ?eina onko ? 

otuntua minai ?ononii/ 





















10l. Anjing ini tidur di bawah 
rumah 
102. Istrinya bekerja di atas loteng : 
103. mengajar anak/anak di 
sekolah 
104. Celana dan kemeja 
dimasukkan ke dalarn lernari 
105. rumah di atas batu 
106. anjing di atas perna tang 
107. pohon kayu di pinggir jalan 
108. Mereka berdua sudah 
masuklah ke dalam rurnah 
109. Dia sendiri sudah pergi ke 
pasar 
110. Kepala Desa sembahyang 
di rnesjid 
11 I. Ternan karnu berdiri di 
tepi jalan 
112. Baju baru mereka dibasuh 
di sungai 
113. Kuda kita berdua dibawa 
dari pasar menuju rumah 
114. Sarung batik mereka di 
atas batu 
115. Aku membabat rurnput 
di sawah 
116. Kakak kita berdua pergi 
ke laut 
117. Kami makan di tepi sungai 












/solana ku kameja posuoto 

?o huaJia larnari/ 

/vale ?o turunia vatu/ 

/uryku ?o turunia litiro/ 







?o hU<l!Jia vale/ 

/?ota soosoovatu ronala 

?o ?o pasaro/ 









Ilambll!-Jo movaku natolu 

vinovo?o ?o o.?kako/ 

/arala nitarea rinikona 















nola?o ?o vala!Jo/ 






118. 	 Kuda kita berdua makan 
rumput di perna tang 
119. 	 Ia pergi ke pasar membawa 
rokok itu 
120. 	 Suaminya naik ke atas gunung : 
dan istrinya menunggu di 
bawah 
12l. 	 Dia makan langsat di pasar 
sampai kenyang 
122. 	 Pemburu menangkap babi 
di dalam hutan 
123. 	 Orang itu ada di sawah 
124. 	 Orang itu datang dari 
Bolangitang 
125. 	 Ibu datang dari pasar 
126. 	 sedang tidur di atas meja 
127. 	 sungai deras itu 
128. 	 anak laki-laki besar 
129. 	 barangkali gadis ini 
130. 	 sesudah itu pergi 
13l. 	 kedua anak laki-laki itu 
sarna besarnya 
132. 	 perahu besar 
133. 	 perahu tidak terlalu besar 
134. 	 perahu yang hanyut itu besar 
135. 	 kakaknya pandai, adiknya 
raj in 
136. 	 dia sakit dan adiknya juga 
sakit 
137. 	 katanya hanya dua 
/arala nitarea m09aa hi 

?uto ?o litiro/ 

/?ota nola?o ?o pasaro 

noriko gau ?itaitua/ 

/vulenota noponi?o ?o 







/?ota n0.!1aa lansato ?o 





vo?ot0o ?o huayia talu/ 

/momata ?itaitua ?o sawa/ 

/momata ?itaitua minai 
o!;lko Volanita/ 
/?i ?inde minai onko 
pasaro/ 
/tiitiiko ?o turunia meja/ 
/0.9kako mosoloko 
?itaitua/ 
/ana?o lola?i moisoho/ 
/vali moryoreaka ?itaiyee/ 
/vaitua nola?o/ 
/m09oana? 0 lola?i reea 
?itaitua nose9ka isohia/ 
/volotu moisoho/ 
/volotu ndaavasi moisoho/ 




/?ota mosa ?ito ku ayainia 
mosa?ito/ 
/aJkania !Jaa reea/ 
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138. kata orang barangkali tidak 
ada 
139. jangan terlalu malas 
140. pisang yang masih mentah 
141. burung yang terlepas 
142. orang yang datang sudah 
duduk 
143. anaknya yang kelima 
144. gadis yang keempat 
145. perahu yang ketiga 
146. Anjingyang menggigit 
anak itu 
147. Baju yang sudah robek tidak 
usah dipakai lagi 
148. Rumah yang baru itu 
dipersengketakan 
149. Ular yang melingkarkan 
dirinya di pohon kayu 
150. pohon cengkih seratus batang: 
151. makan tiga pi ring nasi 
152. sebidang kebun cengkih 
153. telur sera tus butir 
154. istri yang ketiga 
155. membeli kursi delapan 
156. kayu enam potong 
157. papan tiga lembar 
158. enam iris mangga 
159. sawah tujuh petak 
160. mendapat tiga biji 
161. tiang pondok itu empat 
162. Engkau makan tiga pi ring 
nasi 
/a!Jka vali ndaayaro/ 
/ai!Jka ra?a momalaso/ 
/saki ?u moilopa/ 
/buru9i ?u no?ovuli/ 
/momata ?u minai 
rotinumuu?o/ 
/ana?ia ?u ?olimania/ 
/mo~Joreaka ?u ?oopatia/ 
/volotu ?u ?otolunia/ 
/UlJku ?u nOlJi?ilia ana?o 
ariak itu ?itaitua/ 
/lambUllo ?u novisito 
ai~karo pomake/ 
/vale ?u movaku ?itaitua 
nopohipatea/ 
/raso ?u notitialivovoro 
?o uvokia ?ayu/ 
/uvoko vu,alaano 
mokasuto/ 




/natu mokasuto ukato/ 
!?itavova ?u ?otolunia/ 
/mosali kadera walu/ 
!?ayu onemo pontolo/ 
/ropi tolu pata/ 
/onomo pontiko m~ga/ 
19awa pitu petal 
/no?osampu tolu ukato/ 
/ikini Iaiko ?itaitua opato/ 
/i?e mo.?a tolu pinda ?o?aano/ 
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163. 	 Saya membakar ikan 
sembilan (ekor) 
164. 	 Kelapa kami seratus pohon 
165. 	 kayu delapan potong 
166. 	 kami hanya sedikit 
167. 	 mereka dua (orang) 
168. 	 keluarga kami banyak 
169. 	 anaknya banyak 
170. 	 istrinya dua 
171. 	 kebunnya tiga 
172. 	 banyak uban rambutnya 
173. 	 Anaknya sepuluh orang, 
empat laki-Iaki dan enam 
perempuan 
174. 	 telur seratus 
175. 	 banyak perahu 
175. 	 banyak gunung 
177. 	 tiga potong 
178. 	 tujuh biji 
179. 	 lima orang 
180. 	 mencari kambing lima (ekor) : 
181. 	 menangkap sapi tujuh (ekor) 
182. 	 membunuh tujuh orang 
183. 	 membuat perahu dua (buah) 
184. 	 Ayamnya sudah menjadi 
tujuh ekor 
185. 	 Rumahku hanya dua 
186. 	 Perahumu sudah menjadi tiga : 
187. 	 Kucing kami beranak lima 
(ekor) 
188. 	 berjalan cepat sekali 
189. 	 dua itu ringan sekali 
190. 	 Rina sangat gembira 






/?ayu walu pontolo/ 













/mohuo uva vuo?ia/ 

/ana?ia mopulu, opato 















/mosi?alo vembe lima/ 

/mondomo?o sapi pitu/ 

/momate pitu nomomata/ 

/menaka volotu reea/ 

/mau?ota ronoali pitu/ 

Iva le?u to!Ja reea/ 

/volotunimu ronoali tolu/ 





/mola?o moli?aso tutuu/ 

/reea ?itua mokaa tutuu/ 

/?i Rina tutuu mosanaa~o/ 

19l. Nita cantik sekali 
192. Kera memang sangat hitam 
193. Gadis itu sangat cantik 
194. Kerjanya kurang bagus 
195. Sumur kami tidak terlalu 
dalam 
196. Aku memintanya dengan 
baik 
197. Sangat mudah kepala des a 
menghimpun orang 
198. Perahunya panjang sekali 
199. Kakak mendapat bagian 
paling besar 
200. Badannya terlalu besar 
20l. Rambutnya kurang hitam 
202. orang itu perempuan 
203. rajin itu baik 
204. orang ini perempuan 
205. air itu mengalir 
206. berenang itu baik 
207. merokok itu buruk 
208. berlari itu sehat 
209. membunuh itu dosa 
210. mengail itu kesukaanku 
21l. sedih itu buruk 
212. menulis itu baik 
213. ban yak itu berat 
214. sedikit itu ringan 
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/?i Nita mogaga tutuu/ 
/vola kakali moitomo 
tutuu/ 




/parigi namintolu ndaavasi 
mohumbo9°/ 
/a?u mokolenia tutuu 
mopia/ 
/tutuu mogampa?o ?i 
sa?adi mo?ampu momata/ 
/volotunota mosaato tutuu/ 
/?i kuya-kuya90 no/ 
osampu tila moisoho 
tutuu/ 
/vata~anota la~o moisoho/ 
/vuo?onota ndaavasi 
moitimo/ 
/momata ?itaitua vova/ 
/moraj~o ?itua mopia/ 
/momata ?itaiyee vova/ 
/sauko ?itaitua sumoloko/ 
/mona'.,1i ?itua mopia/ 
/mogau ?itua mohamu/ 
/mohivatu?o ?itua 
mosehato/ 
/momate tua dosa/ 
/mo9ailo tua ?okinaa?u/ 
/mo?inau ?itua mohamu/ 
/monularo ?itua mopia/ 
/mohuo ?itua movokato/ 
/soito ?itua mokaa/ 
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215. dua itu sedikit 
216. delapan itu hitungan 
217. tiga itu alat penghitung 
218. ini kain merah atau hijau 
219. sa pi ini kecil 
220. menari dan menyanyi itu 
kesayangannya 
221. merokok itu tidak baik 
222. menolong itu baik 
223. bercekak pinggang itu 
sombong 
224. menyanyi itu menyenangkan 
225. terlalu gemuk itu malas 
226. tidak malas itu baik 
227. terlalu kurus itu kecil 
228. hijau itu bagus 
229. hanya satu itu sedikit 
230. seribu itu terlalu banyak 
231. sedikit itu keciI 
232. enam itu bukan delapan 
233. seratus itu berat sekali 
234. lima itu cukup 
235. anak ini menyayangi ibunya 
236. itu mereka 
237. ini kami berdua 
/reea ?itua soito/ 

/walu ?itua hito9a~o/ 

/tolu ?itua pororekeno/ 













/mogau ?itua ndaa mopia/ 

/motul~o ?itua mopia/ 





















/moluno ?itua mopia/ 

/soosoovatu ?itua soito/ 





/soito ?itua mointo?o/ 

/onomo ?itua ndisio walu/ 





/lima ?itua mosukupo/ 










238. ini baik 
239. ini lebih baik daripada itu 
240. makan pisang anak ini 
24I. makan rusa betina itu 
242. ditulisnya surat itu 
243. dibacanya surat ini 
244. dirobeknya surat ini 
245. dimakannya nasi itu 
246. diminumnya air ini 
247. kuda itu 
248. ini kuda beti na 
249. ayam Inl 
250. kambing ini 
25I. kain itu 
252. gadis ini 
253. dia ini 
254. mereka ini 
255. mereka berdua ini 
256. perahu i tu besar 
257. dangau ini kecil 
258. Dia tidak pergi 
259. Dia tidak pergi ke laut 
260. [bu bukan tidur 
26I. bukan menyanyi atau menari 
/?ita iyee mopial 
I?itaiyee lebe mopia ku 
?itaitual 
Imo?aa saki ana? 0 
?itaiyeel 





















Ivolotu ?itaitua moisohol 
/laiko ?itaiyee mointo?ol 
I?ota ndaa mola?ol 
/?ota ndaa nola?o ?o 
val<l!Jol 




262. 	 bukan rumah besar itu 
263. 	 Dia bukan adikku 
264. 	 Ia pergi 
265. 	 Ia tidak pergi 
266. 	 Ia bukan pergi 
267. 	 sakit tidak baik 
268. 	 sakit itu tidak baik 
269. 	 Semuanya pergi, ia sendiri 
tidak pergi 
270. 	 Mereka baik 
271. 	 Mereka tidak baik 
272. 	 Ali tertawa 
273. 	 Ali tidak tertawa 
274. 	 Ali bukan tertawa 
275. 	 Dia bukan orang Bintauna 
276. 	 Dia orang Bintauna 
277. 	 bukan orang Bintauna 
278. 	 Dia yang mendayung 
perahu itu 
279. 	 Bukan dia yang mendayung 
perahu ini 
280. 	 Anak ini tidak belajar 
281. 	 tujuh itu tidak banyak 
282. 	 kebun sayur 
283. 	 anak ayam 
284. 	 anak angkat 
285. 	 kursi rotan 
286. 	 cincin emas 
287. 	 kue mentega 
288. 	 tali layar 
Indisio vale rnoisoho 
?itaitual 
/?ota ndisio ayai?ul 
/?ota nola?ol 
/?ota ndaa nola?ol 
I?ota ndisio nola?ol 
Imosa?ito ndaa mopial 
Imosa?ito ?itaitua ndaa 
mopial 
Isoohuoro nola?o, ?ota 
soosoovatu ndaa nola?ol 
/?isatolu mopial 
I?isatolu ndaa mopial 
I?i Ali ?inumosi~ol 
/?i Ali ndaa ?inumosi~ol 
/?i Ali ndisio ?inumosi~ol 
/?ota ndisio momata 
Vintaunal 
I?ota momata Vintaunal 
Indisio momata Vintaunal 
I?ota novose volotu 
?itaitual 
Indisio ?ota novose volotu 
?itaiyeel 
/ana?o ?itaiyee ndaa 
mobalaajarl 








289. 	 meja tulis 
290. jam tangan 
29l. rumah makan 
292. 	 anak sekolah 
293. 	 kertas putih 
294. 	 kambing hitam 
295. 	 pohon kelapa 
296. 	 kemeja baru 
297. 	 anak malas 
298. 	 perahu kayu 
299. 	 rumah papan 
300. gelang perak 
30l. anak kuda 
30l. sa rung batik 
302. 	 tongkat besi 
303. 	 terus mencariku 
304. 	 sudah datang 
305. 	 tidak pernah mencuri 
306. 	 jarang bicara 
307. 	 jarang makan 
308. 	 jarang tidur 
309. 	 selalu bertengkar 
310. selalu bermain 
31l. selalu berjalan 
312. 	 Meraka datang 
Mereka tidak datang 
Mereka bukan datang 
Mereka tadi datang ke sini 
313. 	 Ayah sedang bekerja 
314. 	 Ibu sedang membakar ikan 
315. 	 Sapiku belum beranak 


















Iturusi mosi?alo ?ona?ul 
lronola?o mai! 








/?isatolu ndaa minai! 
/?isatolu ndisio minail 
/?isatolu ?eina minai 
?ononiil 
/?i ama ?opokarijanial 
/?i ?inde ?oposuvania 
seal 
Isapi?u ndaapa notoana?ol 
Isapi?u ronotoana?ol 
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317.. Dia hampir tiba 
318. 	 Kebun jagung telah dijualnya : 
319. 	 Nasi sudah masak 
320. 	 Kerbau ditangkap 
Kerbau tidak ditangkap 
Kerbau bukan ditangkap 
Kerbau beJum ditangkap 
321. 	 Dia tenggelam di laut 
Dia sudah tenggelam di laut 
Dia tidak tenggelam di laut 
Dia bukan tenggelam di laut 
Dia hampir tenggelam di laut : 
Dia barangkali tenggelam di laut 
322. 	 Ayahnya sedang sakit keras 
323. 	 Adiknya sedang makan 
324. 	 Orang yang datang 
kemarin pagi sedang makan 
325. 	 Mereka sudah mandi 
Mereka hampir mandi 
Mereka barangkali mandi 
Mereka harus mandi 
Mereka masih mandi 
Mereka tidak bisa mandi 
Mereka tidak usah mandi 













/?olovo ndaa nohauro/ 

/?olovo ndisio nohauro/ 

/?olovo ndaapa nohauro/ 





























/momata ?ita nola?omai 







/?isatolu ra?ariti moi,ku/ 

/?isatolu vali moi!Jku/ 

/?isatolu ,a mOiJku/ 

/?isatolu vai moiljku/ 

/?isatolu ndaaro m00ku/ 

/?isatolu a0karo m00ku/ 

/?isatolu a0ka moi!Jku/ 
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Mereka jangan dulu mandi 
Mereka biarlah mandi 
326. 
327. 
Mereka boleh mandi 
Mereka juga mandi 
Mereka jarang mandi 
Mereka sudah lama mandi 
Ayahku sudah berenang 
Tongkat ayah sudah padah 
328. 
329. 
belum makan tetapi 
sudah tidur 
belum menyanyi tetapi 
sudah menari 
belum berkata tetapi sudah 
menulis 
Ini lebih bagus daripada itu 













Membunuh lebih jahat dari 
pada menampar 
Anak-anak lebih cepat berlari : 
daripada orang tua 
Minumlah sedikit! 
Makanlah banyak-banyak! 
Makan saja banyak-banyak! 
Pergilah! 
Duduklah dulu! 
Engkau jangan dulu! 
Engkau pergilah mandi! 
Jangan bicara! 
Tidak usah bicara! 
Tidak usah bermain! 
/?isatolu ai~kapa moi9ku/ 
/?isatolu ampa?aro 
moiJ.]ku/ 
/?isatolu moali mo0ku/ 
/?isatolu roma mo0ku/ 
/?isatolu molaa moiryku/ 
/?isatolu ronolivue noi9ku/ 
/?i ama?u rononaJi! 








/?itaiyee lebe mopia ku 
?itaitua/ 
/?itaitua lebe mosolako ku 
?itaiyee/ 
/momate moheeto ku 
mona?apo/. 
/mo!,oana?o moli?ali?aso 






/i?e pola?oro mouna/ 





342. 	 Biarlah bicara! 
343. 	 Mari kita pergi! 
344. 	 Mari kita tidur! 
345. 	 Mari kita berkelahi! 
346. 	 Jangan sekali-kali pergi! 
347. 	 Jangan sekali-kali berrnain! 
348. 	 Jangan tidur! 
349. 	 Jangan bermain! 
350. 	 Jangan bergerak! 
351. 	 Jangan sekali-kali naik di situ: 
352. 	 Jangan sekali-kali turun . 
di sana 
353. 	 Jangan sekali-kali turun 
di tanah 
354. 	 Mari kita berdua makan! 
355. 	 Mari kita semua bekerja! 
356. 	 Mari kita belajar supaya 
pandai! 
357. 	 Mari kita bergerak supaya 
sehat 
358. 	 Mari kita makan obat supaya 
sehat! 
359. 	 Oi mana rumahmu? 
Oi mana kakakmu? 
Oi mana jalan ke Bintauna? 
Oi mana anak itu? 




















/mairo ?itarea mo,aa/ 





/rnairo ?itantolu humioho 
rna ?ina mosehato/ 
/mairo ?itantolu m09aa 
undamo ma?ina mosehato/ 
/?onda valemu ?/ 
/?onda kuya-kuya9onimu ?/ 
/?onda rala ?o Vintauna ?/ 
/?onda ana?o ?itaitua ?/ 
/?onda pinotiikanimu ? / 
216 
360. Mengapa ia menangis? 
Mengapa ia selalu sakit? 
Mengapa kau berkata begitu? : 
Mengapa kau tidak makan ? 
Mengapa tidak bermain ? 
361. Apakah ayah membuat 
perahu? 
Apakah ia menangis? 
Apakah engkau lapar ? 
Apakah orang ini ayahmu? 
362. 
Apakah ini rumah Kepala 
Desa? 
kapan dia berangkat ke 
Bintauna? 
Kapan kau berangkat ke 
sekolah? 
Kapan dia dilahirkan? 
Kapan bunga itu dipetik? 
363. 
Kapan kambing ini 
disembelih? 
Siapa pemilik rumah ini? 
Siapa pemilik kambing itu ? 
364. 
Siapa namamu? 
Siapa nama ayahmu? 
Siapa nama ibumu? 
Bagaimana kabannu? 
/no!}onu ?ota suma~ito ?/ 
/nononu ?ota salalu mosa 
?ito ?/ 
/no~onu i?e motutulo 
kaiatua ?/ 




/no!}onu ?i ama monaka 
volotu ?/ 
/no!Jonu ?ota suma9ito?/ 
/nOl}onu i?e mokoke ? / 
/no!}onu momata ?itaiyee 
?i amamu ?/ 
/no~onu ?itaiyee vale 
?i sa,9adi ?/ 
/noonu ?ota mobara9kato 
?o Vintauna ?/ 
/noonu i?e mobara9kato 
?o sikola ?/ 
/noonu ?ota pinosusu ? / 
/noonu bUJa ?itaitua 
tinipu ?/ 
/noonu vembe ?itaiyee 
hataa ?/ 
?ii?o tokunia vale 
?itaiyee ?/ 
!?ii?o tokunia vembe 
?itaitua ?/ 
/?ii?o reitonimu ?/ 
!?ii?o reito?i amamu ?/ 
/?ii?o reito ?i ?indemu ?/ 
Ikanaanda habaronimu ?/ 
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Bagaimana kabar adikmu? 
Bagaimana besarnya? 
Bagaimana kecilnya ? 
Bagaimana keadaannya? 
365. 	 Berapa umunnu? 
Berapa hari lamanya? 
Berapa lama dari sini ? 
Betapa kilogram beratnya 
Berapa sentimeter tingginya? : 
366. 	 Apakah saya kurus? 
367. 	 Apakah engkau bekerja? 
368. 	 Engkau tidak sakit? 
369. 	 Marahkah ayah? 
370. 	 Jika ditanya oleh mereka, 
apakah jawabmu? 
37l. 	 Mengapa dia tidak datang 
sendiri? 
372. 	 Kapan engkau tiba? 
373. 	 Siapa yang tidak dapat 
menyanyi dan menari 
374. 	 Apakah dia tidak dipukul 
oleh kakaknya? 
375. 	 berangkat dengan perahu 
376. 	 memukul dengan tongkat 
377. 	 berjalan dengan gemetar 
378. 	 Dengan sedih anak itu 
bertemu dengan ibunya 
379. 	 Dengan gembira dia bekerja 
380. 	 Dengan marah dia berjalan 






Ikanaanda solakia ?/ 

Ikanaanda into?ia ?/ 





/so!Jonu kovii luvuenia ?/ 





/soJonu kilo vokatia ?/ 

/so!Jonu senti saatia ?/ 

/no,onu a?u mokasa ?/ 

/no!Jonu i?e mokarija ?/ 

/i?e ndaa mosa?ito?/ 

/hinumoki ?i papa ?/ 

/aku insuvuo ?isatolu anu 

?o pokumanimu ?/ 

/no~onu ?ota ndaa nola? 

omai soosoovatu ?/ 

/noonu i?e no?imai ?/ 

/?ii?o ndaa mo?momanani 

ku momanari ?/ 





/mobar<i!Jkato ta?i volotu/ 

/momate ta?i sulaokuro/ 

/mola?o ta?i kukuhonia/ 

Ita ?inia sukari ana ?ota 

nohouma ta?i no ?indenia/ 





/ta?inia hoki ?ota mola?o/ 






382. 	 Perempuan itu menjadi 
istrinya 
383. 	 Rumahnya menjadi baru 
384. 	 Dia telah menjadi guru di 
sekolah 
385. 	 Kakakku menjadi kepala desa : 
386. 	 Adikku telah menjadi polisi 
387. 	 Bobi menjadi kurus 
388. 	 Pohon kelapa itu 
menjadi tinggi 
389. 	 Badanku menjadi kurus 
390. 	 Tongkat ayah sudah patah 
391. 	 Ia menjadi orang pandai 
392. 	 Kakakku menjadi pedagang 
393. 	 Guru sudah menjadi khatib 
394. Ani belum menjadi guru 
395, Perahu dibuat menjadi bagus 
396. 	 Meja itu dibersihkan sempai 
menjadi licin 
397. 	 Rumah disapu sampai 
menjadi bersih 
398. 	 tertawa walaupun susah 
399. 	 berjalan walaupun sakit 
400. 	 tidur walaupun belum makan : 
401. 	 bersekolah walaupun 
sulit sekali 
402. 	 menulis walaupun tangan 




/valenia moali movaku/ 






/ayai?u ronoali pulisi/ 
/?i Bobi noali nokasa/ 
/uvokia va!Jo ?itaitua 
ronoali nolaa/ 
/vatarya?u ronokasa/ 
/sula!Jkuro ?i ama 
ronopusu/ 




/?i guru ronoali hatibi/ 

/?i Ani ndaapa noali guru/ 

/volotu tinaka noali mopia/ 

/meja ?itaitua bineresiia 

sampe noali nohindopo/ 

















?a mosukari tutuu/ 

/monularo ampa?a lima mosa?ito/ 

219 
403. 	 berjalan walaupun kaki tidak 
mampu 
404. 	 melihat walaupun mata sakit 
405. 	 berjalanlah cepat-cepat 
406. 	 makan enak 
407. 	 berjalan cepat 
408. 	 menangis sedih 
409. 	 tidur nyenyak 
410. 	 senang makan 
411. 	 suka bermain 
412. 	 baik untuk dimakan 
413. 	 gampang dicari 
414. 	 membeli kebunnya 
415. 	 mengupas kelapa 
416. 	 menjahit bajunya 
417. 	 Ayah membuat perahu 
Ayah sudah membuat perahu : 
Ayah beJum membuat perahu : 
Ayah harus membuat perahu 

Ayah boleh membuat perahu 

418. 	 Dia melempar ayam 
Dia akan melempar ayam 
Dia tidak melempar ayam 
Dia seperti melempar ayam 
Dia masih melempar ayam 
419. 	 Tadi dia datang 
Hanya tadi dia datang 
Imola?o ampa?a tile 
ndaa momampol 














I?i ama monaka volotul 
I?i ama rononaka volotul 
I?i ama ndaapa nonaka 
volotul 
/?i ama 'Ja monaka volotul 
?i ama moali monaka 
volotul 
/?ota momoho'Jo mau?ol 
I?ota aimomoho90 
mau?ol 
I?ota ndaa momoho!,o 
mau?ol 
I?ota kanaa momoho!Jo 
mau?ol 
I?ota vai momoh090 
mau?ol 
/?eina ?ota minai! 
19aa ?eina ?ota minai! 
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Barangkali tadi dia datang 
Nanti tadi dia datang 
Memang tadi dia datang 
420. 	 Suaminya datang tadi pagi 
Suaminya tidak datang tadi 
pagi 
Suaminya supaya datang 
tadi pagi 
Suaminya konon (kata orang) : 
datang tadi pagi 
Suaminya tidak bisa datang 
tadi pagi 
421. 	 Kami menebang pohon 
Mereka menebang pohon 
Kita menebang pohon 
Dia menebang pohon 
Saya menebang pohon 
422. 	 Ibu minum kopi 
423. 	 Bobi menjahit bajunya 
424. 	 Mereka berdua menebang 
pohon durian 
425. 	 Kari memanggil anaknya 
426. 	 Dia melempar babi 
Dia melempar babi 
dengan batu 
Dia melempar babi dengan 
pisau 
Dia melempar babi dengan 
tombak 
Dia melempar babi dengan 
kayu 
427. 	 Ali membawa bajunya 
/vali ?eina ?ota minai/ 
/vaa ?eina ?ota minai/ 
/kakali ?eina ?ota minai/ 
/?ita lola?i m inai ?eina 
rumoropia/ 
/?ita lola?i ndaa minai 
?eina rumoropia/ 
/?ita lola?i ma?ina minai 
?eina rumoropia/ 
/?ita lola?i agka minai 
?eina rumoropia/ 




/?isatolu momupulo ?ayu/ 
/?itantolu momupulo ?ayu/ 
/?ota momupuluo ?ayu/ 
/?ataiyaa momupulo ?ayu/ 
/?i ?inde mOJinumo kopi/ 
/?i Bobi motei lambll9ota/ 
/?isarea momupulo 
uvokia ruea/ 
/?i Kari motill!Jo ana?ia/ 
/?ota mohoho?o vo?otil;o/ 
/?ota momohoJo vo 
?ot~o ta?inia vatu/ 
/?ota momoho90 vo 
?ot~o ta?inia pahiki/ 
/?ota momoho90 vo 
?ot~o ta?inia sosa?ulo/ 
/?ota momoho!Jo vo 
?ot~o ta?inia ?ayu/ 
/?i Ali moriko lambUJota/ 
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Ali membasuh bajunya 
Ali menjemur bajunya 
Ali menjahit bajunya 
Ali membuka bajunya 
428. 	 Kakek kami mengambil 
daun pisang 
Kakek kami mengambil 
buah pisang 
Kakek kami mengambil 
batang pisang 
Kakek kami mengambil 
kulit pisang 
Kakek kami mengambil akar 
pisang 
429. 	 Saya membuat perahu 
Saya memakai pemukul 
membuat perahu dua buah 
Saya mengambil pemukul 
membuat perahu tiga buah 
Saya membawa pemukul 
membuat perahu empat buah 
Saya memperbaiki pemukul 
membuat perahu lima buah 
430. 	 Ia menangkap ikan 
Ia tidak pandai 
menangkap ikan 
Ia belum pandai menangkap 
/?i Ali momovo?o 
lambll!Jota/ 
/?i Ali mokilaro 
lambll:90ta/ 
/?i Ali motei lambu.ryota/ 
/?i Ali momu?aso 
lambU!Jota/ 
/?i pa?i namintolu mokala 
rounia saki! 
/?i pa?i namintolu mokala 
v~ania saki! 
/?i pa?i namintolu mokala 
uvokia saki/ 
/?i pa?i namintolu mokala 
?ulitia saki! 
/?i pa?i namintolu mokala 
wa?atia saki! 




/?ataiyaa moka l'a 
popaka~o monaka volotu 
tolu/ 
/?ataiyaa moriko 
popaka90 monaka volotu 
opato/ 
/?ataiyaa mopo?opia 
popaka!)o monaka volotu 
lima/ 
/?ota mondomo?o seal 
/?ota ndaa mopande 
mondomo?o seal 
/?ota ndaapa mopande 
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ikan 
Ia masih pandai menangkap 
ikan 
Ia memang pandai 
menangkap ikan 
431. 	 Cerita memburu babi hutan 
432. 	 Cerita mencari pinang 
433. 	 Rina menjahit bajuku 
434. 	 Kakakku sudah 
membakar pisang 
435. 	 Engkau memukul adikku 
436. 	 Aku menangkap kambing 
437. 	 Kepala desa menyuruh rakyat: 
438. 	 ia Ani 
439. 	 Kami anak sekolah 
440. 	 aku kurus 
441. 	 engkau datang 
442. 	 yang merokok itu, dia 
443. 	 yang berenang itu, Andi 
444. 	 orang itu Rudi 
445. 	 orang ini perempuan 
446. 	 ia sekarang 
447. 	 aku kemarin 
448. 	 anaknya ban yak 
449. 	 kami hanya sedikit 
450. 	 adik pandai bersiul 
451. 	 belajar temanku 
452. 	 suka makan dan minum Emil: 
mondomo?o seal 
/?ota vai mopande 
mondomo?o seal 
/?ota kakali mopande 
mondomo?o seal 




!?i Rina notei lambulto?u/ 
/kuya-kuya,?o?u rona 
suva saki/ 
/i?e momate ayai?u/ 
/a?u mondomo?o vembe/ 
/?i sa,?adi moposava 
rayato/ 





/?opogaunia tua ?ota/ 
/?opona!Jinia tua ?i Andi! 
/momata ?itaitua ?i Rudi/ 







/mobalaa jaro tota ?i?u/ 
/moivoko mO,9aa ku 
m~~inumo ?i Emil! 
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453. 	 pergi anaknya 
454. 	 makan pisang anak itu 
455. 	 menangis kamu 
456. 	 makan rusa betina itu 
457. 	 pergi dia kemarin 
458. 	 dia pencuri 
459. 	 saya polisi 
460. 	 orang itu masih gadis 
461. 	 kakakku guru 
462. 	 ibu mereka pedagang 
463. 	 mereka mencuri 
464. 	 wanita melahirkan 
465. 	 saudara kami banyak 
466. 	 saya pergi 
467. 	 Kada mandi 
468. 	 dia datang 
469. 	 mereka pemabuk 
470. 	 kami lapar 
471. 	 cucunya saya 
472. 	 pembuat perahu mereka 
473. 	 rumahmu besar 
474. 	 anakku pandai 
475. 	 yang sedang 
merokok itu, dia 
476. 	 yang sedang berenang 
itu, Soli 
477. 	 1a menangis 
Mengapa ia menangis tadi? 
478. 	 Suaminya datang 
/nola?o ana?ia/ 



















































/?opogaunia ?itua ?ota/ 









?ita lola?i minai/ 
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Suaminya datang tadi pagi 
479. 	 Saya makan 
Saya boleh makan pisang 
480. 	 Kami menebang pohon kayu 
Kami menebang pohon kayu 
di hutan dengan kapak 
48l. 	 Adiknya disuruh oleh Lili 
482. 	 Diambilnya daun pisang 
483. 	 Dibuangnya air di timba itu 
484. 	 orang pandai karena rajin 
485. 	 cepat tapi buruk 
486. 	 terkejut begitu bertemu 
487. 	 berdandan seperti bidadari 
488. 	 berkelahi seperti kerbau 
489. 	 kaya karena rajin 
490. 	 bersih karena suka mandi 
49l. 	 cepat sekali tetapi ribut 
492. 	 kakak saya kemarin 
493. 	 ayah saya hari ini 
494. 	 nenek akan pergi 
495. 	 kakek tidak pergi 
496. 	 Begitu dilihatnya kami 
datang, ia bersembunyi 
497. 	 Sesudah membuat perahu 
ia pergi 
/?ita lola?i minai ?eina 
rumoropial 
la?u mo,ryaal 




?ayu ?o talu ta?inia 
voli001 
layainia noposava ni Lilil 
Inoalanota rounia saki! 
Inolumbu nota sauko 
?o totambu ?itaitual 
Imomata mopande hale 
morajiJyol 
Imoli?aso tOJa mohamul 
Ino?otandiho kanaitua 
nohoumal 
Imomake kana bidadaril 
Imohipate kana ?olovol 
Imokaya hale morajinol 
Imoberesii hale moivoko 
moi!Jkul 
Itutuu moli?aso tOJa 
movovalul 
/kuya-kuya~o?u ?o kovii! 
/?i ama?u ?einal 
/?i va?i romola?ol 
/?i va?i ndaa mola?ol 
/kanaitua no?onto~a nota 
?amintolu minai, ?ota 
sinumuho?ol 
Inopalutou nonaka volotu 
?ota nola?ol 
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498. 	 Anaknya pergi barangkali 
499. 	 Barangkali anaknya pergi 
500. 	 harus tiba 
501. 	 hanya tiba 
502. 	 belum tiba 
503. 	 harus pergi 
504. 	 supaya pergi 
505. 	 belum bekerja 
506. 	 memang bekerja 
507. 	 boleh makan 
508. 	 sudah pergi tadi 
509. 	 pulang nanti malam 
510. ingin mandi 
51l. nanti malam 
512. 	 barangkali nanti malam 
513. 	 nanti sebentar malam 
514. 	 Anaknya sudah lama pergi 
515. 	 Barangkali nenek di pantai 
516. 	 Ia ingin menyalakan lampu 
517. 	 Kami ingin makan pisang 
518. 	 Kami sudah habis 
makan pisang 
519. 	 Saya boleh makan 
520. 	 Engkau boleh pergi 
52l. 	 Aku tidak dapat membuat 
dangau di kebun 
522. 	 Ani dapat mendaki gunung 
523. 	 Mereka berdua mau berkelahi: 
524. 	 Aku tidak mampu 
menangkap ikan 
525. 	 Sesudah itu aku tidak 
mampu menangkap ikan 
di laut 
/ana?ia nola?o vali! 



























/vali vaa kovii/ 

/vaa so?oitai kovi-kovii! 

lana ?ia ronolivue nola ?o/ 

Iva Ii ?i va?i ?o pin taro/ 













/a?u moali mO!Jaa/ 

/i?e moali mola ?o/ 









/?isarea mokole mohipatel 









?o sea ?o val~o/ 


